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ABSTRAK 
Huruf muqâtha’ah hâmîm yang mengawali 7 surat dalam Al-Qur`an 
merupakan salah satu ayat mutasyâbihat, dimana para mufassir tidak bersepakat 
tentang penafsirannya. Bahkan, sebagian mufassir memilih untuk mendiamkan dan 
tidak menafsirkannya sama sekali. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 
penafsiran Imam Qusyairi tentang hâmîm dan sebab perbedaannya. 
Imam Qusyairi adalah seorang mufassir sekaligus sufi yang yang menafsirkan 
ayat-ayat hâmîm tersebut dan membedakan penafsiran dari tiap suratnya dari sudut 
pandang tasawuf. Kedekatan Imam Qusyairi dengan tarekat tasawuf yang ia geluti ini 
menjadikannya mampu untuk menangkap isyarat yang ada pada huruf-huruf 
muqâtha’ah dalam Al-Qur`an dan kemudian menuliskannya didalam kitab tafsirnya 
Lathâif al-Isyârât. Penelitian ini memaparkan penafsiran hâmîm dengan metode 
penelitian pustaka dari kitab Lathâif al-Isyârât dengan pendekatan penafsiran isyâri 
dan tasawuf akhlaqi.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Imam Qusyairi menafsirkan huruf ha 
sebagai simbol dan isyarat dari sifat-sifat Dzat Allah swt (al-shifât al-dzâtiyyat)  dan 
huruf mim sebagai isyarat dan simbol dari sifat pekerjaan Allah swt (al-shifât al-
fi’liyyat). Kedua sifat tersebut merupakan bagian sifat-sifat yang tetap dan melekat 
bagi Dzat Allah swt(al-shifât al-tsubutiyyat li allâhi). Penelitian ini berkesimpulan 
bahwa sifat-sifat Allah swt yang disebutkan oleh Imam Qusyairi pada tiap suratnya  
menyesuaikan kandungan dan isi surat tersebut secara umum.   
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ABSTRACT 
The muqâtha’ah hâmîm letter which become opening chapter in 7 verses in 
Al-Qur’an is one of the mutasyâbihat verses. Within those verses, some mufassir do 
not have any particular agreement in their interpretation. Furthermore, some of 
mufassir prefer not to give any comment toward this muqâtha’ah hâmîm at all. The 
research objective is to obtain the interpretation of Imam Qusyairi’s  perpective on the 
hâmîm and its difference aspect.   
Imam Qushayri, is a mufassir and a Sufi, is one of the mufassir who interprets 
these hâmîm verses and distinguishes the interpretation of each letter from the Sufism 
point of view. The approximation between Imam Qusyairi and his involvement in 
sufism, makes him able to catch and unveil “signal” from the muqâtha’ah alphabet in 
the Quran as we found it in his book of Lathâif al-Isyârât. 
The research have been conducted by library research of Lathâif al-Isyârât 
with isyâri and Sufism approach. The research has concluded that the Imam Qusyairi 
interprets “ha”  letter as a symbol and a signal from the nature of the essence of Allah 
(al-shifât al-dzâtiyyat) and the letter “mim” is as a signal and symbol from the nature 
of the work of Allah (al-shifât al-fi’liyyat). This research also has concluded that the 
natures of Allah in His verses mentioned by Imam Qusyairi are to customize the 
content of each letter in general. 
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  حروف المقاطعةالتفسیر 
  (فى لطائف الإشارات ريیشمام القلإلالحوامیم دراسة نقدیة  من تفسیر  )
 
  الفیة العزیزة 
  ملخص
الحروف المقاطعة الموجودة فى القرآن و من ضمنھا الحوامیم التى تبدأ بھا 
بعضھم , اختلف العلماء فى تفسیرھاو قد . سبع سور من القرآن تعد من المتشابھات 
والغرض من ھذا البحث ھو فھم ما فسره . یفسرون و بعض الآخر یسكتون عنھا
  .الإمام القشیرى  بصدد آیة الحوامیم و أسباب اختلافھ
 ,  فى زمانھ ین البارز ینصوفمتو الإمام القشیري مفسر و عالم من العلماء ال
فى  و كان استفراغھ .الصوفي فھمالمتنوعة حسب البالتفاسیر الحوامیم الذي یفسر 
كما  فى مكاشفة الإشارات الإلھیة من ھذه الحروف المقاطعةیجعلھ متأھلا  التصوف
  .فى كتابھ وجدناه
مكتبي من خلال منھج تفسیر إشاري و على طریقة البحث  ھذا البحثیقام 
الحاء یفسر حروف  القشیري یظھر لى أن تفسیرال ھذا دراسة و بعد.تصوف أخلاقي 
ھذه  و . الفعلیة صفات اللهالى  شارةللإالمیم و. اتیةصفات الله الذ الىو إشارة  ارمز
صفات الله التى  على أن لبحثیدلنا ھذا او. الله تعالىالثابتة من الصفات  ھا كانتكل
  . لف حسب المضمون العام لتلك السورالإمام القشیرى فى كل سورة یختاكتشفھا 
  
  حوامیم ,لطائف الإشارات, التصوف :  الرئیسیةالكلمات 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Al-Qur`an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui 
malaikat Jibril yang berfungsi sebagai pemberi petunjuk dan hidayah menuju suatu jalan 
lurus yang diridhai oleh Allah SWT. Allah SWT berfirman, 
ُمَوْقَأ َيِھ يِتَّلِل يِدْھَی َنَآْرُقْلا اَذَھ َّنِإ  1 
Dalam ayat lain disebutkan, 
نیِبُم ٌباَتِكَو ٌروُن ِھَّللا َنِم ْمُكَءاَج ْدَق  *  ِماَلَّسلا َلُبُس ُھَناَوْضِر َعَبَّتا ِنَم ُھَّللا ِھِب يِدْھَی
 ىَلِإ ِتاَمُلُّظلا َنِم ْمُھُجِرْخُیَومیِقَتْسُم ٍطاَرِص ىَلِإ ْمِھیِدْھَیَو ِھِنْذِإِب ِروُّنلا  2 
Disebutkan juga,  
نیِمِلْسُمْلِل ىَرْشُبَو ًةَمْحَرَو ىًدُھَو ٍءْيَش ِّلُكِل اًناَیْبِت َباَتِكْلا َكْیَلَع اَنْلَّزَنَو 3 
 
Tiga ayat tersebut  menegaskan tentang tujuan diturunkannya Al-Qur`an kepada 
manusia. Al-Qur`an berfungsi sebagai petunjuk yang menerangkan segala sesuatu (tibyânan 
likulli syai`in) tentang agama Islam—meskipun tidak secara terperinci—sekaligus menjadi 
rahmat dan anugerah bagi umat manusia, di mana di dalamnya terdapat jaminan dari Allah 
SWT yang diberikan kepada hamba-Nya berupa jalan yang lurus dan pahala serta 
kebahagiaan bagi yang mau mengikutinya. 
Petunjuk ini bukanlah sesuatu yang mudah yang bisa didapatkan dengan membacanya 
sekilas. Perlu adanya kontinuitas dan penelaahan yang mendalam dari sebuah ayat agar 
                                                             
1 Sesungguhnya Alquran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus. (QS. Al-Isrâ’: 9) 
2 Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan. Dengan kitab 
itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu 
pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan 
seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus. (QS. Al-Mâ’idah: 15—16) 
3Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Alquran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk 
serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri. (QS. An-Nahl: 89) 
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pembaca dapat memahami dan mendapatkan hidayah darinya. Salah satu hal yang menjadi 
alasannya adalah bahwa Al-Qur`an merupakan kitab yang diturunkan menggunakan bahasa 
Arab, di mana dalam kaidah bahasa Arab terdapat makna haqiqi, majazi, redaksi umum dan 
khusus, muthlaq dan muqayyad dan sebagainya. Oleh karena itu, diperlukan sarana untuk 
menginterpretasikan apa yang dimaksud oleh Al-Qur`an kepada manusia.    
Dalam hal ini, tafsir merupakan salah satu sarana yang diperkenalkan oleh para ulama 
untuk memecahkan dan menjawab kebutuhan manusia ini. Seperti yang ditulis oleh Muslim 
Ali Dja’far dalam Manâhij al-Mufassirîn, ia mengatakan,4 
Tafsir adalah pengetahuan tentang kalam Tuhan dari semua sisinya sehingga 
menghasilkan sesuatu yang benar-benar diketahui (ma’rifatu at-tâm) atau hanya 
perkiraan (dzan) dari apa yang dimaksud oleh-Nya sesuai dengan kemampuan akal 
manusia.   
 
Kebutuhan akan tafsir Al-Qur`an bukan hanya terbatas pada masa dewasa ini saja, 
melainkan telah terjadi pada masa para sahabat dan tabi’in, dan akan selalu dibutuhkan oleh 
semua manusia.  
Kebutukan sahabat akan tafsir Al-Qur`an itu misalnya seperti yang diceritakan oleh 
Ibnu Abbas ketika itu, di mana ia tidak mengetahui makna ayat berikut,  
ِھَّلِل ُدْمَحْلا  ِضْرَأْلاَو ِتاَواَمَّسلا ِرِطاَف َثاَلُثَو ىَنْثَم ٍةَحِنْجَأ يِلوُأ اًلُسُر ِةَكِئاَلَمْلا ِلِعاَج
 ىَلَع َھَّللا َّنِإ ُءاَشَی اَم ِقْلَخْلا يِف ُدیِزَی َعاَبُرَوٌریِدَق ٍءْيَش ِّلُك 5 
Hingga pada suatu hari ada dua orang Arab Badui yang mendatanginya, dan mereka sedang 
berselisih tentang sebuah sumur. Kemudian salah satu dari mereka ini berkata, اھُتْرَطَف اَنأ 
atau yang bermakna اھُتْأَدَتبا انأ . Maka setelah itu, Ibnu Abbas memahami tentang makna 
                                                             
4 Muslim Ali Dja’far, Manâhij al-Mufassirîn, (Kairo: Dar al-Ma’rifah, cet 1, 1980)  hal 8 
5 (Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan 
(untuk mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan 
empat. Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu) QS. Fathir: 1 
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ayat tersebut, yaitu bahwa Allah SWT adalah Dzat yang pertama kali menciptakan langit dan 
bumi tanpa ada yang mendahului-Nya, yaitu menciptakan dari sesuatu yang tidak ada sama 
sekali.6 Dan masih banyak riwayat lain yang menceritakan tentang kisah para sahabat 
Rasulullah SAW dalam mencari makna dari sebuah ayat Al-Qur`an. 
Dalam menjelaskan kebutuhan manusia akan tafsir ini, Yusuf Qardlawi menuliskan 
salah satu bab yang berjudul kitâbu az-zaman kulluhu dalam bukunya Kaifa Nata’âmalu 
Ma’a Al-Qur`ân Al-‘Adzîm.7 Qardlawi menjelaskan bahwa Al-Qur`an adalah kitab sepanjang 
masa, kitab abadi yang tidak hanya dimiliki oleh satu masa dan generasi saja. Perintah dan 
larangan di dalamnya juga tidak bersifat temporal, melainkan kitab yang akan berlaku hingga 
kelak di akhir masa. Untuk itu, penafsirannya pun akan tetap diperlukan sepanjang masa.  
Hanya saja, meskipun Al-Qur`an adalah kebenaran abadi, penafsirannya tidak bisa 
terhindar dari sesuatu yang bersifat relatif. Penafsiran setiap orang akan sebuah ayat Al-
Qur`an tidaklah sama. Perbedaan penafsiran ini salah satunya dipengaruhi oleh kemampuan 
akal dan sudut pandang seseorang dalam melihat ayat-ayat-Nya.  
 Secara garis besar, Manna’ Al-Qatthan membagi corak tafsir menjadi 2, yaitu: tafsîr 
bi al-ma`tsûr dan tafsîr bi al-ra`yi.   Tafsîr  bi al-ma`tsûr atau biasa disebut dengan tafsîr bi 
ar-riwâyat adalah tafsir yang sumber penafsirannya berasal dari riwayat Rasul SAW. maupun 
para sahabat dan tabi’in. Contoh dari tafsir ini adalah Ad-Dûr Al-Mantsûr fi At-Tafsîr Al-
Ma’tsûr yang ditulis oleh Imam Suyuthi, Jâmi’ Al-Bayân fi Ta’wîl Al-Qur`ân yang ditulis 
oleh Ibnu Jarir at-Thabari.  
 Sedangkan tafsîr bi al-ra`yi atau biasa disebut dengan tafsîr bi ad-dirâyah  merupakan 
kebalikan dari tafsîr bi al-ma’tsûr. Dan yang dimaksud dengan ra`yu  di sini adalah ijtihad, 
                                                             
6 Jalaluddin As-Suyuthi, Al-Ithqân fî ‘Ulûmi Al-Qur`âni, (Kairo: Mu`assasah al-Risalah Nasirûn, cet 1, 
2008), hal 113 
7 Yusuf Qardlawi, Kaifa Nata’âmalu Ma’a Al-Qur`ân al-‘Adzîm,( Kairo: Maktabah Dar el-Shorouq, 
cet. IV , 2005 ), hal 63 
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hasil dari proses berpikir logis, kekuatan intuisi dalam memahami Al-Qur`an.8 Tentu saja, 
ijtihad ini bukanlah semata-mata hawa nafsu tanpa mengindahkan kaidah-kaidah dan 
ketentuan yang berlaku dalam ilmu tafsir. Sebaliknya, ijtihad yang dimaksud adalah ijtihad 
yang berdasarkan Al-Qur`an dan sunnah Rasul serta kaidah-kaidah yang diakui bersama 
(mu’tabarat)9.  Perkembangan tafsîr bi al-ra`yi ini lebih pesat dibandingkan dengan corak 
yang pertama. Mungkin, di sinilah letak Al-Qur`an sebagai hudan atau petunjuk bagi 
pembacanya. Semua orang dapat mengambil pelajaran darinya, dari pelbagai sudut pandang 
(dzû wujûhin). Dalam hal ini, Manna’ Al-Qatthan memasukkan tafsir isyari sebagai bagian 
dari tafsîr bi al-ra`yi.  
 Meskipun dalam beberapa literatur, tafsir isyari tidak dimasukkan dalam kategori 
tafsîr bi al-ra`yi. Melainkan menjadi satu corak tafsir ketiga, yaitu tafsir isyari.   
 Tafsir isyari10 ini ditulis oleh pelaku tarekat tasawuf.11 Secara terminologi, tafsir 
Isyâri menurut As-Shâbuni adalah takwil Al-Qur`an yang berbeda dengan lahirnya karena 
mengungkapkan isyarat yang rahasia yang hanya diketahui oleh ahli ilmu atau ‘ârifin 
(seseorang yang mencapai derajat makrifat kepada Allah SWT),  dari orang yang telah 
diterangi mata hatinya oleh Allah sehingga mereka mampu mengetahui makna yang tersirat 
dari sebuah ayat. Atau bahkan bagian makna-makna yang detail itu tertuang dalam hati 
                                                             
8 Ibid hal 208 
9 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Alquran, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, cet 1 , 2002), hal 47 
10 Manna Al-Qaththan menjelaskan dalam bab at-Tafsir al-Isyary bahwa tafsir isyari adalah tafsir yang 
ditulis oleh para pelaku tarikat sufi yang bertujuan untuk membuka isyarat yang berada di sebalik ayat Alquran 
sehingga didapat pesan ketuhanan dari ayat tersebut. ( lihat: Manna al-Qaththan, Mabahist fi Ulum al-Qur`an, 
cet 3, 1990, hal 357 ) 
11 Ada beberapa pendapat yang berkembang seputar asal-usul kata sufi, sufisme dan tasawwuf.  (1) ahl 
al-Suffah, yaitu para sahabat yang menjadi miskin karena hijrah dan tidur di Masjid Nabawi dengan 
berbantalkan al-Suffah (pelana), (2) shaf, yaitu barisan pertama dalam shalat berjamaah, (3) Shafa, yang berarti 
suci, (4) Sophos, kata Yunani yang berarti hikmah, dan (5) Shuf, kain wool kasar yang biasa dipakai para sufi. 
Di antara kelima teori di atas, teori terakhirlah yang banyak diterima sebagai asal kata sufi. Lihat: Harun 
Nasution, Filsafat dan Mistisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan-Bintang, 1999), h.54—55 
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mereka lantaran ilham Ilahi, yang mana hal itu mempertemukan makna tersebut dengan 
makna lahirnya.12 
Dari pengertian di atas, kita ketahui bahwa menurut para sufi ini riyâdlah13 yang 
mereka lakukan untuk mencapai tingkatan di mana mereka dapat menyingkap dan 
menemukan pesan-pesan (isyârat) suci yang terdapat pada ayat-ayat Al-Qur`an.14  Dan inilah 
yang disebut dengan tafsir isyâri . Pada dasarnya, para penganut sufi mempunyai pemahaman 
bahwa setiap ayat mempunyai makna zahir dan batin; makna tersurat dan tersirat. Pada 
umumnya, para sufi berpegang pada sebuah hadits Rasulullah SAW,  
 انثدح لاق يلمرلا دیوس نب قاحسإ انثدح لاق ينادمھلا دمحم نب رمع انربخأ
 نلاجع نب دمحم نع للاب نب نامیلس نع يخأ ينثدح لاق سیوأ يبأ نب لیعامسإ
ب نع صوحلأا يبأ نع ينادمھلا قاحسإ يبأ نع لاق لاق ھنع اللها يضر دوعسم ن
 ىلع نآرقلا لزنأ ملسو ھیلع اللها ىلص اللها لوسر فرحأ ةعبس رھظ اھنم ةیآ لكل
نطبو 15 
  
Para sufi memaknai kata dhahrun dan bathnun di atas seperti halnya makna yang 
tersurat dengan tersirat. Berdasar hadits ini, sebagian ulama sufi berpendapat bahwa apa yang 
                                                             
12 Lebih jelasnya dapat dilihat pada Syeikh Muhammad Ali al-Shâbuni, al-Tibyân fi ‘Ulûm al-Qur`an, 
Maktabah Syamilah. 
13
 Riyâdhah menurut pengertian tasawuf  adalah melatih jiwa untuk tidak mengikuti hawa nafsu dan 
menundukkannya supaya bermulazamah dengan batasan syar’i. Artinya riyâdhah merupakan proses tarbiyah 
yang bertujuan untuk menguasai atau menundukkan insting hewani manusia dan meninggikannya menuju alam 
ruhani. Bagi para pengikut tasawuf, riyadhah ini mereka lakukan dengan cara beribadah maksimal kepada Allah 
swt, melalui shalat, puasa, berdzikir, menjauh dari hingar binger kehidupan duniawi dan memahami ayat-ayat 
Allah swt. (lihat: Al-Mausu’ah Al-Qur`aniyah Al-Mutakhashshishah (Kairo: Majlis al-A’la li wazarat al-Auqâf, 
2002), hal 721, bab riyâdhatu yang ditulis oleh Prof.Dr. Muni Ahmad Abdul Ziad ) 
14 Manna’ al-Qaththân, Op. cit, hal 347 
15 Dari Ibnu Mas`ud r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Al-Qur`an diturunkan dalam 7 
huruf (ahruf), setiap ayat darinya mempunyai makna zahir dan batin .” ( lihat: kitab Shahih ibnu Hibban no 75 
jilid 1 hal 276 
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mereka baca dari sebuah ayat Al-Qur`an bukanlah hanya terbatas pada makna literalnya saja, 
melainkan ada pesan tersirat dari ayat yang diperuntukkan bagi mereka yang mendalami dan 
memahami Al-Qur`an dengan lebih dalam. Sebagian tokoh sufi yang lain seperti al-Tustari 
mengatakan bahwa masing-masing ayat Al-Qur`an memungkinkan mempunyai 4 macam 
penafsiran, yaitu zahir, batin, hadd (norma/moral) dan mathla’ (analogi). Pendapat ini tidak 
sepenuhnya dapat diterima karena pada kenyataannya, tidak semua ahli tasawuf menafsirkan 
ayat Al-Qur`an dengan 4 hal di atas, melainkan hanya dengan 2 macam, zahir dan batin saja.  
 Salah satu ayat yang sering dikaitkan dan dijadikan sebagai contoh penafsiran  isyâri  
adalah tentang huruf muqatha’ah yang terdapat pada awal surat. ملا contohnya. Tidak semua 
mufassir membahas tentang ayat-ayat seperti ini secara detail, bahkan sebagian yang lain 
memilih tidak menafsirkannya karena kehati-hatian mereka. Seperti yang ditulis oleh 
Qurthubi dalam kitab tafsirnya, Al-Jami’ li ahkam al-Qur`an. ملا  menurutnya adalah huruf 
muqatha’ah yang maknanya hanya diketahui oleh Allah SWT. saja sehingga tidak perlu 
ditafsirkan dan maknanya dikembalikan kepada Allah SWT. Menurutnya, keberadaan huruf-
huruf ini merupakan salah satu bukti dari i’jâz Al-Qur`an yang tidak seorang pun dapat 
menandingi ketinggian bahasanya dan membuat yang menyerupainya.16 Bahkan Imam 
Suyuthi dalam tafsir Jalalain hanya menuliskan, “Hanya Allah SWT. yang mengetahui 
maknanya.”17 
 Sedang Ibnu Jarir al-Thabari  memaparkan beberapa riwayat yang berkaitan tentang 
huruf muqatha’ah ini. Di antaranya hujjah bagi sebagian orang yang berpendapat bahwa ل   
adalah nama lain dari Al-Qur`an. 
                                                             
16 Muhammad bin Ahmad, Abu Abdullah, al-Jâmi’ li Ahkâm Alquran,(Kairo: Dâr el-qalam li at-Turâst) 
,t.t, hal 175 
17 Jalaluddin as- Syuyuthi dan Jalaluddin Al-Mahally, Tafsîru Al-jalâlaini, ( Kairo: Dâr el-Hadits, cet 3, 
1999) hal 3 
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لاق ،عیبرلا يبأ نب نسحلا انثدح : نع ،رمعم انربخأ ،لاق ،قاّزرلا دبع انربخأ
يف ةداتق ھلوق":ملأ"لاق ، :نآرقلا ءامسأ نم مسا.18 
  
Selain itu, امل   menurut sebagian ulama bermakna pembuka surat dari Al-Qur`an. al-
Thabari menuliskan alasan mereka dengan menyebut sebuah riwayat, 
 
Dikatakan kepadaku oleh Harun bin Idris Al-Asham Al-Kufy, ia berkata: dikatakan 
kepada kami oleh Abdullah bin Muhammad Al-Mahariby, dari Ibnu Juraij dari 
Mujahid, ia berkata: ملأ adalah pembuka ( fawâtih ) dimana Allah SWT 
menggunakannya sebagai pembuka dari ayat Al-Qur`an. 
  
Sedangkan al-Sya’bi, Sofyan al-Tsauri, dan beberapa ahli Hadits seperti yang ditulis 
pada kitab tafsir al-Tsa’laby memaparkan bahwa  امل  dan huruf muqatha’ah yang lain 
merupakan salah satu rahasia Allah SWT. yang tersirat dalam Al-Qur`an. Ayat ini termasuk 
dalam kategori ayat-ayat mutasyâbih yang hanya diketahui oleh Allah SWT. Sedangkan bagi 
kita adalah wajib untuk mengimaninya dan tidak memperdebatkannnya. 
 Al-Zamakhsyary dalam kitab tafsirnya al-Kasysyâf menulis panjang lebar tentang 
penafsiran  امل  dalam surat al-Baqarah, ia bahkan membutuhkan 10 lembar untuk 
menjelaskan ayat ini dari segi bahasa. Sedangkan pada surat selanjutnya yang menggunakan 
awalan huruf muqatha’ah, al-Zamakhsyary tidak lagi membahasnya kecuali hanya sepintas 
saja. Dalam surat al-Zukhruf misalnya, surat ini berawalan huruf muqatha’ah مح  , ia tidak 
menafsirkannya sama sekali, bahkan satu kata pun.  
                                                             
18 Hasan bin Abi Rabi` mengatakan kepada kami dari Abd Razzaq memberitahu kami dari Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah dalam ayat Allah swt alif lam mim, ia mengatakan bahwa itu adalah 
salah satu nama al-Qur`an. ( Tafsir  ibn Abi Hatim , jilid 11, hal 292 ) 
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 Lain halnya dengan penafsiran para penganut aliran tasawuf. Al-Tustary misalnya, 
dalam kitab tafsirnya mengatakan bahwa   امل  merupakan salah satu nama Allah SWT. yang 
di dalamnya terkandung makna dan sifat yang hanya diketahui oleh ulama saja, sedangkan 
secara zahirnya, ia adalah huruf yang mempunyai banyak penafsiran. Alif pada  امل  
menunjukkan kekuasaan Allah SWT. dalam menciptakan segala sesuatu sesuai dengan 
keinginan-Nya. Lam menunjukkan kelembutan-Nya (luthfihi), sedangkan mim menunjukkan 
kemuliaan-Nya (majidihi).  Begitu juga dengan huruf muqatha’ah yang lain seperti  صملا ,
 مح , رلا  . Semuanya ini merupakan simbol dari nama-nama dan sifat-sifat Allah SWT. dan 
simbol-simbol ini hanyalah diketahui oleh manusia yang telah mencapai derajat atau maqâm 
tertentu dalam ilmu tasawuf. 
 Sedangkan Imam Qusyairi, seorang ahli ibadah, faqih sekaligus pelaku tasawuf, 
dalam tafsirnya yang berjudul Lathâif al-Isyârat, menafsirkan امل  dan huruf-huruf 
muqatha’ah yang lain tidaklah sama dengan mufassir pada umumnya, meskipun mufassir 
yang menulis kitab tafsir dengan corak sufi sekalipun, seperti al-Tustary, Ibnu Arabi, dan al-
Sulamy. Ia lebih mendalami makna huruf-huruf ini melalui ketajaman intuisinya dan 
berkesimpulan bahwa setiap huruf-huruf muqatha’ah mempunyai makna dan isyarat atau 
pesan Ilahi yang berlainan dalam setiap surat.   
 Ada dua sebab yang menjadi pertimbangan penulis dalam menyusun penelitian ini; 
Pertama, Imam Qusyairi (w. 465 H) adalah seorang imam besar pada masanya. Ia 
berasal dari Nishabur.19 Setengah dari hidupnya dihabiskan dalam keadaan zuhud dan sebagai 
                                                             
19 Ibrahim Basyuni, al-Imâm Qusyairi, hayâtuhu wa tashawufuhu wa tsaqâfatuhu, (Kairo: Maktabah 
Adab, 1992 ) hal 38 
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pelaku tarikat tasawuf. Ia berguru kepada para ulama besar, di antaranya Abu Bakar 
Muhammad bin Abu Bakar al-Tusy20,  Abu Ishaq al-Isfarainy21, ibnu Furak dan lain-lain. 
Namun yang paling berpengaruh dalam kesufiannya adalah ilmu hakikat yang 
disampaikan oleh ulama Abu Ali Hasan al-Daqaq as-Syafi’i.22 Bahkan namanya tercatat  
hampir di semua buku karya Imam Qusyairi. Ia menyatakan bahwa ia sangat menghormati al-
Daqaq sampai-sampai ia harus mandi dan berpuasa sebelum menemuinya. Ketika Imam 
Qusyairi mengatakan (al-Ustâdz) atau (al-Syahîd) maka yang dimaksud adalah syeikh Abu 
Ali ad-Daqaq ini. Seperti inilah Imam Qusyairi berbicara tentang al-Shidqu.  Ia 
mencantumkan pendapat syeikhnya terlebih dahulu sebelum ia menjelaskan bab ini panjang 
lebar. 
ذاتسلأا لاق :قدصلاو : ةجرد يلات وھو ،ھماظن ھیفو ،ھمامت ھبو ،رملأا دامع
ىلاعت اللها لاق ،ةوبنلا " :نیقیدصلاو نییبنلا نم مھیلع اللها معنأ نیذلا عم كئلوأف. " .
ةیلآا.23 
Bersama syeikhnya ini, Imam Qusyairi pergi ‘uzlah, menyepi, muhâsabah al-nafs untuk 
beribadah dan mencari keridhaan Allah SWT.  
Abdul Ghofir al-Farisy penulis buku Tarîkh fi Nishâbûr menulis tentang Imam 
Qusyairi sebagai berikut24 
                                                             
20 Di majlis Abu Bakar al-Tusy inilah ia bertemu dengan seorang sufi besar yang masih mempunyai 
hubungan darah dengan beliau, yaitu Abu Abdurrahman al-Sulamy (w. 412 H), pemilik buku thabaqât al- 
shûfyiyah yang terkenal  
21 Abu Ishaq al-Isfarainy adalah seorang ulama ilmu kalam dan faqîh besar bermadzhab syafi’i. Beliau 
mendirikan madrasah yang mempunyai murid sekitar 700 ulama fiqh. ( baca: Ibrahim Basyuni, al Imâm 
Qusyairi, hal 12) 
22 Beliau adalah seorang ulama besar, yang merupakan anak dari seorang guru sufi terkenal yaitu al-
Junaid. Ali Ad-Daqaq mewarisi ajaran tasawuf beraliran tenang dari beliau.  
23 Abu Qasim Al-Qusyairi, Risâlah al-Qusyairiyah, ( Kairo: Dar el-Ma’arif, t.t )  , hal 363. ( al-Ustadz 
– Abu Ali Hasan ad-Daqaq – mengatakan tentang al-shidqu, ia mengatakan bahwa al-shidqu adalah pondasi 
segala sesuatu sekaligus penyempurna dan aturan dari semua hal. Al-shidqu mempunyai derajat dibawah derajat 
kenabian, Allah swt berfirman, “Mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang diberi nikmat oleh 
Allah swt yaitu para nabi dan para shiddiqin” (QS. An-Nisa 69) ). 
24 Ibrahim Basyuni, op. cit. hal 62  
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Imam Qusyairi adalah seorang pemimpin imam besar, seorang intelektual dan sayyid 
pada zamannya. Ia bagaikan rahasia Allah yang ada di antara makhluk-Nya. Ia adalah 
seorang guru dari semua orang dan juga menjadi referensi bagi para pelaku tasawuf. 
Tidak ada seorang pun yang menyamai kesempurnaan ilmu dan kecerdasannya, ia 
menggabungkan antara ilmu syariah dan ilmu hakikat serta menjelaskannya dengan 
penjelasan yang mengagumkan. 
 
 Dalam mendalami tasawuf, Qusyairi lebih menekankan bahwa riyâdlah dalam 
tasawuf sebagai salah satu sarana yang digunakan untuk mendekatkan diri kepada-Nya dan 
mencapai derajat ma’rifatullah. Tasawuf yang ia ajarkan adalah tasawuf murni, yang tidak 
tercampur dengan ritual yang menyalahi syari’at dan takhayul seperti yang banyak kita kenal 
dewasa ini. 
Imam Qusyairi mempunyai 2 produk tafsir, yaitu al-Taisir fi al-Tafsîr yang ia tulis 
sebelum menjalani riyâdhah sufi, dan Lathâif al-Isyârat yang ia tulis setelah menjadi pelaku 
sufi.25   
Kitab tafsir Lathâif al-Isyârat  ini berbeda dengan buku tafsir yang lain. Kitab tafsir 
ini merupakan tafsir sufi pertama yang menafsirkan Al-Qur`an secara lengkap. Tafsir ini 
tidak banyak membahas tentang asbâb al-nuzûl dari sebuah ayat, melainkan lebih pada pesan 
rûhiyah dan sulûkiyah yang menonjol pertama kali dalam menafsirkan ayat. Penafsiran ayat 
yang berkaitan dengan perjuangan diri (mujâhadah), kesabaran (mukâbadah) dan kekuatan 
intuisi (mudzâqah) yang semuanya ini bermuara pada kejernihan berpikir dan motivasi untuk 
mengamalkan apa yang ada didalam Al-Qur`an. Menurut Qusyairi, kesalehan sosial haruslah 
dimulai dengan kesalehan moral individu masyarakat. Dan salah satu petunjuk untuk 
mencapainya adalah melalui pemahaman ayat-ayat Al-Qur`an, baik yang muhkam atau 
mutasyâbih. 
Said Qathifah yang merupakan pentahqîq kitab tafsir Lathâif al-Isyârat yang sekarang 
ada ditangan penulis mengatakan dalam muqaddimahnya, 
                                                             
25 ibid.  hal 42 
11 
 
Semua isyârat dari sebuah ayat yang ada dalam kitab tafsir ini merupakan proses 
pensucian diri dan pendidikan jiwa baik dari sisi aqidah, etika, akhlaq, maupun 
hukum yang bermuara pada kemapanan jiwa manusia, yang semuanya ini tidak dapat 
dijangkau oleh penafsiran ayat Al-Qur`an secara bahasa, penyebutan asbâb al-nuzûl, 
konklusi hukum dan sebagainya.26  
 
 Dengan alasan inilah, maka penulis tertarik untuk mendalami sosok Imam Qusyairi 
dan memahami pesan-pesan ilahi yang ia tulis dalam tafsirnya. 
 Kedua, ketertarikan penulis pada huruf muqatha’ah bukanlah tanpa sebab. Para 
ulama tafsir tidak satu kata tentang maknanya, mereka hanya bersepakat pada satu poin saja, 
yaitu bahwa kebenaran makna dan penafsiran dari ayat tersebut adalah hanya Allah SWT 
yang tahu. Diantara ulama ada yang mengatakan bahwa ini adalah nama surat dimana huruf 
ini berada, sebagian yang lain mengatakan bahwa huruf-huruf ini merupakan simbol dari  
sifat-sifat Tuhan. Namun lain halnya dengan Imam Qusyairi. Ia mampu membuka tabir dan 
menangkap pesan suci Tuhan yang terdapat pada huruf-huruf ini. Maka hal ini sungguhlah 
menarik untuk dibahas dan dipelajari lebih lanjut.  
 Salah satu hal yang membantu Qusyairi dalam menangkap isyarat Ilahi ini adalah 
penyelamannya pada dunia tasawuf. Maka penafsirannya terhadap ayat-ayat Al-Qur`an pun 
tidak lepas dari pengaruh prinsip-prinsip tasawuf yang dijalaninya. Sebuah cara dan 
penafsiran akan ayat Al-Qur`an yang berujung pada perbaikan suluk dan ta’abbud kepada 
Allah SWT dengan cara mensucikan diri dan menjauh dari hedonitas kehidupan didunia. 
 Namun pada penulisan tesis ini, penulis hanya akan membahas tentang  مح saja.  مح 
merupakan huruf muqatha’ah yang paling banyak terdapat dalam Al-Qur`an. dikatakan oleh 
Ibnu Mas’ud,  
نآرقلا جابید مح لآ27  
                                                             
26 Said Qathifah, Tafsîr al-Qusyairi Lathâif al-isyarat, ( Kairo: Maktabah Taufiqiyah, t.t ) jilid 1, hal 4 
27 Wahbah Zauhaily, At-Tafsîru al-Wajizu, ( Damsyik: Dar el-Fikr, t.t ), hal.468 
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Yang dimaksud dengan  مح لآ adalah semua surat yang diawali dengan huruf muqatha`ah  
مح  atau biasa disebut میماوح.28 Huruf ini terdapat pada awal dari 7 surat, yaitu Surat 
Ghafir ( Mu`min ), Fushshilat, al-Syura, al-Zuhruf, al-Dukhan, al-Jatsiyah dan al-Ahqaf. 
Semua surat tersebut adalah surat-surat makiyyah dan letaknya pun berurutan didalam mushaf 
usmani, yaitu pada juz 24, 25 dan awal 26. Seperti dalam menafsirkan huruf muqatha`ah 
yang lain, Imam Qusyairi menafsirkan مح berbeda-beda dalam setiap suratnya.  Dalam surat 
Ghafir misalnya, Imam Qusyairi menafsirkan مح  sebagai berikut 
 نئاك ٌرمأ َّمُح يأ . لاقیو » ءاحلا « ھِمْلِح ىلإ ةراشإ » میملاو « هدجم ىلإ ةراشإ
 يأ : يب َنمآ ْنَم رانلا يف ُدِّلَخُأ لا يدجمو يمْلِحب. 
Huruf ha’ merupakan kata depan dari sifat Allah SWT, hilmun yang bermakna kebijaksanaan 
dan huruf mim adalah isyarat dari majdun yang bermakna kemuliaan. Dari dua huruf tersebut 
ia menafsirkan bahwa seakan-akan Allah SWT berkata, “ Dengan kebijaksanaan dan 
kemuliaanku, aku tidak akan membiarkan siapa saja dari hambaku yang beriman kepadaKu 
untuk kekal didalam neraka”. Secara garis besar, surat Ghafir ini berisi tentang kekuasaan 
Allah SWT atas semua makhlukNya. Menurut para ulama, dinamakan surat Ghafir atau 
mu`min karena pada ayat ke-3 dari surat ini berbunyi  
ِرِفاَغ  ِدیِدَش ِبْوَّتلا ِلِباَقَو ِبْنَّذلاُریِصَمْلا ِھْیَلِإ َوُھ اَّلِإ َھَلِإ اَل ِلْوَّطلا يِذ ِباَقِعْلا 29  
Namun, didalam Surat Al’Ahqaf, Imam Qusyairi menafsirkan  مح  sebagai berikut, 
                                                             
28 para ulama tafsir memberikan istilah bagi surat-surat yang berawalan huruf muqathâ’ah مح dengan 
sebutan میماوح , (lihat di tafsir Bahru al-Muhîdh ) 
29
 QS. Ghafir : 3 
 ( Yang Mengampuni dosa dan Menerima taubat lagi keras hukuman-Nya; Yang mempunyai karunia. Tiada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Hanya kepada-Nyalah kembali (semua makhluk) ). 
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 ِنیقیلا ِدھاشم يف اھُتَّبَثَو ، زیوجتلا َرطاوخ اھنع ُتْفَرَصَف يتیانع ِلھأ َبولق ُتْیَمَح
 ؛قیقحتلا رونب َلُمَكف ؛ناسحلإا َفئاطل اھیلإ انْفَضأف ، ناھربلا ُدھاوش اھیف تحلاف
ةبرقلا تاحاس يف سْنَلأا میسنب مھانیذغو ، ةلصولا نیع نم اھُلانم 
Aku ( Allah SWT ) melindungi hambaKu yang memeliharaKu ( dengan selalu 
mengingatKu ), maka Aku jauhkan darinya bahaya dan Aku meyakinkannya dengan 
cahaya kebenaran, dan dari sanalah muncul petunjuk yang nyata. Dan Aku berikan 
padanya kebaikan yang akan menyempurnakan ikatanKu dengannya dan 
mendekatkan jiwaKu dengannya. 
   
 Dari dua contoh diatas, terdapat perbedaan penafsiran dari huruf yang sama yaitu مح 
dari tiap surat. Menurut penulis, Imam Qusyairi seakan-akan menunjukkan keterkaitan huruf 
muqatha’ah ini dengan tema dan kandungan surat secara keseluruhan.   
  Karena alasan diatas inilah, penulis tertarik untuk meneliti dan menjadikannya 
sebagai bahan penelitian dengan judul PENAFSIRAN ISYÂRI TENTANG HURUF 
MUQATHA’AH  ( TELAAH KRITIS PENAFSIRAN IMAM QUSYAIRI TENTANG  مح 
DALAM LATHÂIF AL-ISYÂRAT ). Melalui penelitian ini, penulis akan mencoba mendalami 
apa yang telah disampaikan oleh Qusyairi tentang tafsir ayat tersebut dalam masterpiecenya 
dalam bidang tafsir yang berjudul Lathâif al-Isyârat dan mencoba membuktikan bahwa 
semua penafsirannya akan bermuara pada kedekatan dan kecintaan kepadaNya.   
    
B. RUMUSAN MASALAH 
Dari pemaparan dan uraian latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahan 
yang akan dikaji dalam tesis ini adalah: 
1. Apa penafsiran Imam Qusyairi terhadap huruf muqatha’ah مح dan apa yang 
menyebabkan perbedaan penafsiran dalam tiap suratnya? 
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C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
1. Tujuan penelitian 
a. Memahami penafsiran isyâri  dari Imam Qusyairi tentang huruf muqatha’ah  مح 
dan  yang menyebabkan perbedaan penafsiran dari tiap suratnya. 
2. Manfaat penelitian 
a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah 
keilmuan Islam, terutama dalam ranah tafsir Al-Qur`an, khususnya yang berkaitan 
dengan metode tafsir isyâri dan penerapannya. 
b. Secara konseptual, penelitian ini dapat menjadi bahan studi komparatif tentang 
penafsiran Al-Qur`an dengan menggunakan metode isyâri pada karya-karya lain 
di bidang tafsir. 
c. Sebagai tambahan referensi bagi penggerak dakwah di masyarakat dalam rangka 
membangun kesalehan sosial yang diidamkan. 
d. Memberikan wacana baru kepada masyarakat tentang urgensi dan pesan-pesan 
Ilahi pada huruf muqatha’ah sehingga memotivasi masyarakat untuk memahami 
Al-Qur`an dan tidak hanya sekedar membacanya tanpa mengetahui maksud dan 
makna, terlebih lagi hikmah yang dapat diambil darinya. 
 
D. TINJUAN PUSTAKA 
  Setelah mengadakan penelitian kepustakaan, pengamatan dan penelusuran, penulis 
berkesimpulan bahwa buku-buku yang mengkaji kitab tafsir Lathâif al-Isyârat belumlah 
banyak ditemukan. Mungkin saja, hal ini dikarenakan masyarakat yang tidak banyak 
mengetahui tentang karya kitab tafsir Imam Qusyairi ini. Imam Qusyairi lebih terkenal 
sebagai tokoh sufi dan menulis buku Risâlah Al-Qusyairiyah. Namun penulis yakin, dalam 
dunia akademis, kitab ini sangatlah terkenal dan sudah beberapa tesis dan disertasi yang 
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membahas tentang Imam Qusyairi dan Lathâif al-Isyârat, terutama kalangan kampus di 
Timur Tengah dan beberapa diantaranya telah dicetak menjadi buku. 
 Tentang penokohan sufi Imam Qusyairi, kita dapat membacanya pada beberapa buku.  
Seperti Ibrahim Basyuni – seorang dosen pemikiran Islam di Universitas ‘Ain as-Syams - 
yang menulis buku dengan judul al-Imâm Qusyairi, hayâtuhu wa tashawufuhu wa 
tsaqâfatuhu. Buku ini bermula dari hasil disertasi beliau, diterbitkan oleh Maktabah Adab di 
Kairo pada tahun 1992. Dalam salah satu babnya, ia membahas tentang Imam Qusyairi dan 
tafsir Al-Qur`an. 
Sedangkan dalam kajian tafsir didalam negeri, penokohan tentang Imam Qusyairi dan 
penafsirannya telah dibahas juga oleh Drs.Abdul Munir, M.Ag dalam disertasi doktoralnya 
pada tahun 2009 di UIN Sunan Kalijaga yang berjudul Penafsiran Imam Qusyairi dalam 
Lathâif al-Isyârât (Studi tentang Metode Penafsiran dan Aplikasinya). Dalam disertasi ini, ia 
membahas tentang metode penafsiran Imam Qusyairi dalam kitab tafsirnya tersebut secara 
umum.    
 Kajian terhadap metode tafsir isyâri dan penerapannya dalam kitab Lathâ`if al-Isyârat 
ini telah dilakukan oleh Râniyâ Muhammad ‘Azîz Nadzmî yang berjudul: al-Manhaj al-
Isyârî fî Tafsîr al-Imâm al-Qusyairî. Ini adalah tesis magister di Universitas Iskandariyah, 
Mesir,  pada tahun 1993 fakultas sastra. Ia membahas tentang penafsiran basmallah yang 
ditulis oleh Imam Qusyairi dalam setiap surat kecuali al-Taubah merupakan salah satu bukti 
penerapan penafsiran isyâri dalam Lathâif al-Isyârat. 
 Sebuah risalah disertasi doktoral pernah dibahas di Universitas Shorbone, Prancis, 
pada tahun 2005  oleh Abdul Majid Ihaddan – seorang dosen Bahasa Arab dan Studi Islam di 
Europe Psicology College, Paris -  dengan judul al-Imam Qusyairi wa Lathâif al-Isyârat. Ia 
membahas didalamnya tentang metode pengaruh pemikiran tasawuf pada Imam Qusyairi 
dalam menafsirkan ayat-ayat didalam Al-Qur`an secara umum. Dalam bab keempatnya ia 
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membahas tentang huruf muqatha’ah dan basmalah dari setiap surat. Tidak dijelaskan 
didalamnya tentang penafsiran huruf-huruf ini secara mendetail. 
Dan masih ada beberapa tesis dan disertasi yang membahas tentang Imam Qusyairi 
namun tidak membahas secara detail tentang huruf muqatha’ah  میماوح  secara khusus. 
Ataupun membahas tentang huruf muqatha’ah secara umum, melalui studi komparatif dari 
beberapa kitab tafsir, bukan membahas tentang huruf  میماوح secara spesifik.  
 Karena keterbatasan penulis dalam mencari studi kepustakaan literatur, penulis belum 
menemukan buku yang membahas secara gamblang tentang Imam Qusyairi dan penafsiran 
 میماوح   dalam Lathâif nya. Yang penulis temukan hanyalah riwayat singkat tentang 
Qusyairi dan ajaran tasawufnya, dan ini pun tidak banyak. 
Dari penelusuran referensi di atas, penulis menyimpulkan bahwa penelitian  tentang 
penafsiran  مح yang ada dalam kitab Lathâif Al-Isyârat ini belum pernah dilakukan. Atas 
landasan inilah penulis tertarik untuk melakukan kajian ini.   
 
E. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research)30. Maka, data-data 
yang diteliti merupakan data-data kepustakaan dan menjadikan dunia “teks” sebagai obyek 
utama dalam analisisnya. 
 
2. Sifat Penelitian 
                                                             
30 Penelitian ini menitik beratkan pada pembahasan yang bersifat literer atau kepustakaan, yang kajiannya 
dilakukan dengan menelusuri dan menelaah literatur-literatur atau bahan-bahan pustaka. Lihat: Suharsimi 
Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu pendekatan praktek (Jakarta, Rineka Cipta, 1992), hlm. 36.  
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Pembahasan dalam penelitian ini bersifat eksploratif, yaitu dengan memaparkan 
penafsiran Imam Qusyairi terhadap  مح yang terdapat pada beberapa surat dalam Al-Qur`an.  
 
3. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, peneliti mengklasifikasikan sumber data dalam dua 
kelompok, yaitu:  
a. Sumber Primer 
Sumber primer merupakan referensi-referensi utama yang berkaitan langsung dengan 
data yang diperlukan dalam penelitian, yaitu terkait penafsiran Imam Qusyairi terhadap   مح 
pada Surat Ghafir, Fushshilat, al-Syura, al-Zuhruf, Al-Dukhan, al-Jatsiyah dan al-Ahqaf. 
Maka dalam penelitian ini sumber primernya adalah kitab tafsir karya Imam Qusyairi berupa 
Lathâif Al-Isyârat. Buku ini dicetak oleh maktabah at-Taufîqiyah di Kairo. Kitab ini terdiri 
dari 3 jilid. Yang di tahqîq oleh Said Qathifah. Kitab inilah yang akan menjadi obyek kajian 
utama pada penelitian ini. 
b. Sumber Sekunder 
Sumber sekunder merupakan referensi-referensi yang secara tidak langsung berkaitan 
dengan obyek penelitian dan dinilai mendukung serta memperkuat tema serta isi penelitian. 
Di antara referensi sekunder yang penulis gunakan adalah  al-Imâm Qusyairi, hayâtuhu wa 
tashawufuhu wa tsaqâfatuhu karya Ibrahim Basyuni, Ar-Risâlah al-Qusyairiyah karya Abdul 
Karim Al-Qusyairi, Thabaqât As-Syûfiyah karya Abu Abdurrahman As-Sulamy, Dirâsatu fi 
al-Tasawuf karya Ihsan Ilha Dhahir, al-Manhaj al-Isyârî fî Tafsîr al-Imâm al-Qusyairî karya 
Râniyâ Muhammad ‘Azîz Nadzmî, al-Durru al-Mantsûr fî al-Tafsîr bi al-Ma`tsûr karya 
Jalâluddîn al-Suyûthî, dan referensi yang lain terutama kitab-kitab tafsir secara umum, dan 
tafsir isyâri khususnya, serta buku-buku biografi Imam Qusyairi. 
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4. Tehnik pengumpulan data 
Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi, yaitu salah satu metode penelitian dengan cara menyelidiki variabel-variabel 
tertulis, berupa buku, majalah, dokumen, peraturan dan lain-lain.31 
Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara mengumpulkan semua data 
primer utamanya dan sekunder secara umum, kemudian membacanya , mempelajari dan 
menelaah sumber primer dalam hal ini adalah penafsiran Imam Qusyairi tentang   مح dari 
tujuh surat yang terdapat dalam Al-Qur`an, dilanjutkan dengan menganalisa penafsiran 
tersebut dan apakah ada keterkaitan antara penafsiran dengan tema ayat secara keseluruhan 
ataupun hal lain yang memunculkan penafsiran tersebut. Tentu saja, penelitian ini akan 
didukung sepenuhnya oleh sumber-sumber data sekunder, yang nantinya akan menguatkan 
pendapat penulis dan menyempurnakan penelitian ini. 
5. Tehnik analisa data 
Dalam menyusun penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis- deskriptif 
eksploratif . yaitu memberikan  deskripsi atas objek penelitian sesuai dengan data yang 
diperoleh dan mengeksplorasinya. Berikut langkah-langkah yang ditempuh oleh penulis: 
1. Menganalisa penafsiran huruf-huruf muqatha’ah  مح menurut Qusyairi baik dari 
sumber primer maupun sekunder. 
2. Menganalisa faktor pendukung dari penafsiran ini dari kandungan isi surat secara 
keseluruhan. 
3. Mengelompokkan pembahasan secara berurutan sesuai dengan mushaf usmani. 
                                                             
31 Ibid., hlm. 149. 
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4. Mendeskripsikan data yang telah diolah dalam bentuk bab-bab sesuai dengan 
urutan pembahasan. 
 
F. Sistematika pembahasan 
Pembahasan kajian ini dibagi dalam beberapa bab yang semuanya mempunyai 
korelasi dan  kaitan sehingga diperoleh pemahaman yang utuh tentang  penafsiran huruf 
muqatha’ah ( Telaah penafsiran Imam Qusyairi tentang  مح dalam Lathâif al-Isyarat ). 
Dalam setiap bab dibagi menjadi beberapa sub bab agar diperoleh kajian yang mendalam dan 
terstruktur dengan baik.  
Penelitian ini diawali dengan bab pertama yaitu bab pendahuluan. Dimana dalam bab 
ini dibahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat masalah, 
tinjuan pustaka, metode penelitian dan sistematika penelitian.  
Bab kedua yaitu bab kajian teori, yang membahas tentang metode penafsiran isyâri 
dalam hubungannya dengan dunia tasawuf. Dan yang kedua membahas tentang huruf 
muqatha’ah secara umum dalam Al-Qur`an. 
Bab ketiga yaitu bab Imam Qusyairi dan Lathâif al-Isyarat. Dalam bab ini membahas 
tentang biografi Imam Qusyairi dan juga karakteristik umum dari kitab tafsirnya Lathâif al-
Isyarat. 
Bab keempat yaitu bab penafsiran  مح . Bab ini membahas penafsiran Imam Qusyairi 
tentang  مح dalam surat Ghafir, fushilat, Al-Syura, Al-Zahraf, Al-Dukhan, Al-Jatsiyah dan 
Al-Ahqaf. Dan dilanjutkan dengan analisa penafsiran dari tiap surat tersebut untuk 
memperoleh konklusi dan kesimpulan yang tepat dan mendalam. 
Bab kelima yaitu bab penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian ini 
dan saran untuk perbaikan dan kesempurnaan penelitian ini. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. METODE PENAFSIRAN ISYARI 
Mengimani kebenaran ayat-ayat Al-Qur`an – baik ayat muhkam atau mutasyâbih - 
adalah kewajiban bagi setiap muslim. Bahkan, mengimaninya adalah salah satu rukun untuk 
mencapai derajat mukmin yang sejati. Al-Qur`an merupakan wahyu dari Allah SWT yang 
diturunkan melalui malaikat  jibril kepada Nabi Muhammad SAW untuk disampaikan kepada 
umatnya. Oleh karena itu, Al-Qur`an sering disebut juga dengan kalâmullâh atau perkataan 
Allah SWT. Dinamakan kalâmullâh karena semua ayatnya adalah murni perkataan Allah 
SWT, tanpa ada tambahan ataupun pengurangan sedikitpun dari Jibril – yang merupakan 
utusanNya dari jenis malaikat – maupun Muhammad SAW selaku utusanNya yang bertugas 
untuk menyampaikan wahyu ini kepada umatnya. 
Allah SWT berfirman, 
ِّبَر ُلیِزْنَتَل ُھَّنِإَو ِھِب َلَزَن َنیِمَلاَعْلا ُنیِمَأْلا ُحوُّرلا َلَعَنیِرِذْنُمْلا َنِم َنوُكَتِل َكِبْلَق ى  
نیِبُم ٍّيِبَرَع ٍناَسِلِب1 
Dalam ayat yang lain,  
 ِھِنوُد ْنِم َدِجَت ْنَلَو ِھِتاَمِلَكِل َلِّدَبُم اَل َكِّبَر ِباَتِك ْنِم َكْیَلِإ َيِحوُأ اَم ُلْتاَواًدَحَتْلُم2 
Cukuplah kiranya ayat-ayat diatas menjadi jaminan bagi kita umat muslim untuk mengimani 
dan meyakini keotentikan Al-Qur`an. Selanjutnya, Nabi Muhammad SAW menyampaikan 
                                                             
1
 (Dan sesungguhnya Al Qur'an ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam, dia dibawa turun 
oleh Al-Ruh Al Amin (Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-
orang yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas ) QS. Al-Syu’araa : 192 – 195 
2
 (Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab Tuhan-mu (Al Qur'an). Tidak ada 
(seorangpun) yang dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya. Dan kamu tidak akan dapat menemukan tempat 
berlindung selain daripada-Nya) QS. Al-Kahfi : 27 
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ayat-ayat ini kepada umatnya, sebagai petunjuk dan pedoman hidup menuju jalan yang lurus 
dan diridhoi olehNya.  
Allah SWT berfirman, 
اَتِكْلا ُمُھُمِّلَعُیَو ْمِھیِّكَزُیَو ِھِتاَیَآ ْمِھْیَلَع وُلْتَی ْمُھْنِم اًلوُسَر َنیِّیِّمُأْلا يِف َثَعَب يِذَّلا َوُھ َب
نیِبُم ٍلاَلَض يِفَل ُلْبَق ْنِم اوُناَك ْنِإَو َةَمْكِحْلاَو 3 
Didalam ayat yang lain dijelaskan, 
ُھَّللاَو ُھَتَلاَسِر َتْغَّلَب اَمَف ْلَعْفَت ْمَل ْنِإَو َكِّبَر ْنِم َكْیَلِإ َلِزْنُأ اَم ْغِّلَب ُلوُسَّرلا اَھُّیَأ اَی 
ِساَّنلا َنِم َكُمِصْعَی4 
Redaksi ayat-ayat Al-Qur`an, sebagaimana redaksi yang diucap atau ditulis yang 
lainnya, tidak dapat dijangkau makna dan maksudnya kecuali oleh pembicaranya sendiri, 
yaitu Allah SWT. Untuk itulah, diperlukan adanya penafsiran yang bertujuan untuk 
mendekatkan dan menjelaskan makna yang dimaksud.  
Secara bahasa, kata tafsir berasal dari fassara – yufassiru – tafsîrun yang berarti 
menjelaskan, menerangkan, menemukan maksud dari suatu lafadz yang muskil.5  
اًریِسْفَت َنَسْحَأَو ِّقَحْلاِب َكاَنْئِج اَّلِإ ٍلَثَمِب َكَنوُتْأَی اَلَو6 
                                                             
3
  (Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka, yang 
membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan 
Hikmah (As Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata) QS. Al-
Jumu’at : 2  
4 (Hai Rasul, sampaikanlah apa yang di turunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu 
kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu 
dari (gangguan) manusia) QS. Al-Maidah : 67 
5
 Ibnu Mandhur, Lisânu al-Araby, (Kairo: Dâr al-Hadist, 2003) jilid 7, hal 101   
6
 (Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami 
datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik penjelasannya) QS. Al-Furqon : 33  
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Ibnu Abbas mengatakan bahwa maksud dari اًریِسْفَت َنَسْحَأ pada ayat diatas adalah sebaik-
baik penjelasan.7 Ditulis oleh Al-Zarkasyi dalam kitabnya, bahwa secara bahasa, makna tafsîr 
merupakan bentuk masdar fassara – yufassiru yang bermakna idzhâr (penjelasan) dan kasyf 
(penyingkapan). Bentuk lain dari masdarnya adalah tafsiratu yang bermakna sedikit cairan 
yang digunakan dokter untuk mengungkap penyakit dari seorang pasien. Seperti inilah para 
mufassir, dimana mereka menyingkap rahasia suatu ayat, riwayat dan makna dan sebab 
turunnya.8   
 Sedangkan secara terminologi, terdapat beberapa perbedaan pendapat dikalangan 
ulama. Menurut Prof. Dr. Jamal Musthafa Abd Najar,9 beberapa pendapat yang sering dirujuk 
dalam mendefinisikan tafsir adalah pendapat Abu Hayyan10, Al-Zarkasyi11, Al-Suyuthi12 dan 
Al-Zarqany13.  
Dari beberapa pendapat tersebut, penulis lebih condong kepada pendapat Al-Zarqany. 
Pendapat ini semakin diperkuat dengan apa yang dikemukakan oleh Muslim Ali Dja’far, ia 
mengatakan bahwa tafsir adalah pengetahuan tentang kalam Tuhan dari semua sisinya 
sehingga menghasilkan sesuatu yang benar-benar diketahui (ma’rifatu al-tâm) atau hanya 
                                                             
7
 Manna Khalil al-Qaththan, Mabâbist fi Ulûm al-Qur`an, ( Kairo: Maktabah Wahbah, 2000) hal 317  
8 Menurut Zarkasyi, selain fassara – yufassiru – tafsîrun , kata fassara juga bermasdar tafsiratun, 
seperti halnya jarraba – yujarribu – tajribatun atau karrama – yukarrimu – takrimatun. ( Kairo: Maktabatu Dar 
Al-Turats, t.t) jilid 2, hal 147  
9Jamal Musthafa Abd Najar, Al-Tafsîr wa al-Mufassirûn, dalam buku Al-Mausu’ah Al-Qur`aniyah Al-
Mutakhashshishah (Kairo: Badan Kementrian Wakaf Mesir, 2002), hal.241 – 242. Al-Mausu’ah Al-Qur`aniyah 
Al-Mutakhashshishah ( Ensiklopedi Al-Qur`an ) adalah buku yang ditulis oleh 14 ulama dalam bidang ilmu Al-
Qur`an, diantaranya adalah Mahmud Hamdi Zaqzuq, Ibrahim Abdul Rahman Khalifah, Ali Jum’ah dan 
beberapa ulama ilmu al-Qur`an lainnya.     
10
 Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang cara membaca lafadz Al-Qur`an, maksud, hukum dan 
maknanya dari susunan kalimatnya secara sempurna.  
11 Tafsir adalah ilmu untuk memahami kitabullah yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw, 
menjelaskan maknanya dan menyimpulkan hukum-hukumnya. 
12 Al-Suyuthi menuliskan beberapa pengertian tentang tafsir, namun dalam bukunya yang berjudul Al-
Tahbîru fi Ilmi Al-Tafsîri ia menyimpulkan bahwa pengertian Abu Hayyan lah yang paling baik. 
13
 Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang maksud firman-firman Allah swt sesuai dengan kadar 
kemampuan manusia. 
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perkiraan (dhann) dari apa yang dimaksud olehNya sesuai dengan kemampuan akal 
manusia.14 
Tafsir merupakan alat bantu dalam memahami ayat Al-Qur`an sesuai dengan 
kemampuan manusia. Dan ini sekaligus membuktikan bahwa Al-Qur`an adalah petunjuk bagi 
semua orang. Al-Qur`an dapat dilihat dari sudut manapun, sesuai dengan kemampuan 
pembacanya.  Seorang petani yang tinggal dipelosok desa yang damai misalnya, dalam 
memahami Al-Quran tidaklah sama dengan kaum intelektual yang hidup dilingkungan 
kampus yang idealis. Begitu juga dengan  seorang pebisnis  tidaklah sama pemahamannnya 
dengan seorang dokter, meskipun mereka sama-sama hidup di kota dan begitu seterusnya.  
Oleh karena itu, maka tidak ada seorangpun atau sekelompok pun yang dapat 
menganggap bahwa penafsirannya paling benar dan yang lain salah. Karena kebenaran 
mutlak hanya milik Allah SWT dan apa yang coba dipahami manusia hanyalah sebuah titik 
kecil yang berhadapan dengan lautan luas. Seperti yang dijelaskan oleh Allah SWT dalam Al-
Qur`an surat Al-Kahfi: 109 sebagai berikut; 
 ْلُقاًداَدِم ُرْحَبْلا َناَك ْوَل ُرْحَبْلا َدِفَنَل يِّبَر ِتاَمِلَكِل  اَنْئِج ْوَلَو يِّبَر ُتاَمِلَك َدَفْنَت ْنَأ َلْبَق
اًدَدَم ِھِلْثِمِب 
Katakanlah: “Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, 
sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami 
datangkan tambahan sebanyak itu (pula)”.  
Seperti itulah ilmu yang ada dalam Al-Qur`an, semakin digali semakin bertambah dan tidak 
ada habisnya. Dan ilmu tafsir berfungsi untuk membantu umat manusia untuk memahami dan 
menjalankan petunjuk yang ada dalam Al-Qur`an.  
                                                             
14
  Muslim Ali Dja’far, Manâhij al-Mufassirîn, (Dar Ma’rifah: Kairo, cet 1, 1980) hal 8  
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Secara garis besar, sebagian besar ulama membagi metode penafsiran menjadi 2, yaitu 
tafsîr bil ma’tsûr dan tafsîr bil ra`yi. Dan sebagian yang membaginya menjadi 3 metode, 
yaitu tafsîr bil ma’tsûr, tafsîr bil ra`yi dan tafsîr bil isyârat.15  
Dan tafsîr bil ma’tsûr  adalah tafsir yang berdasarkan atas kebenaran periwayatan, 
baik dari tafsir al-Qur`an dengan al-Qur`an, al-Qur`an dengan sunnah Rasulullah SAW – 
karena sunnah berfungsi sebagai penjelas – , al-Qur`an dengan perkataan para sahabat – 
karena para sahabat inilah yang paling memahami tentang al-Qur`an – , dan al-Qur`an para 
tabi’in – karena mereka banyak mendapat ilmu dari para sahabat – .16 Tafsir ini juga disebut 
dengan tafsîr bi riwâyat. Sedangkan tafsîr bil ra`yi atau disebut juga dengan tafsîr bi dirâyat 
adalah tafsir yang berdasarkan pada pendapat, cara pandang dan ijtihad mufassir dalam 
memahami ayat Al-Qur`an.17 Sedangkan tafsîr bil isyârat adalah tafsir ayat yang berasal dari 
ilham dan hasil dari mukâsyafah. 
Meskipun telah ada definisi yang membedakan metode tafsîr bil ma’tsûr dan  tafsîr 
bil ra`yi  tersebut, namun dalam praktiknya, susah untuk benar-benar menggolongkan satu 
produk tafsir tertentu kedalam salah satu metodenya. Selain itu, pendekatan yang digunakan 
oleh mufasir dalam membedah ayat-ayat Al-Qur`an tidaklah sama antara satu orang dengan 
orang lain. sebagai contoh, suatu produk tafsir akan disebut sebagai tafsir kalâmi, karena 
terdapat nuansa kalam didalamnya. Tafsir adâbi karena nuansa sosial keagamaan 
mendominasi dalam tafsir tersebut.   
Menyikapi perbedaan klasifikasi metode penafsiran, penulis menggunakan klasifikasi 
yang kedua dalam penulisan tesis ini, yaitu menggelompokkan metode penafsiran menjadi 3 
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 Ibrahim Abdurrahman Khalifah, At-Tafsîru dalam buku Mausû’ah A’lâm al-Fikr al-Islâmî (Wizârah 
al-Auqâf al-Majlis al-A’lâ li al-Syu`ûn al-Islâmiyyah, pengantar oleh: Mahmûd Hamdî Zaqzûq) (Kairo: 
Mathâbi’ al-Ahrâm al-Tijâriyyah, 2004) hal 402  
16  Manna Kholil Qathtan, Mabâhist fi Ulûm al-Qurân, hal 337  
17  Yusuf Qardlawi, Kaifa Nata’âmalu ma’a al-Qur`anu al-Karîmu, (Kairo: Dâr al-Shourûq) hal 208 
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bagian, yaitu tafsîr bil ma’tsûr, tafsîr bil ra`yi dan tafsîr bil isyârat atau lebih dikenal dengan 
tafsir isyâri. Secara bahasa, isyâri berasal dari asyâra – yusyîru – isyâratun yang bermakna 
al-dalîlu ( tanda, indikasi, petunjuk ) atau juga bisa bermakna menunjukkan dengan tangan, 
dengan akal, mengeluarkan dari lubang, mengambil sesuatu atau menampakkan sesuatu.18   
Tafsir isyari adalah penafsiran Al-Qur`an dari seorang pelaku sufi,19 dan secara kelompok 
mereka dinamakan ahli tasawuf (ahlu tashawwuf).  
Secara istilah, menurut Musthafa Abd Najar bahwa yang dimaksud dengan tafsîr 
isyâri adalah tafsir makna ayat Al-Qur`an dibalik apa yang terlihat, melalui ilham ataupun 
penyingkapan (mukâsyafah) yang diberikan oleh Allah SWT kepada para pelaku tarikat – 
seperti apa yang mereka katakan – tanpa menafikan makna dhahir yang ditunjukkan oleh 
bahasa Arab tersebut.20 Senada dengan Abdul Najar, Al-Dzahabi mendefinisikan tafsir isyari 
sebagai berikut, tafsir isyari adalah hasil riyâdhah rûhiyah seorang sufi sehingga bisa 
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 Ibnu Mandzur, Op.cit, jilid VI, hal 227  
19
 Telah dijelaskan pada bab I bahwa terdapat beberapa pendapat seputar asal-usul kata ini, namun akan 
semakin jelas pada bab ini.  Diantaranya; (1) ahl al-Suffah, yaitu para sahabat yang menjadi miskin karena 
hijrah dan tidur di Masjid Nabawi dengan berbantalkan al-Suffah (pelana), para sahabat ini tinggal diserambi 
kanan masjid Nabawi, mereka ahli ibadah dan menghindar dari hirup pikuk kemewahan dunia. Namun, 
pendapat ini dapat disanggah karena apabila kata sufi berasal dari suffah maka seharusnya bentuk turunannya 
adalah suffi.  (2) shâf, yaitu barisan pertama dalam shalat berjamaah. Mereka adalah para sahabat yang selalu 
menempati shaf pertama dalam sholat dan dalam berjihad dijalan Allah swt. Pendapat ini tidaklah tepat, karena 
apabila berasal dari shâf , maka bentuk turunannya akan menjadi shaffi, dan bukan sûfi (3) Shafa (shofwun), 
yang berarti suci, dinamakan demikian karena para pelaku sufi ini lebih suka menghabiskan waktu untuk 
beribadah, shalat dan puasa tanpa kenal lelah. Maka, mereka dianggap sebagai orang yang mempunyai hati 
bersih dan nurani yang murni. (4) Sophos, kata Yunani yang berarti hikmah. Dan tidak banyak kata yang bisa 
dijadikan dalih dalam pendapat ini, selain ketidaksesuaian dalam transliterasinya. Karena shopos mustinya 
ditulis dengan huruf sin (  س ) dan bukan ( ص) .  (5) Shûf, kain wool kasar yang biasa dipakai para sufi. 
Para ahli ibadah ini gemar memakai kain wool yang kasar, sebagai bentuk kesederhanaan daripada memakai 
kain sutra yang lembut dan enak dilihat.  Diantara kelima teori di atas, teori terakhirlah yang banyak diterima 
sebagai asal kata shûfi, yaitu dari kata shûf.  Lihat: Ibnu Taimiyah, Fiqh al-Tashawwuf, (Beirut: Dar el-Fikr, 
1993) hal 11-12, bandingkan dengan Harun Nasution, Filsafat dan Mitissme dalam Islam, (Jakarta: Bulan-
Bintang, 1999), hal.54-55. Dan bandingkan dengan : Al-Fatih Suryadilaga, Miftahus Sufi, (Jogjakarta: Teras, 
2008) cet 1, hal 4 – 7.  
20 Jamal Musthafa Abd Najar, Al-Tafsîr wa al-Mufassirûn, dalam buku Al-Mausu’ah Al-Qur`aniyah Al-
Mutakhashshishah (Kairo: Badan Kementrian Wakaf Mesir, 2002), hal 283 
 ىراشلإا ریسفتلا : تاف شاكملا و تا ماھللإا ق یرط ن ع ا ھنم ر ھظی ا م فلاخب تایلآا حرش وھف , لا ى تلا
 كولسلا بابرأ ىلع لاإ اھب اللها نمی–  نولوقی امك–  برعلا ةغل ھیلع لدت ىذلا رھاظلا يفن نود.  
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menyingkap rahasia-rahasia dan i’tibâr dalam wujud isyarat yang suci yang muncul dengan 
sendirinya didalam hatinya sebagai ungkapan dari terkuaknya rahasia ayat-ayat karena 
makrifat kepada Allah SWT.21  
Para ulama membagi Tafsir isyari ini menjadi 2 macam, yaitu tafsîr isyâri al-nadhari 
dan tafsîr al-isyâri al-akhlâqi. Manna Qaththan contohnya, ia memilih menulis sub bab 
tentang tafsîr isyâri al-nadhari dan membedakannya dengan tafsîr al-isyâri al-akhlâqi. 
Menurutnya, tafsîr al-isyâri al-akhlâqi  adalah tafsir yang ditulis oleh para pelaku tarikat sufi 
yang bertujuan untuk membuka isyarat yang berada dibalik ayat al-Qur`an sehingga didapat 
pesan ketuhanan dari ayat tersebut. Sedang tafsîr isyâri al-nadhari merupakan penafsiran 
yang membawa makna ayat dhohir kepada yang bathin, meskipun itu jauh dan tidak masuk 
akal.22  
Begitu juga dengan apa yang dicatat dalam Al-Mausu’ah Al-Qur`aniyah Al-
Mutakhashshishah, buku ini membedakan pengertian dan pembahasan antara tafsîr isyâri 
nadhari  dengan tafsîr isyâri akhlaqi . Meskipun, keduanya merupakan produk penafsiran 
yang dihasilkan oleh para pelaku sufi, namun berbeda dalam cara pandang dan pengambilan 
kesimpulan dari sebuah ayat. Para ulama memberikan contoh penafsiran sufi nadhari  adalah 
penafsiran yang dipaparkan oleh Ibnu Arabi, yang lebih mengarahkan penafsirannya pada 
term-term falsafi yang rumit,  sehingga bagi para penentangnya,  hal itu akan menghilangkan 
makna hidayah dari Al-Qur`an. Sedangkan contoh penafsiran isyari akhlaqi merupakan 
penafsiran yang menitik beratkan pada makna bathin ayat yang bertujuan untuk lebih 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Contoh tafsir jenis ini adalah kitab Haqâiq al-Tafsîr 
karya Abu Abdul Rahman al-Sulamy (w. 412 H), ataupun Tafsîr al-Qur`an al-‘Adzîm karya 
al-Tustary (w. 283 H). 
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 Lihat: Al-Dzahabi, al-Tafsîr wa al-Mufassirûn, juz III, hal 18  
22
 Lihat: Manna al-Qaththan, Mabahist fi Ulum al-Qur`an,( Riyadh: Mansyûrat al-‘Ashru al-Hadîst, 
1990), cet 3, hal 356 - 357 
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Sikap ulama terkait 2 macam tafsir isyari ini sangatlah jelas. Tafsir isyari nadhari, 
para ulama sepakat untuk tidak memperbolehkannya. Sedangkan tafsir isyari akhlaqi, 
terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ulama tentang kedudukannya. Manna Qaththan 
menuliskan beberapa syarat yang harus dipenuhi agar penafsiran isyari akhlaqi tersebut dapat 
diterima, syarat tersebut adalah:23 
1. Tidak bertentangan dengan makna ayat. 
2. Makna ayat yang dimunculkan shohih dan tidak cacat. 
3. Ayat tersebut mengandung makna seperti makna yang ditunjukkan oleh mufassir 
tersebut. 
4. Antara makna yang tersirat dengan makna yang tersurat dari ayat tersebut sesuai dan 
berhubungan. 
 
Pada dasarnya, para penganut sufi mempunyai pemahaman bahwa setiap ayat 
mempunyai makna dhahir dan bathin, makna tersurat dan tersirat. Pada umumnya, para sufi 
berpegang pada sebuah hadist Rasulullah SAW,  
 انثدح لاق يلمرلا دیوس نب قاحسإ انثدح لاق ينادمھلا دمحم نب رمع انربخأ
 نلاجع نب دمحم نع للاب نب نامیلس نع يخأ ينثدح لاق سیوأ يبأ نب لیعامسإ
 لاق لاق ھنع اللها يضر دوعسم نب نع صوحلأا يبأ نع ينادمھلا قاحسإ يبأ نع
                                                             
23 Manna’ Al-Qathan ,    mabahist fi ulum al quran; bab tafsir as syufiyahi; (Kairo: Maktabah Wahbah; 
2000), hal. 348 
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اللها لوسر  ىلع نآرقلا لزنأ ملسو ھیلع اللها ىلص فرحأ ةعبس رھظ اھنم ةیآ لكل
نطبو 24 
Bagi sufi, memaknai kata dhahrun dan bathnun diatas, seperti halnya makna yang 
tersurat dengan tersirat. Berdasar hadist ini, sebagian ulama sufi berpendapat bahwa apa yang 
mereka baca dari sebuah ayat Al-Qur`an bukanlah hanya terbatas pada makna literal nya saja, 
melainkan ada pesan tersirat dari ayat yang diperuntukkan bagi mereka yang mendalami dan 
memahami Al-Qur`an dengan lebih dalam. 
Seperti kita fahami, bahwa seorang sâlik25 tasawuf merupakan seorang yang wara’26, 
ahli ibadah yang sengaja menjaga diri dari kehidupan hedonisme duniawi dan 
menenggelamkan diri pada dunia ukhrawi, meleburkan totalitas hidupnya dalam perjalanan 
spiritual sebagai perjalanan dalam rangka mendekat kepada Allah SWT.. 
Jika kita telusuri, akan kita dapati bahwa hakikat tasawuf adalah pensucian jiwa yang 
bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Untuk mencapainya, seorang sâlik 
haruslah melewati beberapa maqamat dan ahwal yang bertingkat-tingkat. Untuk mencapai 
maqamat-maqamat yang ada, diperlukan riyâdlah (latihan) dan mujâhadah (perjuangan) 
untuk membebaskan diri dari hawa nafsu dan pengaruh setan. 
                                                             
24 Dari Ibnu Mas`ud ra berkata: Rasulullah saw berkata, “ Al-Qur`an diturunkan dalam 7 huruf ( ahruf 
), setiap ayat darinya mempunyai makna dhahir dan batin “. ( lihat: kitab Shahih ibnu Hibban no 75 jilid 1 hal 
276 
25
 Dalam terminology tasawuf, salik berarti orang yang merambah jalan menuju Tuhan dengan 
perantaraan maqam-maqam tertentu. (Al-Fatih Suryadilaga, op.cit., hal 93)  
26
  Istilah sufi yang berarti meninggalkan syubhat. Bagi seorang sufi, menjauhi syubhat adalah sebuah 
keharusan, bahkan mereka sangatlah berhati-hati terhadap sesuatu yang halal sekalipun. Istilah ini berdasar pada 
hadist Rasulullah saw yang berbunyi, 
 لاق رذ ىبأ نع ىلؤدلا دوسلأا نع ةدیرب نب ةللا دبع نع حلجلأا نع نایفس نع : ىلص ةللا لوسر لاق
 ملسو ھیلع ةللا : ھكرت ءرملا ملاسإ نسح نم ھینعی لا ام ) . ھجام نبا و يذیمرتلا هاور(  
Lihat: Abu Qasim Abdul Karim al-Qusyairi, Al-Risalah al-Qusyairiyah, ( Kairo: Dar el-Ma’arif, t.t ), hal 233   
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Ada banyak jalan atau cara yang diperkenalkan para ahli sufi untuk mencapai 
tujuannya. Menurut Amin Syukur, ada 3 tahap yang wajib dilalui seorang sâlik, yaitu takhalli 
(membebaskan diri dari dosa dan perbuatan tercela), tahalli (menghias diri dengan perbuatan 
yang baik) dan tajalli (tahap dimana seseorang telah terbebas dari sifat-sifat manusia dan 
memperoleh nûr atau cahaya Allah). Apabila seseorang telah mencapai tajalli, maka ia akan 
memperoleh ma’rifat, yaitu mengetahui rahasia ketuhanan. 27 Menurut Ibrahim Basyuni, 
ma’rifat merupakan pencapaian tertinggi dan sebagai hasil akhir dari mujâhadah dan 
riyâdlah yang dilakukan. Dalam setiap tahapan ini ada stasiun yang biasa disebut dengan 
maqâmat dan ahwâl.  
Maqâmat adalah bentuk jama’ dari maqâm. Dalam bahasa Indonesia berarti 
kedudukan, tingkatan atau pangkat. Menurut terminologi sufi, maqâm adalah suatu tingkatan 
etika yang dicapai oleh seorang hamba, dimana dalam mencapainya harus melalui kerja keras 
dan kesulitan yang besar. 
 ماقملا :بادلآا نم ھلزانمب دبعلا ھب ققحتی ام , فرصت عونب ھیلإ لصوتی امم , و
 بلطت برضب ھب ققحتی , فلكت ةاساقم و.28  
 Seperti yang disebutkan oleh Imam Al-Qusyairi dalam kitab Risalah al-Qusyairiyah 
bahwa seorang sâlik yang berada dalam satu tingkatan, ia dituntut untuk menyempurnakan 
tingkatan tersebut sebelum ia mencapai tingkat yang lebih tinggi . Lebih mudah lagi ia 
mencontohkan, seorang yang tidak mencapai maqam qanâ`at, maka mustahil baginya untuk 
sampai pada derajat tawakkul, seorang yang tidak tawakkul tidak akan akan mencapai maqam 
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 Amin Syukur, intelektualisme tasawuf, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2002) hal 46- 47 
28 Abu Qasim, op.cit., hal 153 
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taslim, dan begitu seterusnya hingga mencapai pada tingkat (maqâm) tertinggi, yaitu 
ma’rifatullah.29 
Sedangkan ahwâl adalah bentuk jamak dari hâl yang berarti keadaan. Imam Qusyairi 
mengatakan, 
 لاحلا : بلقلا ىلع دری ىنعم ,مھنم دمعت ریغ نم ,بلاتجإ لاو ,مھل باستكإ لا و .
 لاوحلأاف :بھاوم ,تاماقملا و :بساكم .30 
Hâl adalah sesuatu yang muncul dari dalam hati, tanpa ada kesengajaan, juga tanpa paksaan, 
serta bukanlah hasil dari sebuah usaha. Maka, ahwâl adalah murni pemberian, sedangkan 
maqâmat adalah hasil usaha.  
 Itulah dua hal yang sangat lekat dengan dunia tasawuf, artinya siapapun yang 
mendalami tasawuf, maka ia akan melalui tingkatan-tingkatan dalam rangka mencapai titik 
spiritual yaitu berada sedekat mungkin dengan Tuhan. 
Aliran tashawuf ini mulai muncul pada akhir abad ke-2 Hijriyah atau awal abad ke-3, 
yaitu pada akhir masa thabiin. Aliran ini muncul pertama kali di Basrah, yang ketika itu 
terkenal dengan ahli ibadah dan zahidnya. Pada akhir masa thabiin ini, perekonomian dan 
                                                             
29
 Terdapat beberapa tingkatan (maqâm) yang harus dilalui seorang salik, namun tidak semua ulama 
sufi satu kata dalam hal ini. Beberapa dari mereka menyebutkan tingkatan yang banyak, dan sebagian yang lain 
menyebutkan tingkatan yang lebih ringkas. Seperti apa yang disebutkan oleh Abu Nashr al-Thusi dalam 
kitabnya al-Lumma, maqâm dalam tashawuf adalah al-taubat, al-wara’, al-zuhd, al-faqr, al-shabr, al-tawakkul 
dan al-ridha. Sedangkan menurut Abu Bakar al-Kalabadi,  maqâm dalam tashawuf adalah al-taubat, al-zuhud, 
al-shabr, al-faqr, al-tawadlu’, al-taqwa, al-tawakkul, al-ridha, al-mahabbat dan al-ma’rifat. Selain itu, Al-
Ghazali dalam Ihya Ulûm al-Dîn memberi susunan sebagai berikut, al-taubat, al-shabr, al-faqr, al-zuhd, al-
tawakkul, al-mahabbat, al-ma’rifat dan al-ridla. (Lihat: Al-Fatih Suryadilaga, op.cit., hal 96 – 98). Perbedaan 
diantaranya ketiganya tidaklah terlalu jauh, namun bisa diambil benang merah yang menghubungkan ketiganya 
bahwa maqâm dalam tashawuf dimulai dengan taubat, yaitu mensucikan diri dari kesalahan dan mengakuinya 
serta tidak lagi mengulanginya. Imam Qusyairi sendiri dalam kitab Risalah al-Qusyairiyah tidak mencantumkan 
maqâmat secara berurutan dan sistematik layaknya buku tuntunan bagi salik. Tetapi lebih menekankan pada 
pembahasan dari setiap maqam dengan lebih terperinci dan mendalam. 
30 Abu Qasim, op.cit., hal 154  
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kesejahteraan umat Islam mencapai masa puncaknya. Perdagangan Islam sangatlah maju, 
angkatan bersenjata muslim juga sangat disegani, tentu saja, hal ini akan berimplikasi pada 
tingkat kesejahteraan dan gaya hidup kaum muslimin. Ada beberapa hal yang mendorong 
lahirnya tasawuf, diantaranya adalah karena banyaknya fitnah dan perselisihan intern umat 
Islam serta kejumudan dalam beragama dan hilangnya panutan yang baik dan sholih dalam 
masyarakat Islam pada umumnya. Semuanya ini mendorong sekelompok umat Islam untuk 
menjauh dari kehidupan dunia dan “beragama” dengan sempurna.31 
Selain itu, Imam Qusyairi menerangkan dalam mukadimah bukunya Al-Risâlatu al-
Qusyairiyyatu tentang beberapa hal yang mendorong lahirnya aliran tasawuf, diantaranya 
adalah munculnya golongan orang yang tidak mengindahkan syari’at Islam ataupun golongan 
yang berlebih-lebihan yang bersyari’at, golongan yang tidak mampu membedakan halal dan 
haram dalam agama, golongan yang terjerumus pada nikmat duniawi.   
 
B. HURUF MUQATHA’AH DALAM AL-QUR`AN   
Pembicaraan tentang makna dari huruf muqatha’ah dalam Al-Qur`an seakan tidak 
akan pernah selesai dan menemui titik akhir. Banyaknya pendapat dari para ulama, baik 
ulama salaf  maupun khalaf, tentang huruf yang paling rahasia didalam Alqur’an ini 
sungguhlah sangat menarik. Dikatakan paling rahasia karena tidak terlihatnya makna dari 
huruf tersebut secara dhahir. Tentu saja, ini menimbulkan pemaknaan dan penafsiran yang 
beragam tentang huruf ini. Bahkan, semua ulama sepakat, bahwa huruf-huruf muqatha’ah ini 
digolongkan dalam ayat-ayat mutasyâbih dalam Al-Qur`an.  
Allah SWT mengatakan didalam Al-Qur`an, 
                                                             
31 Lihat kitab Manâhij al- Mufassirîn; Muslim Ali Dja’far; (Dar Ma’rifah; cet 1; 1980) ; hal 217-220   
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َخُأَو ِباَتِكْلا ُّمُأ َّنُھ ٌتاَمَكْحُم ٌتاَیَآ ُھْنِم َباَتِكْلا َكْیَلَع َلَزْنَأ يِذَّلا َوُھَف ٌتاَھِباَشَتُم ُراَّمَأ 
َی اَمَو ِھِلیِوْأَت َءاَغِتْباَو ِةَنْتِفْلا َءاَغِتْبا ُھْنِم َھَباَشَت اَم َنوُعِبَّتَیَف ٌغْیَز ْمِھِبوُلُق يِف َنیِذَّلا ُمَلْع
َّكَّذَی اَمَو اَنِّبَر ِدْنِع ْنِم ٌّلُك ِھِب اَّنَمَآ َنوُلوُقَی ِمْلِعْلا يِف َنوُخِساَّرلاَو ُھَّللا اَّلِإ ُھَلیِوْأَت اَّلِإ ُر
ِباَبْلَأْلا وُلوُأ 
Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada 
ayat-ayat yang muhkamaat itulah pokok-pokok isi Al Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) 
mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, 
maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan 
fitnah dan untuk mencari-cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya 
melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman 
kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." Dan tidak 
dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal (QS. 
Ali Imran : 7). 
Para ulama berselisih pendapat tentang makna muhkamât dan mutasyâbih dari ayat diatas. 
Menurut Manna’ Khalil Qaththan yang dipaparkan didalam bukunya, ada 3 pendapat ulama 
tentang makna  muhkamât dan mutasyâbih dari ayat tersebut:32 
1. Muhkam adalah ayat yang diketahui maksudnya, sedangkan mutasyabih adalah ayat 
yang hanya Allah SWT lah yang mengetahui maksudnya. 
2. Muhkam adalah ayat yang bermakna satu, sedangkan mutasyabih adalah ayat yang 
mempunyai beberapa kemungkinan dalam maknanya. 
3. Muhkam adalah ayat yang telah jelas, sehingga tidak membutuhkan penjelasan lebih 
jauh, sedangkan mutasyabih adalah ayat yang samar, sehingga membutuhkan 
penjelasan agar dapat diketahui maknanya. 
 
Maka tidak mengherankan, jika huruf-huruf ini  merupakan salah satu ayat yang 
paling sering dijadikan contoh dalam metode penafsiran isyari. Beragamnya pendapat tentang 
                                                             
32
 Manna’ Khalil Qaththan, Mabâhist fi Ulûm al-Qur`ân, (Kairo: Maktabah al-Wahbah,2000) hal 207  
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makna dari huruf-huruf muqatha’ah ini dapat kita lihat dan baca pada beberapa kitab tafsir 
yang ada, meskipun tidak semua ulama mencoba untuk menafsirkannya dan lebih memilih 
untuk mendiamkannya. Ada yang mengatakan bahwa ayat-ayat tersebut adalah nama lain dari 
surat yang didahului dengannya, sebagian lain mengatakan bahwa ayat muqatha’ah 
merupakan simbol-simbol dari sifat-sifat Allah SWT, dan sebagainya.  
Didalam Al-Qur`an terdapat 29 surat yang diawali dengan huruf muqatha’ah. Yaitu: 
al-Baqarah, Ali-Imran, al-A’raf, Yunus, Hûd, Yusuf, al-Ra’d, Ibrahim, al-Hijr, Maryam, 
Thahâ, al-Syu’arâ, al-Naml, al-Qashash, al-Ankabut, al-Rum, Luqman, al-Sajdah, Shaad, al-
Mu`min, al-Fushilat, al-Syûra, al-Zukhruf, al-Dukhân, al-Jatsiyah, al-Ahqâf, Qâf dan surat al-
Qalam. Dengan perincian sebagai berikut: 
1. Surat yang diawali dengan huruf muqatha’ah  ملآ adalah surat al-Baqarah, Ali 
Imran, al-Ankabut, al-Rum, Luqman dan surat al-Sajdah. 
2. Surat yang diawali dengan huruf muqatha’ah رملآ yaitu surat al-Ra’d. 
3. Surat yang diawali dengan huruf muqatha’ah  صملآ yaitu surat al-A’raf. 
4. Surat yang diawali dengan huruf muqatha’ah رلآ yaitu surat Yunus, Hud, Yusuf, 
Ibrahim dan al-Hijr. 
5. Surat yang diawali dengan huruf muqatha’ah مح  yaitu surat al-Mu`min, 
Fushilat, al-Syûra, al-Zukhruf, al-Dukhan, al-Jatsiyah dan al-Ahqaf. 
6. Surat yang diawali dengan huruf muqatha’ah صعیھك yaitu surat Maryam. 
7. Surat yang diawali dengan huruf muqatha’ah  ھط yaitu surat Thaha. 
8. Surat yang diawali dengan huruf muqatha’ah  سط yaitu surat al-Naml. 
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9. Surat yang diawali dengan huruf muqatha’ah مسط yaitu surat al-Syu’ara dan 
al-Qashash. 
10. Surat yang diawali dengan huruf muqatha’ah    سی  yaitu surat Yaasin. 
11. Surat yang diawali dengan huruf muqatha’ah  ص yaitu surat Shad. 
12. Surat yang diawali dengan huruf muqatha’ah ق yaitu surat Qaaf. 
13. Surat yang diawali dengan huruf muqatha’ah ن yaitu surat al-Qalam. 
 Para ulama berbeda pendapat tentang penafsiran huruf-huruf tanpa arti ini. Sebagian 
ada yang yang menafsirkan dan sebagian lagi mendiamkannya. ل   contohnya. Tidak semua 
mufassir membahas tentang ayat-ayat seperti ini secara detail, bahkan sebagian yang lain 
memilih tidak menafsirkannya karena kehati-hatian mereka. Seperti yang ditulis oleh 
Qurthubi dalam kitab tafsirnya, Al-Jami’ li ahkam al-Qur`an. ل   menurutnya adalah huruf 
muqatha’ah yang maknanya hanya diketahui oleh Allah SWT saja, maka hendaknya tidak 
perlu ditafsirkan dan maknanya dikembalikan kepada Allah SWT. Menurutnya, keberadaan 
huruf-huruf ini merupakan salah satu bukti dari i’jâz Al-Qur`an, yang tidak seorangpun dapat 
menandingi ketinggian bahasanya dan membuat yang menyerupainya.33 Bahkan Imam 
Syuyuthi dalam tafsir Jalalain hanya menuliskan, “ Hanya Allah SWT yang mengetahui 
maknanya”.34 
                                                             
33 Muhammad bin Ahmad, Abu Abdullah, al-Jâmi’ li Ahkâm Alqur’an,(Kairo: Dâr el-qalam li at-
Turâst) ,t.t, hal 175 
34 Jalaluddin as- Syuyuthi dan Jalaluddin Al-Mahally, Tafsîru Al-jalâlaini, ( Kairo: Dâr el-Hadist, cet 3, 
1999) hal 3 
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 gnatnet natiakreb gnay tayawir aparebeb nakrapamem  irabahT-la riraJ unbI gnadeS 
   ل awhab tapadnepreb gnay gnaro naigabes igab hajjuh aynaratnaiD .ini ha’ahtaqum furuh
  .na`ruQ-lA irad nial aman halada
 ha’ahtaqum taya-taya ajas nakmaidnem kadit gnay amalu kusamret iriaysuQ mamI 
 malad nial amalu tapadnep likunem uata ayntapadnep nakakumegnem ulales ai ,ini itrepes
 mamI ,aynlasim haraqaB-la tarus malaD .tubesret ha’ahtaqum taya-taya  nakrisfanem
 ;tukireb iagabes naksilunem iriaysuQ
 -لذي لا یعلم تأویلھ إلا الله ھذه الحروف المقطعة في أوائل السورة من المتشاِبھ ا
. عند قوم ، ویقولون لكل كتاب سر ، وسر الله في القرآن ھذه الحروف المقطعة 
» ، واللام یدل على اسمھ ( الله ) وعند قوم إنھا مفاتح أسمائھ ، فالألف من اسم 
  .« الملك » و « المجید » ، والمیم یدل على اسمھ « اللطیف 
  .حروف لشرفھا لأنھا بسائط أسمائھ وخطابھ وقیل أقسم الله بھذه ال
  .وقیل إنھا أسماء السور 
والمیم تدل « جبریل » واللام تدل على اسم « الله » وقیل الألف تدل على اسم 
صلى الله علیھ وسلم ، فھذا الكتاب نزل من الله على لسان « محمد » على اسم 
  .جبریل إلى محمد صلى الله علیھ وسلم 
ن سائر الحروف انفردت عن أشكالھا بأنھا لا تتصل بحرف في والأِلف من بی
الخط وسائر الحروف یتصل بھا إلا حروف یسیرة ، فینتبھ العبد عند تأمل ھذه 
  .الصفة إلى احتیاج الخلق بجملتھم إلیھ ، واستغنائھ عن الجمیع 
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نع ىلاعتو ھناحبس قحلا َسُّدَقَت فللأا ةلاح ْنِم صلخملا دبعلا ركذتی لاقیو 
 ىلإ ناسللا وأ ةفشلا وأ ْقلَحلا نم لحم اھل فورحلا رئاس نإف ؛ناكملاب صصختلا
 لحم ىلإ فاضت لا ، ھتیوھ اھنإف فللأا ریغ جرادملا نم هریغ.  
 لصتی لا فللأاك نوكیف ىلاعتو ھناحبس الله دبعلا دارفنا ىلإ اھنم ةراشلإا لاقیو
 نیب باصتنلااو ةماقتسلاا ةلاح نع لوزی لاو ، فرحب ھیدی.  
 ، ىلاعت اللها ىلإ بلقلا دارفناب فللأاب ھتبطاخم دنع هرس يف دبعلا بلاطی لاقیو
 يف ھبناج نیلب ملالاب ھتبطاخم دنعو ) ةاعارَم ( ةقفاومب میملا عامس دنعو ، ھقح
 ھفلكی امیف هرمأ.  
 ، ةماقلا ءاوتساب فللأا تدرفناو ةصوصخم ةغیصب فرح لك صتخا لاقیو
لاصتلاا نع زیمتلاو  باتكلا ردص اھل لعجف ، فورحلا نم اھبارضأ نم ءيشب
 زافو ، ایلعلا ةبترلاب يِظَح لاغشلأاو لاثملأاب لاصتلاا نع دَّرجت نم نأ ىلإ ةراشإ
ةبكرم ریغ يھ يتلا ةدرفنملا فورحلاب بطاختلل حلصو ، ىوصقلا ةجردلاب 35  
                                                             
35
 Abdul Karim bin Hawazin al-Qusyairi, Tafsîr al-Qusyairi al-Musamma Lathaif al-Isyârât, (Kairo: 
Maktabah al-Taufiqiyah), t.t,jilid 1, hal 28 - 29  
( Menurut sebuah kelompok, huruf-huruf muqthi’ah yang terdapat pada awal surat ini merupakan salah satu ayat 
mutasyabihat yang tidak diketahui ta`wilnya kecuali oleh Allah swt saja. Mereka mengatakan bahwa disetiap 
kitab mempunyai rahasia. Dan rahasia Al-Qu`an adalah huruf-huruf muqthi’ah ini. Sedangkan menurut 
pendapat yang lain, huruf-huruf ini merupakan kunci dari nama-nama Allah swt. Alif merupakan awalan dari 
kata  اللها , mim merupakan awalan dari kata فیطللا  , mim merupakan awalan dari kata  كلملا و دیجملا.  
Dan dikatakan juga bahwa Allah swt bersumpah menggunakan huruf-huruf yang mulia ini karena 
keringkasannya.  Dalam pendapat yang lain, huruf-huruf ini merupakan nama surat yang diawalinya. Dan 
dikatakan juga bahwa alif menunjukkan pada nama allâhu, lam menunjukkan nama Jibril as, mim menunjukkan 
nama Rasulullah saw, yaitu bermakna bahwa kitab ini diturunkan dari Allah swt kepada Nabi Muhammad saw 
melalui malaikat Jibril as. 
Sedangkan kedudukan alif berdiri sendiri diantara semua huruf karena dia tidak berkaitan dengan huruf lainnya 
dan sebaliknya semua huruf akan terkait dengannya kecuali huruf-huruf yasîrah. Hal ini menggambarkan 
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Imam Qusyairi menjelaskan diatas tentang banyaknya pendapat dari para mufassir tentang 
makna dari ل  . Ia mengawalinya dengan menjelaskan pendapat yang mengatakan bahwa 
semua ayat muqatha’ah adalah termasuk ayat yang mutasyabih yang tidak diketahui 
takwilnya kecuali oleh Allah SWT. Namun, sampai dengan akhir penafsirannya, ia tidak 
mengungkapkan dan menjelaskan pandangannya sendiri tentang ayat tersebut.  
 Penafsiran seperti diatas juga disampaikan Imam Qusyairi dalam surat Al-A’raf 
yang diawali dengan huruf muqatha’ah  . Imam Quysairi menafsirkannya sebagai 
berikut, 
 قحلاو ، فَلَسلا نم موق ةقیرط ىلع نآرقلا يف ھباشتملا نم فورحلا هذھ - 
 ھناحبس- ملعب رثأتسم ھقلخ نود اھ . اھیفو ، فَرْعُت ٍناعم اھلف موق ةقیرط ىلعو
 فَصوت ءایشأ ىلإ تاراشإ : تباصأ ةرطعلا حاورلأا ةفلُأ ىلإ ریشت فِللأاف
 يھف ، ةرطعلا حاورلأا ضعب عم ةیلكشلا-  قیقحتلا يف-  ىنعملا كلذ يف
فتی دوصقملا داحتا لجلأو ، نیلكاشتملا نیب ةفللأا عقت ھنمف ؛ةدحتملاك نودصاقلا ق
.36 
                                                                                                                                                                                             
apabila seorang hamba ketika merenungi sifat huruf ini niscaya ia akan memahami bahwa semua makhluk 
membutuhkan Allah sedangkan Allah swt tidak membutuhkan mereka.  
Dan dikatakan bahwa kedudukan huruf alif bagi seorang hamba yang tulus adalah mengangungkan Allah swt, 
hal ini karena semua huruf hijaiyah mempunyai makharijul huruf yang berbeda, baik di tenggorokan, bibir, lidah 
ataupun tempat yang lain dan hal ini tidak berlaku bagi huruf alif. Karena huruf alif adalah inti dari semua huruf 
hijaiyah tersebut dan tidak membutuhkan tempat. 
Isyarat dari huruf muqthi’ah tersebut yaitu mengesakan Allah swt bagaikan huruf alif yang tidak terikat dengan 
huruf yang lain dan selalu tetap berdiri tegak. 
Dan dikatakan juga bahwa setiap huruf mempunyai bentuk yang khusus dan huruf alif tetap pada posisinya, dan 
tidak berkaitan dengan huruf lainnya.  
36
 Op.cit, hal 203, jilid 2  
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Imam Qusyairi kembali menegaskan bahwa huruf muqatha’ah merupakan salah satu ayat 
mutasyabih didalam Al-Qur`an dan hanya Allah swt sajalah yang mengetahui kebenarannya. 
Karena sifatnya yang mutasyabih, maka banyak pendapat dari para mufassir terkait hal ini. 
Pada surat ini, Imam Qusyairi hanya menjelaskan pendapat para mufassir saja, tanpa 
menambahkan pendapatnya sendiri. 
 Berbeda dengan ayat muqatha’ah sebelumnya, pada surat-surat yang diawali dengan 
hâmîm Imam Qusyairi menafsirkan secara langsung makna dari ayat-ayat tersebut, sesuai 
dengan isyarat yang dapat ia pahami dari inti surat secara umum. Misalnya seperti apa yang 
ia tuliskan pada surat Ghafir berikut, 
مح 
 نئاك ٌرمأ َّمُح يأ . لاقیو » ءاحلا « ھِمْلِح ىلإ ةراشإ » میملاو « هدجم ىلإ ةراشإ
 يأ : يب َنمآ ْنَم رانلا يف ُدِّلَخُأ لا يدجمو يمْلِحب.  
 هذھ لاقیو ھئامسأ حتافم فورحلا.  
Meskipun ia mengutip sebuah pendapat, namun ia tetap menunjukkan pendapatnya sendiri 
dalam memaknai ayat diatas sesuai dengan apa yang ia pahami. Penafsiran tambahan inilah 
yang nanti akan penulis bahas pada bab keempat.   
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BAB III 
IMAM QUSYAIRI DAN LATHÂIF AL-ISYÂRÂT 
 
A. BIOGRAFI IMAM QUSYAIRI 
Imam Qusyairi bernama Abdul Karim bin Hawazin bin Abdul Malik bin Thalhah bin 
Muhammad al-Nisabury al-Qusyairi al-Syafi’i.1 julukannya adalah Abu Qasim. Sedangkan 
dilekatkan nama al-Qusyairi dibelakang namanya sebagai penisbatan bahwa ia merupakan 
keturunan kabilah Qusyair bin Ka’ab yang berasal dari Arab dan menempati Khurasan.2 
Imam Qusyairi lahir pada bulan Rabi’ul Awwal 376 H di desa Istawa pinggiran kota 
Nisabur3  yang mayoritas penduduknya keturunan Arab. Ibunya bernama Sulamiyah, yang 
tidak lain adalah saudara perempuan ulama ilmu kalam Abu ‘Aqil al-Sulamy. Imam Qusyairi 
meninggal pada 16 Rabi’ul Awwal 465 H dalam usia 89 tahun dan dimakamkan di Madrasah 
disamping guru sekaligus mertuanya yaitu Imam Abu ‘Ali al-Daqqâq di Nisabur.  
Ia hidup dari akhir abad ke-3 H sampai dengan pertengahan abad ke-4 H. Dalam 
sejarah peradaban Islam, pada kurun waktu tersebut dikenal sebagai masa keemasan 
keilmuan Islam, meskipun tidak stabil dalam hal politik. Kehidupan masa kecil Qusyairi 
tidaklah terlalu istimewa. Ayahnya meninggal saat usianya masih kecil, sehingga ia terbiasa 
untuk bekerja membantu ibunya. Qusyairi kecil hidup pada masa kesulitan ekonomi yang 
melanda seluruh pemerintahan Islam karena pertikaian politik yang terus terjadi. Hal inilah 
yang mendorongnya untuk mempelajari ilmu hitung seperti yang diinginkan keluarga 
                                                             
1
 Ibrahim Basyuni, Al-Imâm al-Qusyairi, hayâtuhu wa tashawwufuhu wa tsaqâfatuhu,(Kairo: 
Maktabatu al-Adab, 1992) cet 1, hal 7  
2 Lihat Risalah Qusyairiyah, hal 11 
3 Kota Nisabur terletak di Negara Iran saat ini.  
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besarnya, disamping fiqh, tafsir dan bahasa arab di kota Nisabur.4 Ia juga mahir memainkan 
pedang dan berkuda.  
Ia belajar ilmu kalam pada Abu Ishaq al-Isfarayaini (w.418 H)5 dan Abu Bakar bin 
Furak (w.406 H). Ia juga mempelajari fiqh madzhab Syafi’I dari tangan Abu Bakar  
Muhammad bin Abu Bakar al-Tusy (w.460 H)6. Dari mereka, Qusyairi muda mempelajari 
ilmu kalam, fiqh dan ilmu ushul. Mereka inilah yang mengembangkan kekuatan intelektual 
Qusyairi sehingga ia menjadi seorang ulama besar pada masanya dan karyanya masih 
menjadi masterpiece hingga saat ini.  
Kecerdasannya semakin terasah ketika ia bertemu dan mengaji ilmu hakikat pada 
Imam Abu ‘Ali al-Daqqaq (w. 412 H)7, dimana al-Daqqaq mendapatkannya dari Abu Qasim 
al-Nashrabadzy yang bersanad langsung kepada thabiin, yaitu Abu Qasim al-Nashrabadzy 
dari al-Syalabi dari al-Junaid dari al-Siry dari Ma’ruf al-Kurkhi dari Daud al-Tha’I dari 
thabi’in.8 Pada masa itu, ia sudah matang dalam ilmu syari’at dan kalam. Ia mempelajari ilmu 
hakikat dari tangan gurunya tersebut. Di majlis ini, ia mendalami ilmu mujâhadah, riyâdhât 
dan ‘irfân yang bertujuan untuk mendekatkan diri sedekat-dekatnya kepada Allah SWT.9 
Fase inilah yang memberi pengaruh yang besar pada kehidupan Qusyairi seluruhnya. Bahkan, 
                                                             
4
 Lihat Ibrahim Basyuni, Op.cit, hal 10-11 
5 Abu Ishaq al Isfarainy bernama Ibrahim bin Muhammad bin Mahran adalah seorang ulama ilmu 
kalam pengikut madzhab Asy’ari dan faqih besar bermadzhab Syafi’i. Beliau mendirikan madrasah di Nisabur 
yang mempunyai murid sekitar 700 ulama fiqh. ( baca: al-Imam al-Qushairi….hal 12) 
6 Di majlis Abu Bakar at Tusy inilah ia bertemu dengan seorang sufi besar yang masih mempunyai 
hubungan darah dengan beliau, yaitu Abu Abdurrahman as Sulamy (w. 412 H), pemilik buku Thabaqat al-
Shufiyyah yang terkenal. 
7  Nama lengkapnya adalah Abu Ali al-Hasan bin Ali al-Nisabury. Beliau adalah seorang ulama besar, 
yang merupakan anak dari seorang guru sufi terkenal yaitu Abu Qasim al-Junaid bin Muhammad (w.298 H). Ali 
Ad-Daqaq mewarisi ajaran tasawuf beraliran tenang dari ayahnya dan kemudian diturunkan kepada Qusyairi. 
Imam Qusyairi sangat menghormatinya, bahkan dalam semua karyanya apabila ia mengatakan (al-ustâdz ) atau 
( al-syahîd ) maka beliaulah yang dimaksud. Abdul Rauf Manawi dalam kitabnya Al-Kawâkibu al-Durriyatu fi 
Tarâjimi al-Shufiyyati mengatakan tentang Ali al-Daqqaq sebagai berikut, “ Abu Ali Hasan al-Daqqaq al-
Nisabury adalah seorang ulama dan imam besar pada zamannya, rakus terhadap ilmu, pengikut al-Junaid dan 
Abu al-Siry Manshur bin ‘Ammar (w.225 H) dalam ilmu hakikat. Ia juga pandai dalam ilmu ushul, fiqh dan 
bahasa Arab” ( lihat: Abu Abdurrahman as Sulamy, Thabaqât al-Shûfiyyâh, ( Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 
2003)cet. 2, hal 197 )  
8 Ibrahim Basyuni, op.Cit, hal 55  
9 Lihat Ibrahim Basyuni, Op.cit, hal 13 – 14 
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membicarakan Qusyairi tidak akan pernah terlepas dari Ali al-Daqqaq ini. Qusyairi 
menempatkan gurunya tersebut di tempat yang tidak tergantikan didalam semua karyanya. 
Karena bagi pelaku tasawuf, mursid atau guru bagaikan penanam pohon dan pemeliharanya, 
sehingga tidak ada alasan untuk membantah mereka atau mengecewakan mereka. Hingga ada 
ungkapan yang sangat terkenal dikalangan pengikut tasawuf seperti berikut, 
 حلفی لا ھخیشل امل لوقی يذلاف  
Barang siapa yang bertanya kenapa kepada (penjelasan ) gurunya, maka ia 
tidak beruntung.10  
 
Adagium tersebut menggambarkan betapa tinggi dan mulianya seorang guru – atau 
biasa disebut mursid bagi pengikut tasawuf – dimata muridnya. Bahkan sekedar untuk 
menyangkal penjelasan mursid, apalagi mengkritisinya. Seperti itulah Imam Qusyairi 
menghormati dan mencintai Imam Ali Al-Daqqaq gurunya. Qusyairi harus membersihkan 
diri dengan mandi dan berpuasa sebelum bertemu dengannya. Qusyairi melakukannya agar 
dapat lebih menyerap dan memahami ilmu-ilmu yang diberikan kepadanya.  
Kecintaan Qusyairi pada ilmu hakikat dan dunia tasawuf  terlihat dari hampir semua 
karyanya.  Selama masa menuntut ilmu di tangan Imam ‘Ali al-Daqqaq, Qusyairi 
menunjukkan prestasi yang luar biasa. Ia mampu menggabungkan antara ilmu syari’at yang 
ia kuasai dan ilmu hakikat yang ia pelajari. Karena itulah Qusyairi diberi julukan al-jâmi’ 
baina al-haqîqat wa al-syarî’ah (yang memadukan antara hakikat dan syari’at). Sehingga 
konsep-konsep tasawuf ia tawarkan bukanlah tasawuf bathiniyah yang menjauhkan seseorang 
dari syariat Islam, melainkan mendudukkannya berdampingan,  saling berhubungan dan 
mendukung. Bahkan, ia tidak akan membicarakan ilmu tasawuf kecuali diartikulasikan 
dengan ilmu syari’at, begitu juga sebaliknya, ia tidak membicarakan ilmu syari’at kecuali ia 
menjelaskannya dengan istilah-istilah tasawuf. 
                                                             
10 Ibid , hal 16  
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Imam Qusyairi adalah seorang imam besar, ahli fiqh, ahli ilmu kalam, ilmu 
ushul, nahwu,  mufassir sekaligus sastrawan yang besar. Ia adalah ulama yang 
mumpuni pada masanya, pemimpin zamannya, ia bagaikan rahasia Allah SWT yang 
ada diantara hambaNya, ia ahli dalam ilmu hakikat dan dialah yang menggabungkan 
antara ilmu syari’at dan hakikat. Ia dikenal sebagai pengikut madzhab Asy’ari dalam 
hal aqidah dan madzhab Syafi’i dalam hal fiqh.11    
 Terdapat dua hal yang dapat dipelajari dari ungkapan diatas, yaitu yang menyatakan 
bahwa Qusyairi adalah penganut madzhab Asy’ari dalam hal aqidah dan Syafi’i dalam hal 
hukum Islam.  
Disebutkan dalam banyak buku sejarah bahwa Qusyairi adalah sosok yang sangat 
menjunjung tinggi syariat Islam. Ia adalah seorang pengikut imam Syafi’i (Muhammad bin 
Idris bin Syafi’i, 150 204 H./767 820 M) seperti para gurunya. Kedekatannya pada madzhab 
Syafi’i sekaligus menjawab dan membantah anggapan orang bahwa tasawuf identik dengan 
tarekat batin yang tidak memperhatikan syari’at. Qusyairi menulis tentang bab al-syarî’at wa 
al-haqîqat dalam Risalahnya sebagai berikut; 
 ةعیرشلا : ةیدوبعلا مازتلإب رمأ  
 ةقیقحلا و :ةیبوبرلا ةدھاشم  
لوبقم ریغف ةقیقحلاب ةدیؤم ریغ ةعیرش لكف.  
و لوبقم ریغف ةعیرشلاب ةدیقم ریغ ةقیقح لك. 
Syari’at yang dimaksud adalah suatu hal yang berhubungan dengan kewajiban 
ubudiyyah, sedangkan hakikat adalah kehadiran ruh Rububiyah dalam diri. Semua 
                                                             
11 Muni’ Abdul Halim Mahmud dalam kata pengantar kitab Tafsîr al-Qusyairi al-Musamma Lathaif al-
Isyârât, ( Kairo: Maktabah al-Taufiqiyah, t.t )  
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syariat yang tidak dikokohkan dengan hakikat, maka ia tidak diterima, begitu juga 
dengan semua hakikat yang tidak terikat dengan syariat, maka ia juga tidak diterima. 
Menurut Qusyairi, syariat dan hakikat bagaikan dua sisi mata uang yang tidak bisa 
dipisahkan. Seseorang tidak akan sampai pada hakikat sebelum ia menguasai syari’at. Dan 
seseorang tidak akan mampu menunaikan kewajiban syari’at sampai ia menyadari dan 
memiliki pengetahuan tentang hakikat didalam dirinya. 
Selanjutnya, pembelaan Qusyairi terhadap madzhab Asy’ari menjadikannya harus 
menerima cobaan yang berat. Kemasyhuran dan ketakwaannya menjadi buah bibir 
dikalangan masyarakat ketika itu. Sehingga menimbulkan kebencian dikalangan madzhab 
lain. Ketika itu, Nishabur dipimpin seorang sultan yang bermadzhab Hanafi, sedangkan 
perdana mentrinya yang bernama Al-Kandary merupakan seorang penganut Syiah rafidhah 
yang sangat membenci madzhab Asy’ari. Al-Kandary inilah yang menyebarkan fitnah 
dikalangan masyarakat tentang kejelekan madzhab Asy’ari dan semua pengikutnya. Hingga 
pada puncaknya, Imam Qusyairi beserta para pengikut Asy’ari yang lain harus dihukum dan 
diusir dari Nishabur.  
Kemudian Qusyairi meninggalkan semua anggota keluarganya di Nishabur dan 
berpindah dari satu kota ke kota yang lain hingga sampai di kota Baghdad. Di Baghdad inilah 
ia diterima dengan baik dan diperlakukan istimewa oleh Khalifah Al-Qaim Billah. Ia kembali 
dapat memimpin majlis ilmunya dan di kota inilah ia bertemu dengan Khatib al-Baghdadi, 
ulama Islam dan sejarawan penulis buku Tarîkh al-Baghdâd yang menjadi rujukan sejarah 
Islam hingga saat ini. 
Tidak lama kemudian, Qusyairi melanjutkan perjalanan spiritualnya menuju Baitullah 
untuk melaksanakan ibadah haji bersama murid sekaligus sahabatnya, Al-Juwainy, seorang 
imam masjidil Haram. Al-Juwayni merupakan murid dari Qusyairi dan guru dari Imam Abu 
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Hamid al-Ghazali. Karena itulah, al-Juwainy disebut sebagai perantara antara dua ahli 
tasawuf.  Di Makkah, ia bertemu dengan beberapa ulama Asy’ari yang mengalami fitnah 
seperti yang ia terima dan bersepekat untuk melawan fitnah tersebut. Pada akhir hidupnya, 
Qusyairi dapat memasuki kota Nishabur kembali dan mengajarkan ilmu yang ia miliki 
kepada murid-muridnya di sebuah masjid yang dinamakan Masjid Mathraz di kota Nishabur . 
Diantara para muridnya adalah: 
 Abu Bakr – Ahmad bin Ali bin Tsabit al-Khatib al-Baghdady (392463 H./1002 1072 
M.). 
 Abu Ibrahim – Ismail bin Husain al-Husainy (wafat 531 H./l 137 M.) 
 Abu Muhammad – Ismail bin Abul Qasim al-Ghazy an-Naisabury. 
 Abul Qasim – Sulaiman bin Nashir bin Imran al-Anshary (wafat 512 H/118 M.) 
 Abu Bakr – Syah bin Ahmad asy-Syadiyakhy. 
 Abu Muhammad – Abdul Jabbar bin Muhammad bin Ahmad al-Khawary. 
 Abu Bakr bin Abdurrahman bin Abdullah al-Bahity. 
 Abu Muhammad – Abdullah bin Atha’al-Ibrahimy al-Harawy. 
 Abu Abdullah – Muhammad ibnul Fadhl bin Ahmad al-Farawy (441530 H./1050 
1136 M.) 
 Abdul Wahab ibnus Syah Abul Futuh asy-Syadiyakhy an-Naisabury. 
 Abu Ali – al-Fadhl bin Muhammad bin Ali al-Qashbany (444 H/ 1052 M). 
 Abul Tath – Muhammad bin Muhammad bin Ali al-Khuzaimy. 
Selama hidupnya, selain dihabiskan untuk mengajarkan ilmu yang ia miliki, Qusyairi 
banyak menghasilkan karya dalam bentuk catatan dan manuskrip yang tertulis, tidak hanya 
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karya tentang ilmu hakikat dan tasawuf saja, melainkan juga ilmu fiqh dan tafsir Alqur’an. 
Berikut beberapa karya Imam Qusyairi:12 
1. Al-Risâlah al-Qusyairiyah.  
2. Al-Fatwâ 
3. Hayâtu al-Arwâhi wa al-Dalîl ‘Ala Tharîq al-Shalâh wa al-Falâh 
4. Al-Mi’râj 
5. Syikâyatu Ahli al-Sunnati 
6. Al-Fushûl 
7. Al-Luma’ 
8. Al-Tauhîd al-Nabawi 
9. Al-Taisir fi Ilmi al-Tafsîr 
10. Tartîb al-Sulûk 
11. Al-Tamyiz fi Ilmi al-Tadzkîr 
12. Al-Qashîdatu al-Shûfiyatu 
13. Al-Arba’îna Hadîtsan 
14. Syarhu Asmâu Allahi al-Husna 
15. Lathâif al-Isyârât 
 
B. Lathâif al-Isyârât 
Qusyairi mempunyai 2 produk tafsir, yaitu al-Taisîr fi al-Tafsîr dan Lathâif al-
Isyârât. al-Taisîr fi al-Tafsîr ditulis Qusyairi sebelum ia mengenal tasawuf pada tahun 410 H. 
Layaknya kitab tafsir pada umumnya, buku ini menafsirkan Al-Qur`an dari segi bahasa, asal 
kata, nahwu, shorof dan qiraat serta asbabun nuzul nya. Didalamnya juga disebutkan jumlah 
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 Sebagian telah dicetak dan sebagian yang lain hanya berupa catatan yang belum ditulis ulang.  
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ayat dalam surat tersebut dan tempat turunnya. Didalamnya juga terdapat beberapa kisah 
israiliyat, terutama dalam ayat-ayat yang bercerita tentang umat terdahulu.  
Sedangkan karya tafsirnya yang kedua yaitu  Lathâif al-Isyârât. Kitab Lathaif al-
Isyârât merupakan karya fenomenal Imam Qusyairi. Sebuah kitab tafsir dengan corak sufistik 
yang kental, sebagai hasil dari taqarrub dan mujahadah-nya kepada Allah swt. Lathâif  
adalah bentuk jama’ dari kata lathîf yang berarti lembut dan halus. Lathâif  adalah bentuk 
jama’ dari kata lathîf yang berarti lembut dan halus. Dan al-Isyârât berasal dari kata asyâra 
yang bermakna tanda, isyarat, petunjuk tidak secara langsung.13 Penggunaan kedua kata 
tersebut menjadi menarik karena maknanya dan secara kebetulan belum ada mufassir 
sebelumnya yang menamakan karya mereka dengan nama tersebut. Penamaan ini juga 
menunjukkan sisi religiusitas Imam Qusyairi yang tinggi. Dinamakan Lathaif al-Isyârât 
karena didalamnya terdapat banyak penafsiran tersurat dari ayat-ayat Al-Qur`an. Isyarat-
isyarat Allah swt ini diperoleh Imam Qusyairi dari hasil mujahadah dan taqarrub, yang 
kemudian menjadikannya mampu memahami dan menangkap isyarat-isyarat ilahi yang 
tersurat didalam Al-Qur`an. Dalam banyak ayat, Imam Qusyairi menafsirkan dengan 
menunjukkan isyarat tersirat yang ia pahami dari ayat tersebut, seperti yang ia tulis dalam 
penafsiran QS. Al-Baqarah:13 sebagai berikut; 
َنَمَآ اَمَك اوُنِمَآ ْمُھَل َلیِق اَذِإَو  ُءاَھَفُّسلا ُمُھ ْمُھَّنِإ اَلَأ ُءاَھَفُّسلا َنَمَآ اَمَك ُنِمْؤُنَأ اوُلاَق ُساَّنلا
 َنوُمَلْعَی اَل ْنِكَلَو 
اھنم ةراشلإا  كلذكو ، ھَفَّسلاب نیملسملا اوفصو قحلا ىلإ اوُعُد امل نیقفانملا نأ
كلاب دْشرلا لھأ اوفصو ایندلا ِكْرَتِب اورِمُأ اذإ ىنغلا باحصأ نولوقیو ، زجعلاو لس
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 Atabik Ali, Ahmad Muhdi Muhdhor, Kamus al-Ashry, (Jogja: Yayasan Ali Maksum) hal 129 
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 يفو ، شیع لاو ةحار لاو هاج لاو مھل لام لا ھنلأ ، ءيش ىلع اوسیل ءارقفلا نإ
 اوسرامو ، لذلا ةفاخم لذلا يف اوعقو ؛ةنحملا باحصأ مھو ءارقفلا مھ ةقیقحلا
 نكلو دھملا اونَّیز ، روبقلا اونكس نكلو روصقلا اودَّیش ، ناوھلا ةیشخ ناوھلا
، دحللا اوجردُأ  نعو ، ةرسحلا ةیدوأ يف اورثع نكلو ةلفغلا نادیم يف اوضكر
 ءيش مھنع ينغی لاو ، مھملع مھعفنی لا نیح نكلو ، نوملعیس بیرق.14  
Penjelasan seperti ini banyak ditemui dalam kitab tafsir Imam Qusyairi, hal ini menunjukkan 
bahwa dari banyak ayat mengandung 2 makna, tersurat dan tersirat. Mungkin dengan alasan 
inilah, kitab tafsir ini dinamankan Lathâif al-Isyârât. Imam Qusyairi memaknai istilah ahlu 
al-Isyârât sebagai seorang sufi hakiki yang menerima anugrah dari Allah swt berupa ilmu 
dan pemahaman, sehingga ia mengetahui dan memahami ayat-ayat Allah swt disaat orang 
lain tidak memahaminya.15   
Kitab Lathâif al-Isyârât ini disebut-sebut sebagai kitab tafsir sufi isyari akhlaqi  
terbesar sepanjang masa. Banyak ulama memuji kedalaman intuisi dan kematangan 
intelektual Qusyairi dalam memahami ayat-ayat Alqur’an melalui kitab tafsir ini, seperti 
Abdul Halim Mahmud yang menulis dalam kata pengantar kitab tafsir ini. Menurutnya, 
Qusyairi menggunakan pendekatan yang khusus dalam menulis tafsir ini, yaitu pendekatan 
                                                             
14
 (Isyarat dari ayat tersebut adalah bahwasanya orang-orang munafik ketika diajak menuju kebenaran, 
orang-orang munafik menyebut orang muslim sebagai orang bodoh, demikian halnya dengan orang kaya, 
apabila dipperintahkan untuk meninggalkan masalah duniawi mereka menyebut ahlu rusyi (orang yang 
mendapat petunjuk) dengan pemalas dan lemah. Mereka juga mengatakan bahwa orang-orang fakir tidak 
memiliki apa apa, karena mereka tidak mempunyai harta, kedudukan dan kenyamanan hidup. Padahal pada 
hakikatnya, mereka lah orang yang miskin, mereka orang-orang yang mendapat ujian, mereka terjerumus pada 
kehinaan, disaat takut akan kehinaan. Mereka melakukan hal-hal yang hina, saat mereka khawatir terjerumus 
pada kehinaan. Mereka membangun istana tetapi tinggal di kubur. Mereka menghias ayunan tapi malah masuk 
ke liang lahat. Mereka lari medan kealpaan tetapi terpeleset di lembah kehinaan. Sebentar lagi mereka akan 
mengetahui semuanya itu. Tapi mereka mengetahuinya saat pengetahuan itu sudah tidak lagi berguna bagi 
mereka). 
15 Abdul Karim bin Hawazin al-Qusyairi, Tafsîr al-Qusyairi al-Musamma Lathaif al-Isyârât, (Kairo: 
Maktabah al-Taufiqiyah), t.t, jilid 1, hal 102   
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sufi yang berdasar atas Al-Qur`an dan sunah Rasulullah SAW. Sebuah ajaran sufi yang 
mendidik seseorang untuk menyempurnakan tingkah laku dan etika dalam hidup, dan 
menjelaskan hubungan vertikal antara hamba dengan Tuhannya, maupun hubungan 
horisontal antara manusia dengan masyarakatnya. Semua itu dijelaskan dengan standar kaum 
sufi yang ahli ibadah kepada Allah SWT seperti halnya mereka selalu melihatNya.16 
Apa yang ditulis Imam Qusyairi dalam kitab ini tidaklah sama dengan ulama tafsir 
lainnya. Karena pendekatan sufistik yang digunakan, maka ia tidak terlalu menonjolkan 
makna dan kaidah-kaidah bahasa yang berat, melainkan lebih menunjukkan ayat-ayat Al-
Qur`an sebagai tarbiyah ruhiyah bagi yang membacanya. Ia membuka isyarat-isyarat yang 
ada didalam Alqur’an sebagai isyarat untuk pendidikan rohani bagi hati dan jiwa, dimana 
isyarat tersebut akan terus bertambah dan semakin mendalam sesuai dengan kedekatan dan 
pemahaman seorang hamba terhadap Tuhannya. 
Isyarat yang dijelaskan Qusyairi dalam tafsirnya adalah isyarat ruhiyah yang 
membimbing seseorang menuju tingkatan ruhiyah yang lebih tinggi sesuai dengan 
kedekatan seorang kepada Allah SWT melalui jalan beristiqomah dan mengikuti 
metode Rasulullah SAW dalam beribadah kepada Allah SWT.17 
 
Hal ini bisa kita buktikan dengan muqadimahnya, Qusyairi menulis sebagai berikut; 
 امإ ةفرعملا لھأ ناسل ىلع نآرقلا تاراشإ نم فرط ركذ ىلع يتأی اذھ انبتك و
مھلرقم و ىناعم نم ,للاملا ةیشخ للاقلإا قیرط ھیف انكلس مھلوصأ ایاضق وأ, 
 نم نیمصعتسم ةنملا و لوحلا نم نیئربتم ةنملا دئاوع ىلاعت اللها نم نیدجتسم
 للخلا و ءاطخلا , اندیس ىلع ىلصی نا نیسمتلم لمعلا و لوقلا بوصلأ نیقفوتسم
                                                             
16 Abdul Halim Mahmud dalam kata pengantar Tafsîr al-Qusyairi al-Musamma Lathaif al-Isyârât. 
17
  Ibid    
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ھلاضفا و ھتنمب ىنسحلاب انل متختل ملسو ھیلع اللها ىلص دمحم , ىف ذخلأا رسیت و
ث و عبرأ ةنس روھش ىف باتكلا اذھ ءادتبا ةئامعبرا و نوثلا , نإ ھمامتإ اللها ىلع و
لج و زع اللها ءاش.18 
Dari penjelasan diatas, kita bisa simpulkan bahwa apa yang ia tulis dalam kitab tafsir 
ini mengungkapkan isyarat-isyarat Al-Qur`an yang ditangkap oleh para ahli ma’rifat. Isyarat 
yang begitu mendalam meski tidak dijelaskan dengan panjang lebar. Dan meskipun ia 
menjelaskan tentang suatu hakikat, namun itu tidak akan menyelisihi syari’at Islam.  
Dalam kitab tafsir Lathâif al-Isyârât ini, imam Qusyairi seakan menumpahkan semua 
ilmu dan pengetahuannya tentang Islam dan tasawuf. Ia banyak menggunakan terminology 
tasawuf dalam menjelaskan suatu ayat. Seperti dalam surat Al-Baqarah ayat 3 seperti berikut 
ِبْیَغْلاِب َنوُنِمْؤُی َنیِذَّلا َةاَلَّصلا َنوُمیِقُیَو َنوُقِفْنُی ْمُھاَنْقَزَر اَّمِمَو 
Dalam menafsirkan kata َةاَلَّصلا َنوُمیِقُیَو diatas, Qusyairi mengatakan, 
 ىَّلَصُی ْنَم ةیؤرب اھدوھش نع ةبیغلا مث اھننسو اھناكرأب مایقلاف ةلاصلا ةماقإ اَّمأو
لع يرجی امب رملأا ماكحأ ھیلع ظفحیف ھل ، وحم اھتظحلام نع وھو ، ھنم ھی
 ةلصولا قئاقح يف ةقرغتسم مھبولقو ، ةلْبِقلا ةلبقتسم مھسوفنف:  
                                                             
18Abdul Karim bin Hawazin al-Qusyairi, Tafsîr al-Qusyairi al-Musamma Lathaif al-Isyârât, (Kairo: 
Maktabah al-Taufiqiyah), t.t 
( Kami tulis buku ini dengan menyebutkan sebagian isyarat-isyarat Al-Qur`an menurut (pemahaman) ahlu 
ma’rifat, baik dari makna dan pendapat serta dasar hukum mereka. Sengaja kami sebutkan sedikit saja karena 
takut menimbulkan kebosanan. Semua ini kami lakukan dengan mengharap karunia kekuatan untuk 
menghindari dosa dan kesalahan dariNya, serta mengharap petunjuk dengan bershalawat atas Nabi saw baik 
dalam perkataan maupun perbuatan agar dapat menyempurnakan kebaikan atas kami. Kami memulai menulis 
buku Lathâif al-Isyârât ini pada tahun 434 H dan akan selesai dengan izin Allah swt ) 
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 اھوحن تْمَّمَی تْیَّلَص اذإ ينارأ... ایئارو ىَّلَصُملا ناك ْنإو يھجوب  
 اھتیضق ام اذإ يردأ لاف يلصأ... ؟اینامث مأ احضلا تیلص نیتنثا19  
Bahwasanya mendirikan sholat adalah mendirikannya dengan mengerjakan seluruh 
rukun dan sunahnya serta merasakan kehadiran Dzat yang disembah ( Allah SWT ), 
sehingga orang tersebut menjaga semua perintah yang diberikan olehNya. Pada 
akhirnya, itulah yang dinamakan dengan mahwun ( dalam istilah sufi, mahwun adalah 
suatu waktu dimana seseorang meninggalkan perbuatan dosa dan menggantikannya 
dengan perbuatan dan keadaan yang terpuji ). Mendirikan sholat yaitu menghadapkan 
diri ke arah kiblat dan menenggelankam hatinya kedalam hakikat hubungan antara 
manusia dengan Tuhannya. 
 Terdapat dua istilah yang merupakan istilah-isitlah sufi dalam penafsiran Qusyairi 
tersebut. Yang pertama adalah وحم . Secara bahasa, istilah ini berarti penghapusan. Namun, 
dalam istilah sufi, istilah ini bermakna suatu waktu dimana seseorang meninggalkan 
perbuatan dosa dan menggantikannya dengan perbuatan dan keadaan yang terpuji.20 Dan 
istilah yang kedua adalah ةقرغتسم . ةقرغتسم adalah salah satu tingkatan yang dilalui oleh 
pelaku sufi. Maknanya adalah menenggelamkan diri dalam kecintaan kepada Allah SWT dan 
mendekatkan diri kepadanya dengan jiwa, diri dan hatinya. 
   Terdapat beberapa alasan sebagai jawaban mengapa tafsir Lathâif al-Isyârât ini 
dimasukkan dalam kategori tafsir sufi isyari, diantaranya adalah : 
1. Imam Qusyairi membedakan penafsiran basmalah setiap suratnya. Dalam 
menafsirkannya selalu disesuaikan dengan tema dan pokok bahasan dari surat tersebut. 
                                                             
19
 Ibid, hal 22 - 23  
20
 Abu Qasim, Op.Cit, hal 180 
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2. Imam Qusyairi membedakan penafsiran huruf muqatha’ah yang ada. Disinilah letak 
penafsiran isyari yang paling jelas, dimana ia mengungkap isyarat dari huruf tanpa arti 
tersebut. 
3. Dalam menjelaskan ayat-ayat ahkam, ia memilih syari’at yang paling berat, sesuai 
dengan apa yang dipahami oleh para penganut aliran tasawuf. 
4. Imam Qusyairi mengambil hikmah dan ibrah dari cerita yang ada dalam Al-Qur`an 
dan menghubungkannnya dengan tarbiyah ruhiyah dalam rangka untuk mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. Sebagai contoh; dalam menafsirkan ayat Al-Qur`an surat al-Mursalat 
ayat 20,  
ْمُكْقُلْخَن ْمَلَأ یِھَم ٍءاَم ْنِمٍن  
 هركذ ّلج ھلوق : } ٍنیِھَّم ٍءآَّم نِّم مُّكقُلْخَن ْمَلَأ {.  
 يأ : ریقح .؟ھیلع ثعبلا رمأ اوسیقت مل َمِلف كلذ متملع دق ذإو  
 لاقیو : نیقولخملا نم َسْنِج لا ھنإف ؛مھلاوحأب اوبَجْعُی لائل متقلخ َلصأ مھَرَّكَذ
 ينب نم ىوعد َّدشأ ِتاقولخملاو مدآ . ھِلصَأ يف ناسنلإا َرَّكَفَتَی ْنَأ بجاولا نمف . .
 .صیمق يف ٌفینك ھِلاح طئاسو يفو ، ةفیج نوكی ھئاھتنا يفو ًةفطن ناك !!
رختفی لاو َّلِدُی َّلاأ ِّيرحلابف  
 مھَلصأ مھرِّكذُی . . كلذك ناك فیك . . . لاق ، ةروص نسحأ ىلإ مھلقن دقف كلذ عمو
 ىلاعت:  
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 }َرَّوَصَو ْمُكَرَوُص َنَسْحَأَف ْمُك { نم َكَیِّقرُی نأ ىلع ٌرِداق كلذ لعفی يذلاو ،
 ةفیرشلا لزانملا كلت ىلإ ةسیسخلا لاوحلأا.21 
Pada ayat diatas, Imam Qusyairi menjelaskan bahwa manusia diciptakan dari cairan yang 
hina. Kemudian Allah SWT menjadikan manusia tersebut dengan penampilan yang lebih 
baik.  Maka, hendaknya manusia tidak berlaku sombong di muka bumi, karena pada dasarnya 
ia hanyalah setetes cairan kecil yang apabila berhadapan dengan lautan maka ia tidak akan 
berarti. Seperti itulah Imam Qusyairi mencoba menunjukkan ibrah dari sebuah ayat dan 
menghubungkannya dengan tarbiyah ruhiyah pembacanya. 
5. Ia tidak banyak membahas tentang asal usul kata dari segi bahasa dan kedudukannya 
dalam susunan kalimat, melainkan langsung pada penafsiran dan isyarat yang ia pahami dari 
ayat tersebut. 
6. Dalam menafsirkan ayat-ayat mutasyabih yang berkaitan dengan asma dan sifat Allah 
swt, Imam Qusyairi memilih untuk tidak menafsirkan secara jasadiyah dan tetap berpegang 
bahwa Allah swt mempunyai sifat mukhâlafatu li al-hawâditsi (tidak menyerupai makhluk). 
Prinsip ini terlihat pada penafsiran QS. Al-Baqarah: 255, 
 هركذ ّلج ھلوق : } َضْرَلأاَو ِتاَواَمَّسلا ُھُّیِسْرُك َعِسَو {.  
 مھمھف ردق ىلع مھل باطخ .؟ھتافص دنع ناوكلأل ٍرَطَخ يأف لاإو  
زعتلا نع هُرْدَق َّلجيِسْنإ وأ ٍنجب لمجتلاو ، يسرك وأ شرعب ز 22 
Begitu juga pada ayat yang lainnya sebagai berikut, 
                                                             
21
  Abdul Karim bin Hawazin al-Qusyairi, Tafsîr al-Qusyairi al-Musamma Lathaif al-Isyârât, (Kairo: 
Maktabah al-Taufiqiyah), t.t, jilid 6, hal 236 - 237 
22
 ( Kursi Allah meliputi langit dan bumi ) QS. Al-Baqarah: 255  
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ْمھِیِدْیَأ َقْوَف ِھَّللا ُدَی 23 
 يأ } ِھَّللا ُدَی { : ةیادھلاو قیفوتلاب مھیلع ةنملا يف : } ْمھِیِدْیَأ َقْوَف { نیح ءافولاب
 كوعیاب. لاقیو : يف ھتوقو اللها ةردق ملسو ھیلع اللها ىلص ھِّیبن ةرصنو ھنید ةرصن
 ھلوسرلو اللها نیدل مھِرْصَن َقوف.  
Dari contoh 2 ayat tersebut terlihat bahwa Imam Qusyairi sangat menjaga dan menjauhkan 
diri dari penafsiran-penafsiran batil yang jauh diluar jangkauan manusia.  
Inilah beberapa hal dan sebab kitab tafsir Lathâif al-Isyârât karya Imam Qusyairi ini 
dikategorikan dalam tafsir sufi isyâri akhlâqi 
Kemudian, kitab Lathâif al-Isyârât yang berada dihadapan penulis adalah kitab tafsir 
yang ditulis oleh Imam Qusyairi dan dibukukan pertama kali oleh Dr. Ibrahim Basyuni. 
Kemudian, pada tahun 1999 disegarkan kembali oleh Dr. Sa’id Abdul Sami’ Qathifah dan di-
tahqiq olehnya dengan memberikan keterangan tentang istilah-istilah tasawuf yang ada dan 
men-tahrij ayat-ayat Al-Qur`an dan melengkapi matan hadist yang ada dengan sanadnya 
secara lengkap. Ia juga memberikan keterangan tentang nama-nama shahabat Rasulullah saw 
yang disebutkan oleh Imam Qusyairi, menerangkan asbâb al-nuzûl, dan dalam beberapa 
masalah ia memilahkan antara pendapat kelompok mu’tazilah, asy’ariyah dan kelompok sufi 
yang bertentangan. Selain itu, Sa’id Qathifah juga memberikan keterangan dari penafsiran 
Qusyairi, sehingga pembaca lebih mudah untuk memahami dan mengerti maksud yang 
diinginkan. Namun, dalam beberapa ayat yang ia tidak pahami dengan baik, Sa’id Qathifah 
memberikan keterangan, seperti yang ada pada penafsiran QS. Al-Baqarah:31 sebagai berikut 
                                                             
23 ( Tangan Allah swt diatas tangan mereka ) QS. Al-Fath: 10  
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ِبْنَأ َلاَقَف ِةَكِئاَلَمْلا ىَلَع ْمُھَضَرَع َّمُث اَھَّلُك َءاَمْسَأْلا َمَدَآ َمَّلَعَو ْمُتْنُك ْنِإ ِءاَلُؤَھ ِءاَمْسَأِب يِنوُئ
 َنیِقِداَص24   
 َّنإف ؛نیقولخملاب قیلت تاعاط هذھو سیدقتلاو حیبستلاب ةكئلاملا ةیصوصخ لاقیو
 قحلا تعن يف بجی حدم ةفص ةلمجلا يف ملعلاو ، مھادعتت لاو دیبعلا ُةَمِس َةعاطلا
ُھمِرْكُی يذلاف ، هریغل ُّحصی لا ًابجاو ھناحبس  ھناحبس وھ فصتی امب ) نإو ھنایب
 تاقولخملا سنج ىلع ًاقولخم نوكی امب ماركلا نم متأ ةاواسملل ناك(25 
Kitab tafsir ini terdiri dari 6 jilid yang masing-masing berisi sekitar 300 halaman. Kitab tafsir 
ini diproduksi oleh maktabah At-Tauqifiyah yang berada diwilayah Kairo, Mesir.  
                                                             
24  (Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian 
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 
kamu memang orang-orang yang benar) QS. Al-Baqarah : 31  
25  Pada ayat ini, Sa’id Qathifah memberikan keterangan bahwa ia tidak dapat memahami apa 
yang mufassir maksudkan. Ia menuliskan, 
رسفملا ھب دیری اذام ملعن لا و ةموھفم ریغ ةرابع  
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BAB IV 
PENAFSIRAN  مح DALAM LATHÂIF AL-ISYÂRÂT 
 
A. KANDUNGAN DAN PENAFSIRAN SURAT-SURAT HAWÂMÎM SECARA 
UMUM. 
1. SURAT GHÂFIR 
 Surat Ghâfir merupakan surat pertama dari rentetan surat yang diawali dengan ayat 
مح . Surat ini merupakan surat ke-40 yang terdiri dari 85 ayat. Surat ini termasuk golongan 
surat Makiyyah,1 yaitu surat yang turun pada periode Makkah, kecuali ayat ke 56-57, dimana 
kedua ayat ini adalah ayat madaniyyah.2 Menurut al-Qusyairi, surat Ghâfir termasuk 
golongan Makiyyah kecuali 2 ayat, yaitu ayat ke 56-57. Menurutnya, kedua ayat tersebut 
adalah ayat Madaniyyah.3  
 Surat Ghâfir disebut juga dengan surat Mu’min. Dinamakan surat Ghâfir karena pada 
ayat ke-3 dari surat ini Allah SWT menyebut 2 sifatNya yang saling bertentangan, yaitu 
                                                             
1
 Dalam pengelompokkan ayat-ayat makiyah dan madaniyah, Imam Qusyairi termasuk ulama yang 
menggunakan metode qiyas dalam menentukannya. Seperti yang ditulis oleh Manna Khalil Qaththan dalam 
bukunya Mabâhist fi ulûm al-qur`âni, bahwa pengelompokkan ayat-ayat makiyyah dan madaniyyah dibagi 
menjadi 2 yaitu:  
1. Metode simâ’i naqli : sebuah metode yang merunut pada riwayat yang shahih dari para sahabat 
yang melihat langsung asbabunnuzul dari sebuah ayat maupun para tabiin yang mengetahuinya 
dari para sahabat. 
2. Metode qiyasi ijtihâdi : metode yang mengelompokkan ayat-ayat makiyyah dan madaniyyah 
dilihat dari karakteristiknya. Dalam metode ini, sangat mungkin mencampurkan ayat madaniyah 
didalam surat yang hampir seluruhnya makiyyah maupun adanya ayat-ayat makiyyah pada surat 
yang didominasi ayat-ayat madaniyyah. (  Manna Khalil Qaththan, Mabâhist fi ulûm al-qur`ân, 
Kairo:Maktabah Wahbah, cet 7, 2000, hal 56) 
Metode kedua inilah yang dipraktekkan Qusyairi dalam kitab tafsirnya. Lebih lanjut dapat kita lihat pada 
pemaparan di setiap suratnya.   
2
 Abdul Karim bin Hawazin al-Qusyairi, Tafsîr al-Qusyairi al-Musamma Lathaif al-Isyârât, (Kairo: 
Maktabah al-Taufiqiyah), t.t, jilid 6, hal 297 
3 Op.Cit 
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pemberi ampun atas dosa ( ghâfir ) dan penerima taubat serta pemberi ancaman dengan siksa 
yang pedih, yaitu;  
ُریِصَمْلا ِھْیَلِإ َوُھ اَّلِإ َھَلِإ اَل ِلْوَّطلا يِذ ِباَقِعْلا ِدیِدَش ِبْوَّتلا ِلِباَقَو ِبْنَّذلا ِرِفاَغ4 
Merupakan sunnatullah bahwa Allah SWT tidak akan memberikan ancaman siksa bagi yang 
melanggar perintah-Nya sebelum memberi peringatan kepada hamba-Nya. Dan salah satu 
hikmah dari redaksi seperti ini adalah agar memunculkan rasa takut (khauf) dan harapan 
(rajâ’) dalam diri manusia, sehingga mereka selalu waspada dan dengan harapan itulah 
manusia akan semangat menjalani kehidupan didunia ini dengan rasa taat dan patuh kepada 
Allah SWT.5 Redaksi seperti ini banyak dijumpai dalam Alqur’an, seperti; 
ِا ِباَقِعْلا ُدیِدَش َھَّللا َّنَأ اوُمَلْعٌمیِحَر ٌروُفَغ َھَّللا َّنَأَو6 
Dan dinamakan surat Mu’mîn, karena berhubungan dengan ayat ke-28. Dimana pada 
ayat tersebut menceritakan tentang seorang mukmin dari kaum Fir’aun yang beriman kepada 
Nabi Musa as. 
 ِلَآ ْنِم ٌنِمْؤُم ٌلُجَر َلاَقَو ْدَقَو ُھَّللا َيِّبَر َلوُقَی ْنَأ اًلُجَر َنوُلُتْقَتَأ ُھَناَمیِإ ُمُتْكَی َنْوَعْرِف
 ُضْعَب ْمُكْبِصُی اًقِداَص ُكَی ْنِإَو ُھُبِذَك ِھْیَلَعَف اًبِذاَك ُكَی ْنِإَو ْمُكِّبَر ْنِم ِتاَنِّیَبْلاِب ْمُكَءاَج
َم يِدْھَی اَل َھَّللا َّنِإ ْمُكُدِعَی يِذَّلاٌباَّذَك ٌفِرْسُم َوُھ ْن   7 
                                                             
4( Yang Mengampuni dosa dan Menerima taubat lagi keras hukuman-Nya; Yang mempunyai karunia. 
Tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Hanya kepada-Nyalah kembali (semua makhluk).  
5 Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsîr Maudhu’i Li Suwari Alqur’ani al-Karîmi, (Kairo: Dar el-
Shourouq) cet. 4, 2000, hal 363 
6(Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya dan bahwa sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang)  QS. Al-Maidah 98  
7
 (Dan seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut-pengikut Fir`aun yang menyembunyikan 
imannya berkata: "Apakah kamu akan membunuh seorang laki-laki karena dia menyatakan: "Tuhanku ialah 
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Pada ayat tersebut diterangkan bahwa salah satu orang dari kaum Fir’aun telah beriman 
kepada Tuhan Musa as tetapi ia menyembunyikan imannya tersebut. Karena itulah surat ini 
dinamakan juga dengan surat mu’mîn ( orang yang beriman ). Selain itu, surat ini juga 
dinamakan surat dzi at-thauli yang berasal dari ayat ke-3 dari surat ini.   
Didalam surat ini, juga terdapat 5 ayat yang menggunakan kata  لدج didalamnya, 
dimana kata ini menurut Imam Ghazali, redaksi ayat-ayat ini memerangi perdebatan dan 
perlawanan yang dilontarkan oleh orang-orang kafir yang tidak mengakui kebenaran ayat-
ayat Allah.8 Ayat-ayat tersebut yaitu; 
- ِداَلِبْلا يِف ْمُھُبُّلَقَت َكْرُرْغَی اَلَف اوُرَفَك َنیِذَّلا اَّلِإ ِھَّللا ِتاَیَآ يِف ُلِداَجُی اَم9 
- ِلِطاَبْلاِب اوُلَداَجَو ُهوُذُخْأَیِل ْمِھِلوُسَرِب ٍةَّمُأ ُّلُك ْتَّمَھَو10 
- ٍناَطْلُس ِرْیَغِب ِھَّللا ِتاَیَآ يِف َنوُلِداَجُی َنیِذَّلا  مُھاَتَأ11 
- ٍناَطْلُس ِرْیَغِب ِھَّللا ِتاَیَآ يِف َنوُلِداَجُی َنیِذَّلا َّنِإ  مُھاَتَأ  12 
- ِذَّلا ىَلِإ َرَت ْمَلَأَنوُفَرْصُی ىَّنَأ ِھَّللا ِتاَیَآ يِف َنوُلِداَجُی َنی13  
                                                                                                                                                                                             
Allah, padahal dia telah datang kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari Tuhanmu. Dan jika ia 
seorang pendusta maka dialah yang menanggung (dosa) dustanya itu; dan jika ia seorang yang benar niscaya 
sebagian (bencana) yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu". Sesungguhnya Allah tidak menunjuki 
orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta).  
8 Imam Ghazali, ibid, hal 364  
9 (Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecuali orang-orang yang kafir. Karena itu 
janganlah pulang balik mereka dengan bebas dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakan kamu) QS. 
Ghâfir: 4 
10 (Dan tiap-tiap umat telah merencanakan makar terhadap rasul mereka untuk menawannya dan 
mereka membantah dengan (alasan) yang batil ) QS. Ghâfir: 5 
11 ((Yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai kepada 
mereka) QS. Ghâfir: 35 
12 ((Yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai kepada 
mereka) QS. Ghâfir:  56 
13 (Apakah kamu tidak melihat kepada orang-orang yang membantah ayat-ayat Allah? Bagaimanakah 
mereka dapat dipalingkan?) QS. Ghâfir: 69  
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Salah satu karakteristik surat makiyyah adalah berisi tentang pokok aqidah, baik 
ilahiyyât, nubuwwât maupun sam’iyyât. Begitu juga dengan  surat Ghâfir ini. Terdapat 7 tema 
besar dalam surat ini, yaitu: 
1. Mujadalah (perselisihan) orang-orang kafir terhadap ayat-ayat Allah SWT. 
2. Keadaan huru-hara pada hari kiamat dan gambaran tentang kehidupan akhirat. 
3. Cerita tentang keimanan dan kekafiran yang ada pada kisah Musa as. dan Fir’aun. 
4. Kisah tentang keluarga Fir’aun yang beriman. 
5. Keadaaan di neraka Jahanam. 
6. Bukti-bukti tentang kemahaesaan dan kemahamampuan Allah SWT di alam 
semesta. 
7. Orang-orang kafir yang beriman setelah melihat huru-hara yang terjadi pada hari 
kiamat. 
Tanda-tanda kebesaran Allah SWT yang terdapat pada surat ini diantaranya adalah  
menjelaskan tentang penciptaan manusia, penciptaan bulan dan matahari, sifat-sifat malaikat 
yang memikul ‘arsy dan yang berada disekitarnya, dalil-dalil yang menunjukkan kekuasaan 
Allah SWT, sifat-sifatNya, kebesaran dan keagunganNya, ilmuNya yang meliputi segala 
sesuatu dan bukti-bukti yang menunjukkan tentang adanya hari pembalasan.  
Dalam surat ini, terdapat beberapa ayat yang dimulai dengan nama Allah SWT 
(lafdhu al-jalâlah), semua ayat ini menunjukkan pada kemahabesaran Allah SWT  baik 
dalam mengatur semua makluk-Nya maupun dalam menceritakan akibat orang-orang kafir 
yang menolak mengakui dan mengimani kebenaran ayat-ayat Allah SWT dan rasul-Nya. 
Beberapa ayat tersebut adalah: 
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-  َلَعَج يِذَّلا ُھَّللااًرِصْبُم َراَھَّنلاَو ِھیِف اوُنُكْسَتِل َلْیَّللا ُمُكَل14 
-  ْمُكَرَوُص َنَسْحَأَف ْمُكَرَّوَصَو ًءاَنِب َءاَمَّسلاَو اًراَرَق َضْرَأْلا ُمُكَل َلَعَج يِذَّلا ُھَّللا
ِتاَبِّیَّطلا َنِم ْمُكَقَزَرَو15 
- ِم اوُبَكْرَتِل َماَعْنَأْلا ُمُكَل َلَعَج يِذَّلا ُھَّللاَنوُلُكْأَت اَھْنِمَو اَھْن16 
  
2. SURAT FUSHSHILAT 
 Surat fushshilat merupakan surat ke 41 yang terdiri dari 54 ayat. Diturunkan setelah 
surat Ghâfir dan termasuk surat makiyyah. Dinamakan fushshilat (yang dijelaskan) karena 
pada ayat ke-3 surat ini menerangkan tentang fungsi Alqur’an yang menjelaskan segala 
sesuatu, baik masalah ketauhidan, hukum, akhlak, sejarah, bahkan tentang janji dan ancaman.  
َنوُمَلْعَی ٍمْوَقِل ایِبَرَع اًنَآْرُق ُھُتاَیَآ ْتَلِّصُف ٌباَتِك 17 
Surat ini disebut juga dengan surat sajdah, karena terdapat ayat sajdah pada surat ini, yaitu 
pada ayat ke-38 
َنوُمَأْسَی لا ْمُھَو ِراَھَّنلاَو ِلْیَّللاِب ُھَل َنوُحِّبَسُی َكِّبَر َدْنِع َنیِذَّلاَف اوُرَبْكَتْسا ِنِإَف 18 
                                                             
14 (Allah lah yang menjadikan malam untuk kamu supaya kamu beristirahat kepadanya, dan 
menjadikan siang terang benderang ) QS. Ghâfir: 61 
15 ( Allah lah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap dan langit sebagai atap, dan 
membentuk kamu lalu membaguskan rupamu serta member kamu rezeki dari yang baik-baik) QS. Ghâfir: 64 
16 (Allah lah yang menjadikan binatang ternak untuk kamu, sebagiannnya untuk kamu kendarai dan 
sebagiannya untuk kamu makan) QS. Ghâfir : 79 
17 (Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang 
mengetahui) QS. Fushshilat: 3  
18 ( Jika mereka menyombongkan diri, maka mereka (malaikat) yang disisi Tuhanmu bertasbih 
kepadaNya di malam dan siang hari, sedang mereka tidak jemu-jemu) QS. Fushshilat: 38 
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 Secara umum, surat ini berisi tentang tauhid uluhiyyât, rububiyyât, nubuwwât dan hari 
pembalasan. Surat ini dibuka dengan tema kitab suci Al-Qur`an yang diturunkan oleh Allah 
SWT menggunakan bahasa Arab yang berisi tentang hujjah yang jelas dan dalil-dalil yang 
kuat, yang menunjukkan pada kebenaran risalah yang dibawa oleh Nabi penutup zaman, yaitu 
Muhammad SAW. Kemudian dilanjutkan dengan tema penciptaan alam semesta yang 
menakjubkan, penciptaan langit dan bumi, penciptaan manusia dan tabiatnya serta penciptaan 
jin dan malaikat. 
Selanjutnya, Allah SWT memberikan hikmah kepada umat-Nya melalui kisah tentang 
kaum ‘Ad dan Tsamud yang telah dibinasakan karena kekafiran mereka dan pertentangan 
mereka terhadap Nabi Hud dan Nabi Sholeh ‘alaihima al-salâm. Dan pada akhirnya, surat 
fushshilat ini ditutup dengan janji kenikmatan hakiki yang akan diterima oleh orang-orang 
yang bertakqwa serta ancaman siksa yang berat bagi siapa saja yang menolak bukti-bukti 
yang jelas tentang keesaan dan kemahabesaran Allah SWT.  
 يِف اَنِتاَیَآ ْمِھیِرُنَس ُھَّنَأ َكِّبَرِب ِفْكَی ْمَلَوَأ ُّقَحْلا ُھَّنَأ ْمُھَل َنَّیَبَتَی ىَّتَح ْمِھِسُفْنَأ يِفَو ِقاَفَآْلا
دیِھَش ٍءْيَش ِّلُك ىَلَع * ٌطیِحُم ٍءْيَش ِّلُكِب ُھَّنِإ اَلَأ ْمِھِّبَر ِءاَقِل ْنِم ٍةَیْرِم يِف ْمُھَّنِإ اَلَأ 19 
   
3. SURAT AL-SYÛRÂ 
Surat ini merupakan surat ketiga yang diawali dengan ayat haa mim. Surat ini 
merupakan surat  ke-42 yang terdiri dari 53 ayat dan diturunkan setelah surat fushshilat. Surat 
ini termasuk surat Makiyyah kecuali beberapa ayatnya yang termasuk ayat-ayat madaniyah, 
                                                             
19
 (Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada 
diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al Qur'an itu adalah benar. Dan apakah Tuhanmu 
tidak cukup (bagi kamu) bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu?. Ingatlah bahwa sesungguhnya 
mereka adalah dalam keraguan tentang pertemuan dengan Tuhan mereka. Ingatlah, bahwa sesungguhnya Dia 
Maha Meliputi segala sesuatu) QS. Fushshilat: 53-54 
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yaitu ayat ke 23-25 dan 27.20 Terdapat keunikan dari surat ini, yaitu diawali dengan 2 ayat 
yang berisi huruf-huruf muqatha’ah 
مح # قسع # 
Sedang nama surat al-syûrâ berasal dari ayat ke-38 dari surat ini,  
اَلَّصلا اوُماَقَأَو ْمِھِّبَرِل اوُباَجَتْسا َنیِذَّلاَوَنوُقِفْنُی ْمُھاَنْقَزَر اَّمِمَو ْمُھَنْیَب ىَروُش ْمُھُرْمَأَو َة 
21 
Kata syûrâ yang bermakna bermusyawarah adalah salah satu dasar pemerintahan 
Islam, dimana disetiap masalah yang dihadapi Umat Islam hendaknya selalu diselesaikan 
dengan musyawarah untuk mencapai keputusan terbaik. Bahkan, para ulama menganjurkan 
bahwa hendaknya musyawarah menjadi dasar hidup umat Islam, karena musyawarah 
mempunyai pengaruh yang besar dalam kehidupan individu maupun sosial. Imam Qusyairi 
menafsirkan kata syurâ dalam ayat ini sebagai berikut, 
Hendaknya seseorang tidak memaksakan pendapatnya, Karena sama saja ia menuntut 
kebenaran pendapatnya selamanya. Kemudian, apabila ia memutuskan sesuatu 
hendaknya bertawakkallah kepada Allah SWT.22 
 Seperti halnya surat makiyyah yang lain, surat Al-Syûrâ ini berisi tentang masalah-
masalah akidah, baik tentang keesaan Allah SWT, kenabian maupun hari pembalasan. 
Diawali dengan penjelasan tentang wahyu dan kepada siapa diturunkan serta fungsi wahyu 
yaitu untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan syirik dan kebodohan menuju pada cahaya 
                                                             
20
  Abdul Karim bin Hawazin al-Qusyairi, Op.cit, hal 340  
21 ( Dan bagi orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang 
urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki 
yang Kami berikan kepada mereka) QS. Ash-Syura:38  
22  Abdul Karim bin Hawazin al-Qusyairi, Op.Cit, jilid 6, hal 355 
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iman dan ilmu. Kemudian dilanjutkan dengan  penciptaan langit dan bumi, turunnya hujan 
dan kapal yang berlayar dilautan dengan aman. Juga dijelaskan bahwa Allah SWT 
memberikan rejeki kepada hamba-Nya sesuai dengan kemaslahatan mereka, memberi 
keturunan baik laki-laki maupun perempuan atau bahkan tidak memberi keturunan sama 
sekali, inilah salah satu bentuk kemahabijaksaan Allah SWT.  
Surat ini juga berisi tentang penjelasan dari Allah SWT tentang kesamaan semua 
ushul aqidah dari para nabi-nabi terdahulu, dan yang membedakan adalah syariat dari tiap 
kaumnya.23 Selain itu, terdapat juga kisah kaum kafir yang mendustakan kebenaran Al-
Qur`an dan adanya hari akhir, maka Allah SWT mengancam mereka dengan siksa pedih di 
neraka kelak. Surat ini juga berisi ajakan untuk mengimani dan mematuhi perintah Allah 
SWT sebelum datang hari akhir, dimana pada hari tersebut harta dan kekerabatan manusia 
tidak akan bermanfaat sama sekali.  
Kemudian surat ini ditutup dengan menegaskan kembali kedudukan wahyu Al-Qur`an 
seperti pada awal surat ini. Allah SWT berfirman; 
 ْنِكَلَو ُناَمیِإْلا اَلَو ُباَتِكْلا اَم يِرْدَت َتْنُك اَم اَنِرْمَأ ْنِم اًحوُر َكْیَلِإ اَنْیَحْوَأ َكِلَذَكَو
میِقَتْسُم ٍطاَرِص ىَلِإ يِدْھَتَل َكَّنِإَو اَنِداَبِع ْنِم ُءاَشَن ْنَم ِھِب يِدْھَن اًروُن ُهاَنْلَعَج * 
 اَم ُھَل يِذَّلا ِھَّللا ِطاَرِصُروُمُأْلا ُریِصَت ِھَّللا ىَلِإ اَلَأ ِضْرَأْلا يِف اَمَو ِتاَواَمَّسلا يِف24 
4.  Surat al-Zukhruf 
                                                             
23
  Abdul Karim bin Hawazin al-Qusyairi, Op.cit, hal 345 
24
 (Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Qur'an) dengan perintah Kami. 
Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al Kitab (Al Qur'an) dan tidak pula mengetahui apakah iman 
itu, tetapi Kami menjadikan Al Qur'an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa yang Kami kehendaki di 
antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. 
(Yaitu) jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, 
bahwa kepada Allah-lah kembali semua urusan) QS. Al-Syûrâ: 52-53 
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 Merupakan surat ke-43 dan terdiri dari 89 ayat. Diturunkan di Makkah atau disebut 
dengan surat makiyyah. Nama dzukhruf  berarti perhiasan, terdapat pada ayat ke- 35 yang 
berbunyi, 
َنیِقَّتُمْلِل َكِّبَر َدْنِع ُةَرِخلآاَو اَیْنُّدلا ِةاَیَحْلا ُعاَتَم اَّمَل َكِلَذ ُّلُك ْنِإَو اًفُرْخُزَو 25 
Dari zaman dahulu, manusia sering menganggap bahwa perhiasan adalah standar kehormatan 
seseorang. Semakin banyak perhiasan yang ia miliki, maka semakin terpandanglah orang 
tersebut. Begitu juga ketika Al-Qur`an diturunkan kepada kaum Qurays, seketika itu mereka 
langsung menolak kebenarannya karena beberapa hal, diantaranya adalah kedudukan 
Muhammad dalam masyarakat, keadaan ekonomi Muhammad SAW yang yatim dan tidak 
berharta banyak dan sebagainya. 
 Secara umum, surat ini menjelaskan tentang beberapa hal. Diantaranya, bahwa Al-
Qur`an telah tertulis di lauh mahfudh, kedudukan Nabi Isa as disisi Allah SWT, kedudukan 
malaikat disisi Allah SWT, kenikmatan surga, adzab neraka, perintah kepada Rasulullah 
SAW agar menjauhi orang-orang yang tidak beriman, juga tentang kisah Nabi Ibrahim as, 
Nabi Musa as dalam berdakwah kepada kaum mereka masing-masing. 
Kekuasaan Allah SWT yang meliputi langit, bumi dan seisinya seperti dijelaskan pada 
ayat diatas, inilah yang menunjukkan kemahahidupan Allah SWT. Mustahil bagi Allah SWT 
untuk tidak hidup (mati), karena jika dilihat dari ayat diatas, Allah SWT menciptakan langit 
dan bumi, menghidupkan bumi dengan menurunkan air hujan, juga menciptakan pasangan 
bagi setiap makhluk, tentu saja, semuanya itu hanya dapat terlaksana jika dzat yang 
menciptakannya hidup. Sebaliknya, semua tidak akan terjadi apabila dzat yang akan 
menjadikannya terjadi tidak hidup. Oleh karena itulah Allah SWT mempunyai sifat Maha 
                                                             
25
 (Dan (Kami buatkan pula) perhiasan perhiasan, dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan 
kehidupan dunia, dan kehidupan akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah bagi orang-orang yang bertakwa) QS. Al-
Zukhruf: 35  
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Hidup, sehingga menurut Imam Qusyairi huruf  ha pada ayat muqatha’ah disurat ini 
merupakan simbol dari hayâtihi (Kemahahidupan-Nya). 
 Sedangkan huruf mim merupakan isyarat dari majidihi (keagungan-Nya). Pada surat 
ini, Allah SWT menjelaskan bagaimana penolakan orang-orang kafir Qurays terhadap 
kebenaran Al-Qur`an. Hingga Allah SWT mengingatkan mereka dengan cerita para kaum 
terdahulu diantaranya adalah kisah Nabi Musa as dan Fir’aun, serta Nabi Isa as. Kemudian, 
Allah SWT menjelaskan tentang keadaan surga dan bagaimana kaum yang beriman akan 
mendapat kenikmatan yang hakiki di negeri akhirat kelak. Allah SWT memuliakan orang-
orang yang beriman didalam surga-Nya. Semua ini terjadi karena kemuliaan dan keagungan 
Allah SWT.   
Salah satu dari nama-nama Allah SWT adalah al-Rahmân ( Maha Pemurah), seperti 
dijelaskan pada ayat-ayat diatas. Menurut Imam Qusyairi, salah satu bukti bahwa Allah SWT 
Maha Pemurah kepada hamba-Nya yang mukmin adalah dengan menjanjikan surga dan 
berbagai kenikmatan abadi yang ada didalamnya. Allah SWT berfirman pada ayat ke 70-73 
surat Al-Zukhruf sebagai berikut; 
نوُرَبْحُت ْمُكُجاَوْزَأَو ْمُتْنَأ َةَّنَجْلا اوُلُخْدا*  ٍباَوْكَأَو ٍبَھَذ ْنِم ٍفاَحِصِب ْمِھْیَلَع ُفاَطُی
َنوُدِلاَخ اَھیِف ْمُتْنَأَو ُنُیْعَأْلا ُّذَلَتَو ُسُفْنَأْلا ِھیِھَتْشَت اَم اَھیِفَو *   يِتَّلا ُةَّنَجْلا َكْلِتَو
نوُلَمْعَت ْمُتْنُك اَمِب اَھوُمُتْثِروُأ * َنوُلُكْأَت اَھْنِم ٌةَریِثَك ٌةَھِكاَف اَھیِف ْمُكَل 26  
                                                             
26
 (Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan isteri-isteri kamu digembirakan. Diedarkan kepada 
mereka piring-piring dari emas, dan piala-piala dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati 
dan sedap (dipandang) mata dan kamu kekal di dalamnya. Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu 
disebabkan amal-amal yang dahulu kamu kerjakan. Di dalam surga itu ada buah-buahan yang banyak untukmu 
yang sebahagiannya kamu makan). QS. Al-Zukhruf: 70-73 
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Semua itu merupakan bukti nyata tentang kasih sayang Allah SWT kepada hamba-Nya. Dan 
Al-Qur`an merupakan salah satu bukti yang lain dari kasih sayang Allah SWT kepada semua 
hamba-Nya, dimana didalam Al-Qur`an dijelaskan semua hal yang berkaitan dengan rambu-
rambu dan aturan-aturan yang harus ditaati seorang hamba agar mendapatkan kenikmatan 
hakiki yang dijanjikan Allah SWT, yaitu surga-Nya yang abadi. 
  Surat ini ditutup dengan ayat yang menjelaskan tentang huru-hara hari kiamat dan 
gambaran orang-orang yang mendapatkan siksa karena pengingkaran mereka terhadap ayat-
ayat Allah.  
َّنُلوُقَیَل ْمُھَقَلَخ ْنَم ْمُھَتْلَأَس ْنِئَلَو َنوُكَفْؤُی ىَّنَأَف ُھَّللا *  اَل ٌمْوَق ِءاَلُؤَھ َّنِإ ِّبَر اَی ِھِلیِقَو
َنوُنِمْؤُی*  َنوُمَلْعَی َفْوَسَف ٌماَلَس ْلُقَو ْمُھْنَع ْحَفْصاَف 27 
  
5. Surat Al-Dukhân 
 Surat ini merupakan surat ke-44 yang turun setelah surat al-zukhruf dan termasuk 
surat makiyyah. Terdiri dari 59 ayat. Nama Al-Dukhân berarti kabut asap, dan diambil dari 
ayat ke-10 dari surat ini, 
نیِبُم ٍناَخُدِب ُءاَمَّسلا يِتْأَت َمْوَی ْبِقَتْراَف28  
Menurut Imam Qusyairi, munculnya kabut asap tersebut berkaitan dengan tanda-tanda 
datangnya hari kiamat. Seperti dijelaskan dalam hadist, 
                                                             
27 (Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan mereka, niscaya 
mereka menjawab: "Allah", maka bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari menyembah Allah)?, dan 
(Allah mengetahui) ucapan Muhammad: "Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka itu adalah kaum yang tidak 
beriman". Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari mereka dan katakanlah: "Salam (selamat tinggal)." Kelak 
mereka akan mengetahui (nasib mereka yang buruk)) QS. Al-Zukhruf : 87-89  
28 ( Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata ) QS. Al-Dukhan: 10 
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 يكملا رمع يبأ نباو میھاربإ نب قاحسإو برح نب ریھز ةمثیخ وبأ انثدح- 
 ریھزل ظفللاو-  ) انثدح نارخلآا لاقو انربخأ قاحسإ لاق ( نع ةنییع نب نایفس
 لاق يرافغلا دیسأ نب ةفیذح نع لیفطلا يبأ نع زازقلا تارف :بنلا علطا ىلص ي
 اھنإ لاق ةعاسلا ركذن اولاق ؟ نوركاذت ام لاقف ركاذتن نحنو انیلع ملس و ھیلع اللها
 ركذف تایآ رشع اھلبق نورت ىتح موقت نل ناخدلا سمشلا عولطو ةبادلاو لاجدلاو
 ةثلاثو جوجأمو جوجأیو ملس و ھیلع اللها ىلص میرم نبا ىسیع لوزنو اھبرغم نم
 فسخو قرشملاب فسخ فوسخ ران كلذ رخآو برعلا ةریزجب فسخو برغملاب
مھرشحم ىلإ سانلا درطت نمیلا نم جرخت.29 
  
Kabut asap tersebut akan muncul sebagai penanda dekatnya hari kiamat bagi seluruh 
makhluk. Namun, Imam Qusyairi menambahkan bahwa bagi orang sufi, datangnya kiamat 
bukanlah hari dimana berakhirnya kehidupan dunia, melainkan hari dimana hilangnya rasa 
cinta kepada Allah SWT serta tertutupnya pintu cinta ini. Keadaan dimana hilangnya rasa 
cinta hamba kepada Allah SWT itulah yang dinamakan kiamat bagi kaum sufi.30 
Terdapat 4 tema besar yang dijelaskan pada surat ini, yaitu: fungsi Alqur’an yang 
diturunkan kepada manusia, keadaan orang-orang kafir Qurays yang menentang kebenaran 
risalah yang dibawa oleh Rasulullah SAW, kisah Nabi Musa dan nasib Fir’aun serta kaumnya 
                                                             
29
 (Dari Hudaifah, Rasulullah saw bersabda; Tidak akan terjadi kiamat hingga muncul 10 tanda, yaitu: 
terbitnya matahari dari sebelah barat, dajjal, kabut asap, hewan melata, Ya’juj dan Ma’juj, Isa bin Maryam, dan 
3 gerhana bulan (dibarat, ditimur dan di Jazirah Arab), api yang keluar dari Yaman yang membawa manusia ke 
padang mahsyar) HR. Muslim, Bab tanda-tanda hari akhir.  
30 Lihat lebih lengkap pada tafsir  Abdul Karim bin Hawazin al-Qusyairi, Op.Cit, jilid 6, hal 380. 
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yang dibinasakan oleh Allah SWT, dan yang terakhir adalah pahala surga yang diberikan 
kepada orang-orang yang bertakwa.   
 Dalam surat ini, terdapat 2 tema yang menceritakan tentang pertolongan Allah SWT 
yang diberikan kepada kaum muslimin yang untuk terhindar dari adzab Allah SWT. Yang 
pertama adalah pertolongan Allah SWT yang telah diberikan kepada kaum beriman pengikut 
Nabi Musa as, Allah SWT berfirman, 
َنوُعَبَّتُم ْمُكَّنِإ اًلْیَل يِداَبِعِب ِرْسَأَف *  َنوُقَرْغُم ٌدْنُج ْمُھَّنِإ اًوْھَر َرْحَبْلا ِكُرْتاَو 31 
 Sedangkan yang kedua adalah pertolongan Allah SWT yang akan diberikan kepada orang-
orang yang bertakwa di akhirat kelak. Allah SWT berfirman, 
 اَّلِإ َتْوَمْلا اَھیِف َنوُقوُذَی اَلِمیِحَجْلا َباَذَع ْمُھاَقَوَو ىَلوُأْلا َةَتْوَمْلا*  َكِلَذ َكِّبَر ْنِم اًلْضَف
میِظَعْلا ُزْوَفْلا َوُھ   32  
Kedua tema tersebut menunjukkan bagaimana Allah SWT menyelamatkan orang-orang 
mukmin dari adzab dunia maupun adzab akhirat. 
 
6. Surat Al-Jatsiyah 
 Surat Al-Jatsiyah adalah surat ke-45 dan terdiri dari 37 ayat. Termasuk surat 
makiyyah, yang diturunkan setelah Al-Dukhan. Al-Jatsiyah berarti berlutut, terdapat pada 
ayat ke-28 sebagai berikut; 
ِك ىَلِإ ىَعْدُت ٍةَّمُأ ُّلُك ًةَیِثاَج ٍةَّمُأ َّلُك ىَرَتَوَنوُلَمْعَت ْمُتْنُك اَم َنْوَزْجُت َمْوَیْلا اَھِباَت 33 
                                                             
31
 ((Allah berfirman): "Maka berjalanlah kamu dengan membawa hamba-hamba-Ku pada malam hari, 
sesungguhnya kamu akan dikejar, dan biarkanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya mereka adalah tentara 
yang akan ditenggelamkan) QS. Al-Dukhan: 23-24  
32 (mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. Dan Allah memelihara 
mereka dari azab neraka, sebagai karunia dari Tuhanmu. Yang demikian itu adalah keberuntungan yang besar)  
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Selain nama Al-Jatsiyah, surat ini disebut juga dengan surat Al-Syari’ah, yang terdapat pada 
ayat ke-18, sebagai berikut; 
ِبَّتَت اَلَو اَھْعِبَّتاَف ِرْمَأْلا َنِم ٍةَعیِرَش ىَلَع َكاَنْلَعَج َّمُثَنوُمَلْعَی اَل َنیِذَّلا َءاَوْھَأ ْع34 
 Sebagian besar surat ini menerangkan tentang pokok akidah Islam, yaitu keesaan 
Allah SWT, Tuhan semesta alam. Diawali dengan penjelasan turunnya Alqur’an dan 
pembuktian ayat-ayat Allah SWT. Kemudian, menjelaskan tentang keadaan dan huru hara 
yang terjadi pada hari kiamat, dimana nanti semua makhluk akan berhadapan dengan 
mahkamah Allah SWT Yang Maha Adil. Perbuatan baik dan buruk akan mendapatkan 
balasan tanpa terkecuali. Surat ini juga berisi tentang bukti-bukti kebesaran, kekuasaan dan 
kemahahidupan Allah SWT. Juga tentang larangan yang ditujukan kepada Rasulullah SAW 
untuk mengikuti orang-orang yang tidak berakal dan menuruti kemauan mereka.  
 Dalam surat ini, Allah SWT memberikan peringatan kepada seluruh manusia dengan 
berkaca pada kisah Bani Israel, dimana mereka telah diberi banyak kenikmatan namun masih 
saja berpaling dan menyeleweng dari ajaran Allah SWT. Juga tentang kisah orang musyrik 
yang mengingkari terjadinya hari kiamat dan balasan yang akan mereka terima kelak. Surat 
ini ditutup dengan penegasan dari ayat-ayat sebelumnya tentang kedudukan Allah SWT 
sebagai pemilik, pengatur dan penguasa langit, bumi serta seluruh alam semesta. Allah SWT 
mengatakan; 
                                                                                                                                                                                             
33
 (Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) 
buku catatan amalnya. Pada hari itu kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan) QS. Al-
Jatsiyah: 28  
34
 (Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama) itu, maka 
ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui) QS. Al-Jatsiyah: 
18  
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 ِّبَرَو ِتاَواَمَّسلا ِّبَر ُدْمَحْلا ِھَّلِلَفنیِمَلاَعْلا ِّبَر ِضْرَأْلا#   ِتاَواَمَّسلا يِف ُءاَیِرْبِكْلا ُھَلَو
 ُمیِكَحْلا ُزیِزَعْلا َوُھَو ِضْرَأْلاَو 35 
 Namun, Imam Qusyairi tidak menafsirkan ayat مح pada surat ini sedikitpun. Oleh 
karena itu, maka penulis pun akan meninggalkan surat ini pada sub bab analisa penafsiran 
selanjutnya. 
    
7. Surat Al-Ahqâf 
Merupakan surat ke-46, sekaligus surat terakhir yang menggunakan hâmîm sebagai 
pembuka ayatnya. Termasuk surat makiyyah kecuali ayat ke-10, 15 dan 35.36 Dan terdiri dari 
35 ayat. Kata ahqâf  yang bermakna bukit pasir terdapat pada ayat ke-21 dari surat ini, 
َّلَأ ِھِفْلَخ ْنِمَو ِھْیَدَی ِنْیَب ْنِم ُرُذُّنلا ِتَلَخ ْدَقَو ِفاَقْحَأْلاِب ُھَمْوَق َرَذْنَأ ْذِإ ٍداَع اَخَأ ْرُكْذاَو ا
َباَذَع ْمُكْیَلَع ُفاَخَأ يِّنِإ َھَّللا اَّلِإ اوُدُبْعَت ٍمیِظَع ٍمْوَی 37  
Nama ahqâf adalah suatu bukit pasir yang sekarang lebih dikenal dengan nama Al-Rab’u al-
Khali di daerah Hadralmaut di Yaman. Disinilah Nabi Hud as berdakwah dan menyampaikan 
risalah Allah SWT kepada kaumnya, meskipun mereka tetap saja mendustakan, mengingkari, 
bahkan menantang Nabi Hud as untuk mempercepat adzab kepada mereka. Sehingga, Allah 
                                                             
35
 (Maka bagi Allah-lah segala puji, Tuhan langit dan Tuhan bumi, Tuhan semesta alam. Dan bagi-
Nyalah keagungan di langit dan di bumi, Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) QS. Al-Jatsiyah: 36-
37 
36
  Abdul Karim bin Hawazin al-Qusyairi, Op.Cit, jilid 6, hal 394 
37
 (Dan ingatlah (Hud) saudara kaum `Aad yaitu ketika dia memberi peringatan kepada kaumnya di Al 
Ahqaaf dan sesungguhnya telah terdahulu beberapa orang pemberi peringatan sebelumnya dan sesudahnya 
(dengan mengatakan): "Janganlah kamu menyembah selain Allah, sesungguhnya aku khawatir kamu akan 
ditimpa azab hari yang besar"). QS. Al-Ahqâf: 21 
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SWT menurunkan adzab kepada mereka berupa angin topan yang kencang yang 
membinasakan mereka semua. 
َدُت َمْوَقْلا يِزْجَن َكِلَذَك ْمُھُنِكاَسَم اَّلِإ ىَرُی اَل اوُحَبْصَأَف اَھِّبَر ِرْمَأِب ٍءْيَش َّلُك ُرِّم
َنیِمِرْجُمْلا38 
 Surat hawamim terakhir ini semakin menegaskan teori yang mengatakan bahwa surat 
makiyyah berisi tentang hal-hal pokok dalam akidah Islam, yaitu uluhiyyât, nubuwwât dan 
yaumu al-ba’si (hari pembalasan). Surat ini berisi diawali dengan penjelasan bahwa Alqur’an 
adalah kitab suci yang diturunkan berisi ajaran tentang keesaan Allah SWT dan sikap orang 
musyrik yang tetap saja menyembah berhala, dan bahkan meminta syafa’at darinya.  
 Kemudian dilanjutkan dengan ayat yang menggambarkan anak shaleh dan anak 
durhaka.  Ciri anak shaleh adalah semakin dewasa dan bertambah umur, maka semakin 
bertambah keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT.  
 ُھُلاَصِفَو ُھُلْمَحَو اًھْرُك ُھْتَعَضَوَو اًھْرُك ُھُّمُأ ُھْتَلَمَح اًناَسْحِإ ِھْیَدِلاَوِب َناَسْنِإْلا اَنْیَّصَوَو
َلاَق ًةَنَس َنیِعَبْرَأ َغَلَبَو ُهَّدُشَأ َغَلَب اَذِإ ىَّتَح اًرْھَش َنوُثاَلَث  َكَتَمْعِن َرُكْشَأ ْنَأ يِنْعِزْوَأ ِّبَر
 يِتَّیِّرُذ يِف يِل ْحِلْصَأَو ُهاَضْرَت اًحِلاَص َلَمْعَأ ْنَأَو َّيَدِلاَو ىَلَعَو َّيَلَع َتْمَعْنَأ يِتَّلا
َنیِمِلْسُمْلا َنِم يِّنِإَو َكْیَلِإ ُتْبُت يِّنِإ 39     
                                                             
38
 (yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya, maka jadilah mereka tidak ada 
yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka. Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
kaum yang berdosa) QS. Al-Ahqâf : 25  
39
 (Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya 
mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai 
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh 
tahun ia berdo`a: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri ni`mat Engkau yang telah Engkau berikan 
kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah 
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Sedang ciri anak durhaka digambarkan sebagai berikut, 
 اَمُھَو يِلْبَق ْنِم ُنوُرُقْلا ِتَلَخ ْدَقَو َجَرْخُأ ْنَأ يِنِناَدِعَتَأ اَمُكَل ٍّفُأ ِھْیَدِلاَوِل َلاَق يِذَّلاَو
نیِلَّوَأْلا ُریِطاَسَأ اَّلِإ اَذَھ اَم ُلوُقَیَف ٌّقَح ِھَّللا َدْعَو َّنِإ ْنِمَآ َكَلْیَو َھَّللا ِناَثیِغَتْسَی 40 
 Kemudian kisah tentang kaum ‘Ad, kaum Nabi Hud as, yang dibinasakan Allah SWT 
karena kekafiran dan kesombongan mereka terhadap ayat-ayat Allah SWT. Selanjutnya, surat 
ini ditutup dengan kisah sekelompok bangsa Jin yang mencuri dengar majelis Rasulullah 
SAW, kemudian mereka beriman dan membawa beberapa kelompok lain untuk beriman dan 
bersyahadat dihadapan Rasulullah SAW.  
 اَّمَلَف اوُتِصْنَأ اوُلاَق ُهوُرَضَح اَّمَلَف َنَآْرُقْلا َنوُعِمَتْسَی ِّنِجْلا َنِم اًرَفَن َكْیَلِإ اَنْفَرَص ْذِإَو
ىَلِإ اْوَّلَو َيِضُق َنیِرِذْنُم ْمِھِمْوَق41 
B. ANALISA PERBEDAAN PENAFSIRAN IMAM QUSYAIRI TERHADAP 
SURAT HAWÂMÎM  
Pada bab ini, penulis akan mencoba membahas dan menganalisa penafsiran isyâri Imam 
al-Qusyairi tentang ayat-ayat مح yang ada dalam Al-Qur`an dan hubungannya dengan tema 
surat secara umum. 
                                                                                                                                                                                             
kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada 
Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri) QS. Al- Ahqâf: 15 
40
 (Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: "Cis bagi kamu keduanya, apakah kamu 
keduanya memperingatkan kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan, padahal sungguh telah berlalu beberapa 
umat sebelumku? lalu kedua ibu bapaknya itu memohon pertolongan kepada Allah seraya mengatakan, "Celaka 
kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah adalah benar". Lalu dia berkata: "Ini tidak lain hanyalah 
dongengan orang-orang yang dahulu belaka") QS. Al- Ahqâf:17   
41
 (Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang mendengarkan Al Qur'an, 
maka tatkala mereka menghadiri pembacaan (nya) lalu mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk 
mendengarkannya)". Ketika pembacaan telah selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi 
peringatan) QS. Al- Ahqâf:29 
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Didalam Al-Qur`am, terdapat 7 surat yang diawali dengan مح. Surat-surat  ini biasa 
disebut dengan surat میماوح . Kumpulan surat ini terletak berurutan antara juz 24 – 26. 
Diawali dengan surat Ghâfir, Fushilat, Al-Syûra, Al-Zuhruf, Al-Dukhân, Al-Jatsiyah dan 
berakhir dengan surat Al-Ahqâf. Berikut penjelasan yang lebih detail tentang penafsiran 
isyâri Imam Qusyairi pada ketujuh surat hawâmîm tersebut. Perlu diketahui bahwa Imam 
Qusyairi membedakan penafsiran ayat-ayat hawamim tersebut dalam setiap suratnya. Untuk 
lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel berikut: 
No Nama Surat Penafsiran  
1 Ghâfir  نئاك ٌرمأ َّمُح يأ . لاقیو » ءاحلا « ىلإ ةراشإ
 ھِمْلِح » میملاو « يأ هدجم ىلإ ةراشإ : يمْلِحب
 يب َنمآ ْنَم رانلا يف ُدِّلَخُأ لا يدجمو.  
ھئامسأ حتافم فورحلا هذھ لاقیو 42  
2 Fushilat  يتاذو يتافص يف يدجمو ، يتایحو يقحب . .
میحرلا نمحرلا نم ٌلیزنت اذھ43 
3 Al-Syûra  ھمسا حاتفم ءاحلا : ، میكحو ظفاحو میلح
 ھمسا حاتفم میملاو : ناَّنمو دیجمو دجامو كِلَم
                                                             
42Allah swt melindungi semua makhluk dan  segala sesuatu yang terjadi (di dunia ini). Dikatakan juga 
bahwa huruf ha adalah isyarat atau simbol dari sifat Allah swt yaitu hilmun yang bermakna kemurahan hati yang 
dimilikiNya. Sedang huruf mim adalah  isyarat dari sifat majidun yang bermakna keagungan. Bermakna sebagai 
berikut: dengan kemurahan hati dan keagungan-Ku, aku tidak mengekalkan siapa saja yang beriman kepadaKu 
di neraka. Dikatakan juga bahwa huruf-huruf ini merupakan simbol dari nama-nama Allah swt. 
43 Dengan haqqî (keadilan-Ku), hayâtî (hidup-Ku) dan majidî ( keagungan) sifat dan dzat-
Ku…Alqur’an ini diturunkan dari Dzat yang Maha Pengasih dan Maha penyayang.  
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 ھمسا حاتفم نیعلاو ، نمیھمو نمؤمو : ملاع
 لدعو ھمسا حاتفم نیعلاو ، ٍلاعو : دِّیس
 ھمسا حاتفم فاقلاو ، باسحلا عیرسو عیمسو
سودقو ریدقو بیرقو رھاقو رداق44 
4 Al-Zukhruf  هدجم ىلع ُمیملاو ھتایح ىلع لدت ُءاحلا . .
 هانعمو ؛ٌمَسَق اذھو : اذھو يدجمو يتایحو
 يدابعب يتمحر نع ُتْربخأ يذلا َّنإ ِنآرقلا
ِصو ٌقح نینمؤملا ٌقْد . ًایبرع ًانآرق هانلعجو
هانعم ُمْھَف مكیلع َرَّسیتیل 45 
5 Al-Dukhân  ھتبحم ىلإ ریشت میملاو ؛ھِّقح ىلإ ریشت ءاحلا .
 هانعمو : يباتكبو ، يدابِعِل يتبحمبو يقحب
                                                             
44 Huruf (Ha) adalah simbol dari kata halîm (kemurahan hati), hâfidzun (pemelihara), hâkimun 
(bijaksana). Sedangkan huruf (mim) adalah simbol dari kata malikun (Maha merajai/memerintah), mâjidun 
(Maha mulia), majîdun (Maha mulia), mannânun ( Maha pemberi anugerah), mu`minun (Maha Pemberi 
keamanan), muhaiminun (Maha Pemelihara).       
45  Huruf ha menunjukkan hayâtihi (kemahahidupan-Nya) dan mim menunjukkan majidihi 
(keagungan-Nya). Dan huruf ini bermakna sumpah yang berarti; Demi hidup dan keagungan-Ku, melalui Al-
Qur`an yang Aku mengabarkan didalamnya tentang kasih sayangku terhadap hamba-Ku yang mukmin  adalah 
kebenaran dan kejujuran, dan Kami menjadikan Al-Qu`an dengan berbahasa Arab agar memudahkan kalian 
untuk memahami maknanya. 
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 مھیلإ زیزعلا : يتفرعم لھأ ُبِّذِعُأ لا يِّنإ
يتقرفب46 
6 Al-Jatsiyah 47 
7 Al-Ahqâf  اھنع ُتْفَرَصَف يتیانع ِلھأ َبولق ُتْیَمَح
 ِنیقیلا ِدھاشم يف اھُتَّبَثَو ، زیوجتلا َرطاوخ
 ، ناھربلا ُدھاوش اھیف تحلاف ؛قیقحتلا رونب
 نم اھُلانم َلُمَكف ؛ناسحلإا َفئاطل اھیلإ انْفَضأف
 يف سْنَلأا میسنب مھانیذغو ، ةلصولا نیع
ةبرقلا تاحاس48. 
Tabel diatas merupakan bukti yang menunjukkan keterkaitan dan pengaruh pemikiran 
tasawuf yang Imam Qusyairi tekuni dengan penafsiran ayat-ayat مح pada ketujuh surat 
diatas. Selain tabel diatas, terdapat beberapa sebab yang menjadikan  karya tafsir Imam 
Qusyairi dikategorikan sebagai tafsir isyari. Beberapa sebab itu diantaranya; 
1. Membedakan penafsiran مح pada setiap surat. Seperti yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya bahwa para mufassir secara umum cenderung mendiamkan ayat-ayat 
                                                             
46 Huruf ha mengisyaratkan haqqihi (kebenaran-Nya) dan mim mengisyaratkan mahabbatihi  
(kecintaan-Nya), yang bermakna demi  kebenaran dan kecintaan kepada hamba-Ku, dan demi kitab suci yang 
Aku turunkan kepada mereka, aku tidak mengadzab para ahlu ma’rifah dari kelompok-Ku.  
47 Imam Qusyairi tidak menafsirkan apapun tentang  مح  pada surat ini.  
48
 Aku melindungi hati para penerima pertolongan-Ku sehingga aku menjauhkan mereka dari bisikan-
bisikan yang menyimpang, dan Aku tetapkan didalam hati mereka dengan keyakinan yang utuh tentang cahaya 
kebenaran. Maka cahaya kebenaran itulah yang akan memunculkan kesaksian nyata  dan Kami tambahkan 
didalam hatinya percikan keindahan dari sifat ihsan, maka sempurnalah anugerah baginya dan Kami tempatkan 
ia berada pada tempat yang dekat (dengan Tuhan). 
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muqatha’ah seperti ini. Dan hanya para mufassir yang mutashawwif saja yang 
memaknainya sesuai dengan isyarat yang mereka tangkap dan baca yang tersirat dari 
ayat-ayat Alqur’an. Dan hal inilah yang menjadi kelebihan bagi para mufassir yang 
menekuni ilmu tasawuf, karena bagi para mutashawwif ini tidak ada satu ayatpun didalam 
Alqur’an yang tidak bermakna, termasuk ayat muqatha’ah.  
2. Penggunaan istilah-istilah tasawuf dalam mengungkapkan penafsirannya, seperti  لھأ
فرعمة  49,  یانع ِلھأ ة50 , َرطاوخ51  , ناھربلا ُدھاوش 52, اةیلاول53 , ةریغلا54 , 
                                                             
49  Dalam kitab Al-Risâlatu al-Qusyairiyyatu, Imam Qusyairi menjelaskan bahwa makna dari ma’rifah 
adalah ma’rifatullah, yaitu kondisi seorang hamba yang memahami dan menyaksikan bahwa Allah swt adalah 
Tuhan yang Esa, yang tidak mempunyai anak dan diperanakkan, yang esa dalam sifat-Nya, tidak dipengaruhi 
oleh makhluk dan tidak menyerupai apapun. 
لاقف ،دیحولا نع دینجلا لئسو :ھتیدحأ لامكب ھتینادحو قیقحتب دحوملا دارفإ : ملو ،دلی مل يذلا ،دحاولا ھنأ
دلوی .ھیبشت لاب ،هابشلأاو ،دادنلأاو ،دادضلأا يفنب . لیثمت لاو ریوصت لاو ،فییكت لاو " ءيش ھلثمك سیل
ریصبلا عیمسلا وھو . " 
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa makna dari ahlu ma’rifah menurut Imam Qusyairi adalah 
sekelompok orang yang benar-benar mengenal Allah swt, melalui sifat dan nama-Nya, sehingga kedekatannya 
inilah yang menjadikan mereka mendapat tempat yang dekat disisi-Nya. 
50
  Dalam menjelaskan QS. Al-Baqarah: 157, Imam Qusyairi menuliskan sebagai berikut; 
َنوُدَتْھُمْلا ُمُھ َكِئَلوُأَو ٌةَمْحَرَو ْمِھِّبَر ْنِم ٌتاَوَلَص ْمِھْیَلَع َكِئَلوُأ 
ا تابلاطم دنع مھفوقوو مھربص ىلإ اولصو ًءادتبا مھیلع ھتاولصب اولصو مھفوقوو مھربصب لا ، ریدقتل
ف ، ةیدوبعلا طرشب مھتعاط تلصح امل ةیلزلأا ھتمحر لاولف ، ھتاولص ىلإتیانع ةیادھ مھل تبجوأ ةقباسلا ھ
 ةصلاخ.  
 ىلاعت لاق : } َنوُدَتْھُملا ُمُھ َكِئَلْوُأَو {ةیاھنلا يف اودتھا ةیدبلا يف مھمحر امل 
Imam Qusyairi menggunakan istilah ‘inâyah yang bermakna ri’âyah (perlindungan). Dalam istilah tasawuf, ahlu 
‘inayah bermakna ahlu ri’ayah, yaitu orang-orang yang berada dalam lindungan Allah swt, dikarenakan 
kedekatan mereka kepada-Nya. (lihat al-mu’jam al-wajiz, hal 86)   
51  Makna dari istilah diatas adalah 
 ثیداحأ نوكیو ،ناطیش ءاقلإب نوكی دقو ،كلم ءاقلإب نوكی دق وھو ،رئامضلا ىلع درَی باطخ رطاوخلا
ھناحبس قحلا لبق نم نوكیو ،سفنلا. 
yaitu bisikan yang ada dalam hati, bisa berasal dari malaikat ( ilham), berasal dari syaitan (bisikan), berasal dari 
diri sendiri (kata hati), atau berasal dari Allah swt (petunjuk). 
52 Syawâhid bentuk jama’ dari syâhid, dalam istilah sufi mempunyai makna sebagai berikut; 
دھاشلا :،هركذ ھیلع بلاغلا ناك ام وھو ،ناسنلإا بلق رضاح نوكی ام  ناك نإو ،هرصبیو هاری ھنأك ىتح
ھنع ًابئاغ.  
Syâhid adalah setiap hal yang selalu hadir dalam hati seseorang. Yaitu sesuatu yang mendominasi ingatan 
seseorang hingga ia merasa melihat dan menyaksikannya dengan nyata. 
Jadi, makna syawâhid al-burhân adalah kondisi dimana seorang hamba melihat dengan jelas dan selalu 
terfikirkan akan kebenaran Allah swt melalui mata batinnya, tanpa harus melihat dengan panca inderanya. 
53  Imam Qusyairi menggunakan istilah ini dalam menafsirkan QS. Fushshilat: 30.  
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عامس 55dan istilah-istilah lain. Istilah-istilah ini mempunyai pengertian dan makna 
tersendiri bagi orang-orang sufi, yang pengertian mereka berbeda jauh dengan pemahapan 
orang awwam diluar dunia tasawuf. Kebanyakan istilah ini digunakan para ahli  tasawuf 
untuk menggambarkan kondisi spiritual seseorang atau mendiskripsikan keadaan spiritual 
yang mereka jalani. 
3. Dalam menafsirkan مح , pada beberapa surat Imam Qusyairi mencantumkan pendapat 
orang lain dg menggunakan لاقی .Namun, dalam menafsirkannya, Imam Qusyairi lebih 
condong pada pendapat yang mengatakan bahwa huruf muqatha’ah adalah simbol dari 
sifat Allah SWT yang berkaitan dengan isi surat serta bermakna sumpah (qasam). 
4. Setelah memaknai huruf muqatha’ah-nya dengan nama-nama dan sifat-sifat Allah SWT, 
Imam Qusyairi melanjutkan dengan menafsirkan maknanya dan memunculkan muqsam 
                                                                                                                                                                                             
 َّنِإاوُنَزْحَت اَلَو اوُفاَخَت اَّلَأ ُةَكِئاَلَمْلا ُمِھْیَلَع ُلَّزَنَتَت اوُماَقَتْسا َّمُث ُھَّللا اَنُّبَر اوُلاَق َنیِذَّلا  ْمُتْنُك يِتَّلا ِةَّنَجْلاِب اوُرِشْبَأَو
َنوُدَعوُت 
 ءاطعب هدابع ٌصاوخل َمویلا ٌدوجوم ِكَلملا ةرافسب ءایلولأل ٌدوعوم وھ يذلاو مھدحلأ نوكی لاف ؛ِكِلَملا
 فوخلا نلأ ؛ٌفوخ ھل نوكی لاف ؛تقولا مكحب نوكی لب ھلاح نم لبقتسملا يف ٌةعلاطم-لبق نم انلق امك - 
 ةنوزح لا اضرلا ةفصب يذلا نإو ، هوركم ِلوصح وأ ٍبوبحم ِلاوز نم اَّمإ لبقتسملا ىلإ علطت نم أشنی
 ھتقوو ھلاح يف.  
 لوقلا نكمیو : } اوفاخت لا { ، باذعلا نم } اونزحت لاو { ، بابسلأا نم متفلخام ىلع } اورشبأو {
 بآملا يف باوثلا نسحب.  
 لاقیو : } اوفاخت لا {ةیلاولا لزع نم  ، } اونزحت لاو { ، ةیانجلا نم متفلسأ ام ىلع »شبأو اور «
 ةیادبلا يف ةیانعلا نسحب. 
Sedangkan makna wilâyatu dalam kitab Al-Risâlatu al-Qusyairiyyatu sebagai berikut; 
ّيلاولا :ناینعم ھل :امھدحأ :ىلاعت اللها لاق ؛هرمأ ھناحبس اللها ىلوتی نم وھو ،لوعفم ىنعمب لیعف " : وھو
 نیحلاصلا ىلوتی "ھتیاعر ،ھناحبس ،قحلا ىلوتی لب ،ةظحل ھسفن ىلإ ھلكی لاف.  
يناثلاو : ىلاوتی يذلا وھو ،لعافلا نم ةغلابم لیعف نم ،يلاوتلا ىلع يرجت ھتدابعف ،ھتعاطو اللها ةدابع
نایصع اھللختی نأ ریغ.   
54
 Imam Qusyairi menulis dalam kitab Al-Risâlatu al-Qusyairiyyatu tentang makna ghirah sebagai 
berikut; 
ةریغلا :هانعمف ،ةریغلاب ھناحبس اللها فصُو اذإو ،ریغلا ةكراشم ةیھارك :ب ىضری لا ھنأ ھعم ریغلا ةكراشم
ھل هدبع ةعاط نم ىلاعت ھل قح وھ امیف. 
55 Sima’ merupakan istilah dalam ilmu tasawuf yang bermakna hakikat kewaspadaan yang dimiliki tiap 
orang sesuai dengan kemampuannya. Sima’ dibagi menjadi 3, yaitu sima’ al ‘ammâh, sima’ al khâshah dan 
sima’ bi al-haq, li al-haq, min al-haq.   
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alaihi yang tersirat sesuai dengan isyarat yang ia pahami dari surat tersebut.  Hal ini 
menjadi menarik, karena diantara kitab tafsir yang ada, hanya sedikit saja yang mampu 
mengungkapkan makna dibalik ayat-ayat muqatha’ah, dimana sebagian besar ulama lebih 
memilih untuk mendiamkannya saja. Memang, tidak semua ayat مح mempunyai makna 
tersirat. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel berikut: 
No Nama 
Surat 
Muqsam Bihi  
(makna مح) 
Muqsam Alaihi  
(tersurat) 
Muqsam Alaihi 
(tersirat) 
1 Ghâfir - ملح 
- دجم 
 ِھَّللا َنِم ِباَتِكْلا ُلیِزْنَت
میِلَعْلا ِزیِزَعْلا 
 َنمآ ْنَم رانلا يف ُدِّلَخُأ لا
يب 
2 Fushilat - قح, ةایح 
- دجم 
 
 نم ٌلیزنت اذھ
میحرلا نمحرلا 
 
- 
 
3 Al-Syûra - میلح 
, ظفاح
میكح 
-  كِلَم
 دجامو
 دیجمو
 ناَّنمو
 نمؤمو
نمیھمو 
 ىَلِإَو َكْیَلِإ يِحوُی َكِلَذَك
 ُھَّللا َكِلْبَق ْنِم َنیِذَّلا
ُمیِكَحْلا ُزیِزَعْلا 
- 
 
4 Al-Zukhruf - ةایح 
- دجم 
 ایِبَرَع اًنَآْرُق ُهاَنْلَعَج اَّنِإ
نوُلِقْعَت ْمُكَّلَعَل 
 نع ُتْربخأ يذلا َّنإ
 يدابعب يتمحر نینمؤملا
 ٌقْدِصو ٌقح. ًانآرق هانلعجو
 ُمْھَف مكیلع َرَّسیتیل ًایبرع
هانعم 
5 Al-Dukhân - قح 
- ةبحم 
 ٍةَلْیَل يِف ُهاَنْلَزْنَأ اَّنِإ
ٍةَكَراَبُم 
 يتفرعم لھأ ُبِّذِعُأ لا يِّنإ
يتقرفب 
6 Al-Jatsiyah -  ِھَّللا َنِم ِباَتِكْلا ُلیِزْنَت - 
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ِمیِكَحْلا ِزیِزَعْلا 
7 Al-Ahqâf -   ِھَّللا َنِم ِباَتِكْلا ُلیِزْنَت
ِمیِكَحْلا ِزیِزَعْلا  
 يتیانع ِلھأ َبولق ُتْیَمَح
 َرطاوخ اھنع ُتْفَرَصَف
 يف اھُتَّبَثَو ، زیوجتلا
 رونب ِنیقیلا ِدھاشم
 اھیف تحلاف ؛قیقحتلا
 انْفَضأف ، ناھربلا ُدھاوش
 ؛ناسحلإا َفئاطل اھیلإ
 نیع نم اھُلانم َلُمَكف
 میسنب مھانیذغو ، ةلصولا
ةبرقلا تاحاس يف سْنَلأا 
 
Berikut analisa dari perbedaan tersebut: 
1. Surat Ghâfir 
Imam Qusyairi menafsirkan ayat مح pada surat ini sebagai berikut; 
 نئاك ٌرمأ َّمُح يأ . لاقیو » ءاحلا « ھِمْلِح ىلإ ةراشإ » میملاو « ىلإ ةراشإ
 يأ هدجم : يب َنمآ ْنَم رانلا يف ُدِّلَخُأ لا يدجمو يمْلِحب.  
ھئامسأ حتافم فورحلا هذھ لاقیو 
Allah swt melindungi semua makhluk dan  segala sesuatu yang terjadi (di dunia ini). 
Imam Qusyairi mengatakan bahwa huruf ha adalah isyarat atau simbol dari sifat Allah 
SWT yaitu hilmun yang bermakna kemurahan hati yang dimilikiNya. Sedang huruf 
mim adalah  isyarat dari sifat majidun yang bermakna keagungan. Bermakna sebagai 
berikut: dengan kemurahan hati dan keagungan-Ku, aku tidak mengekalkan siapa saja 
yang beriman kepadaKu di neraka. Seperti diikatakan juga bahwa huruf-huruf ini 
merupakan simbol dari nama-nama Allah SWT. 
Dari penafsiran diatas, dapat kita tarik kesimpulan sebagai berikut: 
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a. Pada surat ini, Imam Qusyairi menegaskan bahwa مح merupakan isyarat atau simbol 
dari nama-nama Allah SWT. Dalam surat ini, Imam Qusyairi berpendapat bahwa ha 
bermakna hilmun, sedangkan mim bermakna majidun. Dan 2 simbol ini berkedudukan 
sebagai muqsam bihi56, dan redaksi “aku tidak mengekalkan siapa saja yang beriman 
kepada-Ku di neraka” merupakan muqsam ‘alaihi yang tidak terlihat. Isyarat ini 
ditangkap oleh Imam Qusyairi berdasar isi surat pada ayat ke-3 secara khusus dan isi 
surat keseluruhan secara umum.   
b. Menurut penulis, Isyarat yang ditangkap Imam Qusyairi ini berhubungan dengan 
penafsiran dari ayat ke-3 surat Ghafir sebagai berikut, 
 ِھْیَلِإ َوُھ اَّلِإ َھَلِإ اَل ِلْوَّطلا يِذ ِباَقِعْلا ِدیِدَش ِبْوَّتلا ِلِباَقَو ِبْنَّذلا ِرِفاَغ
ُریِصَمْلا  
 Ayat ke-3 ini berkedudukan sebagai hal (keterangan) dari muqsam ‘alaihi yang terlihat 
jelas pada ayat ke-2. Setelah menjelaskan bahwa Al-Qur`an merupakan kitab yang 
diturunkan oleh Allah yang Maha Bijaksana dan Maha mengetahui, kemudian ayat ke-3 
ini menjelaskan tentang sifat Allah SWT yaitu Dzat yang Maha Mengampuni dan 
Menerima taubat, sehingga seorang mukmin yang bermaksiat tidak akan kekal didalam 
neraka selama ia mau memohon ampunan dan bertaubat. Imam Qusyairi menafsirkan ayat 
ke-3 dalam surat ini sebagai berikut; 
                                                             
56
 Dalam teori qasam ( sumpah), terdapat 3 unsur yang  melekat pada redaksi sumpah, yaitu `alatu 
qasam (alat untuk sumpah), muqsam bihi ( sesuatu yang digunakan untuk bersumpah), muqsam ‘alaihi (sesuatu 
yang dijadikan isi sumpah atau biasa disebut dengan jawabu al qasam). Ketiga unsur ini selalu ada, meskipun 
dalam beberapa redaksi di Al-Qur`an tidak terlihat dengan jelas semuanya, ada yang dhâhir (terlihat) dan 
beberapa mudhmar (tersembunyi). (Lihat secara lengkap pada Lihat secara lengkap pada Ibn Qayyim Al-
Jauziyah, At-Tibyan fi Aiman al-Qur`an dan Al-Syuyuthi,  Al-Itqan fi ‘Ulum Al-Qur`an,  Beirut : Risalah an-
Nasirun, 2008, hal 676)  
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هَدابِعِل ھتبوت لوبقب ٌنَوْنَعُم ٌباتك ھنع لازأف ِبلقلا ُرِسَكنُم َيصاعلا ّنأ َمِلَع ؛
 ةبوتلا لوبق ىلع ھَمسا مَّدقف ، ھبیصن َمَّدق نأب َراسكنلاا . مھَبولقو مھَسوفن َنَّكَسَف
 ھُلوق امھو ؛ءاجرلا ناَبِجوُی ِنْیِمْساب : }ِبْوَّتلا ِلِباَقَو ِبنَّذلا ِرِفاَغ { اھبقع مث
 ھلوقب : } ِباَقِعْلا ِدیِدَش{  ٍذئدعب لاق ىتح ضری مل مث } ِلوَّطلا ىِذ {. َلِباَقُیف
 ھَلْوق : } ِباَقِعْلا ِدیِدَش { ھُلْوَق : } ِلْوَّطلا ىِذ{57 
 Sebuah kitab (Al-Qur`an) yang berisi jaminan akan penerimaan taubat dari 
hambaNya; Allah SWT mengetahui bahwa orang yang melakukan maksiat adalah 
orang yang rapuh hatinya, maka Ia menghilangkan kerapuhan itu dengan 
mengedepankan salah satu nama-Nya yaitu penerima taubat. Dua sifat yang 
menumbuhkan harapan itu dapat menentramkan hati dan jiwa mereka (ahlu 
maksiat), yaitu (ghâfiri al-dzanbi wa qâbili al-tûbi) sifat mengampuni dosa dan 
menerima taubat. Kemudian, Allah SWT melanjutkannya dengan (syadidu al-
‘iqâbi) yang kejam adzabnya, dan dilanjutkan dengan (dzî al-thûli) yang 
mempunyai kesabaran. Maka, sifat Allah yang mempunyai adzab yang kejam 
berhadapan dengan sifat Allah SWT yang mempunyai kesabaran.  
 
Dari ayat inilah Imam Qusyairi menangkap isyarat pesan Tuhan tentang مح pada 
surat ini. Karena Allah SWT yang mempunyai sifat memaafkan dosa dan menerima 
taubat hamba, maka Allah SWT tidak mengekalkan siapa saja hamba-Nya di neraka. 
Selama hamba tersebut beristighfar dan bertaubat kepada Allah SWT. Hal ini telah 
dijelaskan Qusyairi dalam menafsirkan surat Hud ayat 3 sebagai berikut; 
 هركذ ّلج ھلوق : } ِھْیَلإ اوُبوُت َّمُث ْمُكَّبَر اوُرِفْغَتْسا ِنَأَو {.  
 هدعب ھیلإ اوبوت مث ًلاوأ مكَّبر اورفغتسا.  
 نسحب ةرفغملا ھنم اوبلطا اوبوتت نأ لبق ينعی ، ةرفغملا بلط رافغتسلااو
َخُی لا ھنأب ةقثلاو ءاجرلا لْمَحو ، ةرظَّنلا َةلاحم لاف ، رانلا يف َيِصاعلا دِّل
                                                             
57  Abdul Karim bin Hawazin al-Qusyairi, Tafsîr al-Qusyairi al-Musamma Lathaif al-Isyârât, (Kairo: 
Maktabah al-Taufiqiyah), t.t, jilid 6, hal 298 
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 اھنم ھُجِرْخُی . . . نع يِّقَنَتلاو ، مكرازوأ ِكْرَتِب اوبوت مث ، ْمكرافغتساب اوثِدَتْباف
 مكرارصإ 58 
Beristighfar-lah kepada Tuhanmu terlebih dahulu kemudian bertaubat-lah kepada-
Nya. Dan istighfar berarti meminta ampunan, yaitu sebelum kalian bertaubat 
mintalah ampunan dengan pandangan yang baik, penuh harapan dan percaya diri 
bahwasanya Allah SWT tidak mengekalkan hamba yang berbuat maksiat didalam 
neraka bahkan tidak mustahil untuk mengeluarkannya dari neraka…maka 
mulailah dengan istighfar kalian, kemudian bertaubatlah dengan meninggalkan 
dosa kalian, dan bertekadlah dengan kuat.  
Dalam kitab al-Risâlatu al-Qusyairiyyatu, Imam Qusyairi menjadikan bab taubat 
menjadi bab pertama yang harus dilalui para penempuh jalan spiritual. Ia menuliskan 7 
halaman bab taubat ini dengan menukil beberapa pendapat mursid nya dan 
menjelaskannya secara jelas dan lugas.    
Karena itulah, maka Imam Qusyairi menafsirkan hâmîm pada surat ini dengan 2 sifat 
yaitu hilmun dan majidun, yang dengan 2 sifat itulah Allah SWT mengampuni dosa dan 
menerima taubat orang-orang mukmin sehingga mereka tidak akan kekal didalam neraka, 
sesuai dengan penafsiran ayat ke-3. Dan pembebasan dari neraka yang diberikan kepada 
orang yang beriman tentu saja merupakan bukti dari kemurahan dan kemuliaan Allah 
SWT kepada hamba-Nya.   
2. Surat Fushshilat 
Imam Qusyairi menafsirkan hâmîm pada surat ini sebagai berikut, 
يتایحو يقحب  يتاذو يتافص يف يدجمو ، . . نمحرلا نم ٌلیزنت اذھ
میحرلا 
                                                             
58
 Ibid  jilid 3, hal 122  
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Dengan haqqî (keadilan-Ku), hayâtî (hidup-Ku) dan majidî ( keagungan) sifat 
dan dzat-Ku…Alqur’an ini diturunkan dari Dzat yang Maha Pengasih dan 
Maha penyayang 
Pada penafsiran diatas, dapat kita tarik kesimpulan sebagai berikut; 
a. Imam Qusyairi berpendapat bahwa huruf muqatha’ah tersebut merupakan simbol dari 
sifat Allah SWT yang berkedudukan sebagai muqsam bihi. Pada surat ini, Imam Qusyairi 
tidak melihat  muqsam ‘alaihi tersirat seperti yang ia tulis pada surat Ghâfir. Tetapi, ia 
hanya menunjukkan makna dari huruf ha dan mim dan melanjutkannya dengan muqsam 
‘alaihi yang berada diayat ke-2, yaitu: 
میحرلا نمحرلا نم ٌلیزنت59 
b. Makna ha yang berarti haqqun (kemahabenaran) dan hayâtun (kemahahidupan) dan 
mim yang berarti majidun (kemahamuliaan) yang ditunjukkan oleh Imam Qusyairi ini 
merupakan kesimpulan dari tema besar yang ada dalam surat ini. Alur tema yang berada 
pada surat ini menegaskan tentang ketiga sifat yang dijelaskan oleh Imam Qusyairi 
tersebut. Diawali dengan  kedudukan kitab suci Al-Qur`an dan penolakan orang-orang 
kafir atas kebenarannya, kemudian dilanjutkan dengan bukti-bukti kekuasaan dan 
kemuliaan Allah SWT, dan diakhiri dengan janji Allah SWT yang akan memperlihatkan 
kebenaran-Nya, agama Islam, kitab suci Alqur’an dan kenabian Muhammad SAW. 
Pemilihan makna yang mewakili huruf ha dan mim pada surat ini menunjukkan bahwa 
Imam Qusyairi mempunyai ketajaman berfikir dalam menangkap dan menyingkap 
isyarat-isyarat Allah SWT tersebut.  
c. Pada surat ini, banyak redaksi yang menjelaskan tentang dzat dan sifat Allah SWT 
yang mendukung penafsiran Imam Qusyairi tentang 3 sifat diatas,nantinya dapat 
                                                             
59 (Diturunkan dari Tuhan Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang) QS. Fushshilat:2  
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disimpulkan menjadi 3 sifat yang mewakili huruf ha dan mim sesuai dengan penafsiran 
Imam Qusyairi. Beberapa ayat itu adalah 
 َنیِمَلاَعْلا ُّبَر , میِحَر ٍروُفَغ ْنِم , ُمیِلَعْلا ُعیِمَّسلا َوُھ ُھَّنِإ ,  يِذَّلا ِھَّلِل اوُدُجْساَو
ّنُھَقَلَخ , ٌریِدَق ٍءْيَش ِّلُك ىَلَع ُھَّنِإ  
Dan ayat-ayat yang lain yang menunjukkan kemahahidupan, kemuliaan dan 
kemahabesaran Allah SWT. 
3. Surat Al-Syûrâ 
Imam Qusyairi menafsirkan hâmîm pada surat ini sebagai berikut, 
 ھمسا حاتفم ءاحلا : ھمسا حاتفم میملاو ، میكحو ظفاحو میلح : دجامو كِلَم
نمیھمو نمؤمو ناَّنمو دیجمو 
Huruf (Ha) adalah kunci dari nama Allah SWT yaitu halîmun (Maha 
Pemurah), hâfidzun (Maha Pemelihara), hakîmun (Maha Bijaksana). 
Sedangkan huruf (mim) adalah simbol dari sifat Allah SWT yaitu malikun 
(Maha Merajai/Memerintah), mâjidun (Mahamulia), majîdun (Mahamulia), 
mannânun ( Maha Pemberi Anugerah), mu`minun (Maha Pemberi Keamanan), 
muhaiminun (Maha Pemelihara).    
 
 Kesimpulan penulis dari penafsiran diatas sebagai berikut; 
a. Menurut Imam Qusyairi, huruf-huruf muqatha’ah diatas mewakili huruf pertama dari 
sifat dan nama-nama Allah SWT yang berkedudukan sebagai muqsam bihi. Sedangkan, 
muqsam alaihi (isi dari sumpah tersebut) tertuang pada ayat ke-3 sebagai berikut, 
ُمیِكَحْلا ُزیِزَعْلا ُھَّللا َكِلْبَق ْنِم َنیِذَّلا ىَلِإَو َكْیَلِإ يِحوُی َكِلَذَك  60 
                                                             
60 (Demikianlah Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, mewahyukan kepada kamu dan 
kepada orang-orang yang sebelum kamu) QS. Al-Syurâ: 3  
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Imam Qusyairi menganggap bahwa apa yang diwahyukan oleh Allah SWT  kepada 
Muhammad SAW (Al-Qur`an) itulah yang menjadi isi sumpah yang tersirat dari ayat 
tersebut, seperti apa yang telah diwahyukan kepada beberapa Rasul sebelum Muhammad 
SAW. Al-Qur`an inilah sebuah kitab suci yang diturunkan oleh Allah SWT yang 
Mahaagung dan Mahabijaksana kepada Muhammad SAW. 
b. Berbeda dengan surat hawâmîm yang lain, pada surat ini, Imam Qusyairi memaknai 
huruf ha dan mim dengan banyak sifat dan nama Allah SWT. Sifat-sifat yang disebutkan 
oleh Imam Qusyairi diatas, sesuai dengan penafsirannya pada beberapa ayat yang ada 
dalam surat ini. Pada ayat ke-4 misalnya, ia menjelaskan sifat malikun (Kemahabesaran-
Nya) dan majidun (Kemahamuliaan-Nya) sebagai berikut; 
 ُمیِظَعْلا ُّيِلَعْلا َوُھَو ِضْرَأْلا يِف اَمَو ِتاَواَمَّسلا يِف اَم ُھَل61  
 ًاكْلُم ِضرلأا يف امو تاومسلا يف ام ھل.  
 } ُمیِظَعْلا ُّىلِعْلاَوُھَو { : بوجو يأ ؛دجملا فاصلأ ھُقاقحتسا ھُتمظعو هُّوُلُع
 للاجلاو دجملا تافصب نوكی نأ.   
 Kepunyaan-Nya apa yang ada dibumi dan dilangit, Dia sebagai pemilik. (Dan 
Dia-lah yang Mahatinggi lagi Mahabesar): karena ketinggian-Nya dan 
kemahabesaran-Nya menjadikan-Nya berhak untuk menggunakan sifat majid 
(Mahamulia), atau wajib bagi Allah SWT untuk memiliki sifat majid 
(Mahamulia)  dan jalâlun (Mahaagung). 
 Begitu juga untuk sifat yang lain, pada ayat ke-5 surat al-syura, Imam Qusyairi 
menjelaskan,  
                                                             
61 (Kepunyaan-Nya- lah apa yang ada dilangit dan apa yang ada di bumi, dan Dia-lah Allah yang Maha 
Tinggi lagi Maha Besar) QS. Al-Syura: 4  
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 لاق مث : } ُمیِحَّرلا ُروُفَغلا َوُھ َھَّللا َّنِإ َلاَأ { : مھنایصع ةرثك عم مھل رفغی يأ
 .ُرافكلا ھیف بكتری يذلا تقولا يفو  ھنإف مھكْرِش ببسب َمیظعلا َمْرُجلا اذھ - 
 ھناحبس - مھنع ھعْفَنو ھَقْزِر عطقی لا- ةرخلآا يف مھَبِّذعی ْنَأ دیری ناك ْنإو62 
Penafsiran ayat tersebut menunjukkan salah satu sifat halîm ( Maha Pemurah) dan 
hakîm (Maha Bijaksana) yang dimiliki oleh Allah SWT. Dimana Allah SWT tetap 
mengampuni orang kafir, meskipun mereka banyak melakukan maksiat kepadaNya. 
Bahkan, Allah SWT tidak menutup pintu rejeki mereka, menangguhkan adzab atas 
kekufuran mereka dan mengakhirkan datangnya adzab di kehidupan akhirat kelak.  
Menurut Imam Qusyairi, salah satu perwujudan sifat hakim yang dimilik Allah SWT 
terdapat pada surat ini ayat 12, sebagai berikut; 
 ٍءْيَش ِّلُكِب ُھَّنِإ ُرِدْقَیَو ُءاَشَی ْنَمِل َقْزِّرلا ُطُسْبَی ِضْرَأْلاَو ِتاَواَمَّسلا ُدیِلاَقَم ُھَل
ٌمیِلَع63 
Dan begitu juga dengan sifat mu’min, muhaimi dan hafidz. Semua sifat tersebut dijelaskan 
oleh Imam Qusyairi pada ayat-ayat setelahnya seperti keterangan diatas. 
c. Dari keterangan diatas, dapat kita pastikan bahwa sifat dan nama Allah SWT yang 
dipilih oleh Imam Qusyairi dalam menafsirkan hâmîm tersebut berbanding lurus dengan 
isi dan pokok pembicaan pada surat Al-Syûra ini. Karena tema surat ini berkisar tentang 
masalah ketauhidan dan penciptaan makhluk, maka sifat dan nama Allah SWT yang 
                                                             
62
 Penfasiran dari ayat (Ingatlah bahwa sesungguhnya Alah Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi 
Penyayang)  yaitu Allah swt mengampuni meski mereka banyak melakukan kemaksiatan. Pada waktu dimana 
orang-orang kafir melakukan dosa yang besar karena kesyirikan mereka, maka Allah swt tidak memutus rejeki 
dari diri mereka dan akan mengadzab mereka kelak di negeri akhirat.   
63 (Kepunyaan-Nya-lah perbendaharaan langit dan bumi, Dia melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendakiNya dan menyempitkan-nya. Sesungguhnya Dia MahaMengetahui segala sesuatu) QS. Al-Syura:12 
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dipilih oleh Imam Qusyairi pun mengarah pada kekuasaan, kebijaksanaan dan kemuliaan 
Allah SWT dalam menciptakan makhluk, kemudian memberi hidayah, memelihara dan 
memberi rasa aman. Sehingga dengan semua kenikmatan itu, semua makhluk terutama 
manusia dapat bersyukur kepada Allah SWT dan tidak mendustakan seperti apa yang 
telah dilakukan oleh para pendahulu mereka. 
 
4. Surat al-Zukhruf 
Imam Qusyairi menafsirkan hâmîm pada surat ini sebagai berikut, 
 هدجم ىلع ُمیملاو ھتایح ىلع لدت ُءاحلا . . هانعمو ؛ٌمَسَق اذھو : يتایحو
 ٌقح نینمؤملا يدابعب يتمحر نع ُتْربخأ يذلا َّنإ ِنآرقلا اذھو يدجمو
 ٌقْدِصو .هانعم ُمْھَف مكیلع َرَّسیتیل ًایبرع ًانآرق هانلعجو  
Huruf ha menunjukkan hayâtihi (kemahahidupan-Nya) dan mim menunjukkan 
majidihi (keagungan-Nya). Dan huruf ini bermakna sumpah yang berarti; Demi 
hidup dan keagunganKu serta demi Al-Qur`an, bahwa sesungguhnya Aku 
mengabarkan tentang kasih sayangku terhadap hamba-Ku yang mukmin  adalah 
kebenaran dan kejujuran, dan Kami menjadikan Al-Qur`an dengan berbahasa Arab 
agar memudahkan kalian untuk memahami maknanya. 
Dari penafsiran Imam Qusyairi diatas, dapat kita simpulkan beberapa hal, 
diantaranya: 
a. Imam Qusyairi menafsirkan Hâmîm diatas berkedudukan sebagai muqsam bihi. 
Terdapat 3 muqsam bihi pada surat ini, yaitu ha yang merupakan isyarat dari sifat 
Allah SWT hayâtun (kemahahidupan), mim yang merupakan isyarat dari sifat 
Allah SWT majidun (kemuliaan), serta al-kitâbi al-mubîni (kitab Alqur’an).  
33 
 
b. Menurut penulis, Imam Qusyairi memilih 2 sifat tersebut sebagai isyarat dari 
hâmîm pada surat ini karena berkaitan dengan isi surat secara keseluruhan. 
Hayâtun (kemahahidupan) Allah SWT terbaca jelas dari ayat-ayat pada surat al-
zukhruf ini. Allah-lah yang menciptakan langit, bumi, bulan, bintang, malaikat, 
dan semua makhluk yang ada. Berbeda dengan makhluk yang hidup terbatas 
dengan waktu, Allah SWT tidaklah terbatas dengan waktu tersebut, melainkan Ia 
kekal abadi. Hal ini dijelaskan oleh Allah SWT dalam ayat-ayat terakhir dari surat 
Al-Zukhruf sebagai berikut, 
َمَّسلا يِف يِذَّلا َوُھَو ُمیِلَعْلا ُمیِكَحْلا َوُھَو ٌھَلِإ ِضْرَأْلا يِفَو ٌھَلِإ ِءا*  َكَراَبَتَو
 ِھْیَلِإَو ِةَعاَّسلا ُمْلِع ُهَدْنِعَو اَمُھَنْیَب اَمَو ِضْرَأْلاَو ِتاَواَمَّسلا ُكْلُم ُھَل يِذَّلا
 َنوُعَجْرُت         * 64 
c. Menurut Imam Qusyairi, terdapat 2 muqsam ‘alaihi pada surat ini. Pertama, yang 
tersurat jelas pada ayat ke-3,  
ِإَنوُلِقْعَت ْمُكَّلَعَل ایِبَرَع اًنَآْرُق ُهاَنْلَعَج اَّن  
Kedua, tersirat pada penafsiran Imam Qusyairi pada ayat hamim diatas, yaitu; 
bahwa sesungguhnya Aku mengabarkan tentang kasih sayangku terhadap hamba-
Ku yang mukmin  adalah kebenaran dan kejujuran. Yang dimaksud oleh Imam 
Qusyairi dengan kata rahmatun (kasih sayang) adalah diutusnya Rasulullah 
Muhammad SAW kepada umat manusia. Hal ini terlihat dari penafsiran ayat ke-
32, Imam Qusyairi menuliskan, 
                                                             
64 (Dan Dia-lah Tuhan (Yang disembah) di langit dan Tuhan (Yang disembah) di bumi dan Dia-lah 
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Dan Maha Suci Tuhan Yang mempunyai kerajaan langit dan 
bumi; dan apa yang ada di antara keduanya; dan di sisi-Nyalah pengetahuan tentang hari kiamat dan hanya 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan) QS. Al-Zukhruf: 84-85  
34 
 
 اَنْعَفَرَو اَیْنُّدلا ِةاَیَحْلا يِف ْمُھَتَشیِعَم ْمُھَنْیَب اَنْمَسَق ُنْحَن َكِّبَر َةَمْحَر َنوُمِسْقَی ْمُھَأ
 َكِّبَر ُةَمْحَرَو ایِرْخُس اًضْعَب ْمُھُضْعَب َذِخَّتَیِل ٍتاَجَرَد ٍضْعَب َقْوَف ْمُھَضْعَب
َنوُعَمْجَی اَّمِم ٌرْیَخ  65  
 نومسْقَی مھَأ-  دمحم ای-  نوكیأ ؟ةوبنلاب صیصختلا يف كبر َةمحر
 ِھَّللا ُرایتخا- ھناحبس- نومكحی ام سئب ؟مھاوھ ىضتقم ىَلَع!  
 } مُھَنْیَب اَنْمَسَق ُنْحَن . . . { مھل ایندلا ةایحلا يف ةمسقلا لعجن ملف . . فیكف
؟ءلاؤھ ىلإ ةوبنلا ةمسق لعجن ! 
 Pada ayat sebelumnya, dijelaskan bahwa orang-orang terdahulu menyesalkan 
kedatangan rasul Muhammad SAW yang berasal dari suku Qurays yang yatim. Karena 
mereka menginginkan bahwa rasul yang akan datang hendaknya dari pembesar suku 
terpandang, baik di Makkah yaitu Abu Jahal maupun di Thaif yaitu Abu Mas’ud al-
Tsaqafi.66 
 Dengan kata lain, Imam Qusyairi menegaskan bahwa kasih sayang Allah SWT 
yang berupa pengutusan seorang rasul kepada semua umat manusia untuk 
menyampaikan risalah ketauhidan dari Allah SWT itu adalah sebuah kebenaran dan 
kejujuran. Dan kewajiban sebagai seorang mukmin adalah meyakini dan mengimani 
kebenarannya, tidak seperti kaum-kaum terdahulu yang menyangsikan kebenaran wahyu 
dan risalah kenabian yang diberikan oleh Allah SWT kepada para rasul-Nya. 
                                                             
65 (Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka 
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebahagian 
yang lain beberapa derajat, agar sebahagian mereka dapat mempergunakan sebahagian yang lain. Dan rahmat 
Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan) QS. Al-Zukhruf : 32  
66
  Abdul Karim bin Hawazin al-Qusyairi, Op.Cit, jilid 5, hal 364 
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5. Surat Al-Dukhân 
Imam Qusyairi menafsirkan hâmîm pada surat ini sebagai berikut, 
 ھتبحم ىلإ ریشت میملاو ؛ھِّقح ىلإ ریشت ءاحلا . هانعمو : يتبحمبو يقحب
 مھیلإ زیزعلا يباتكبو ، يدابِعِل :يتقرفب يتفرعم لھأ ُبِّذِعُأ لا يِّنإ 
Huruf ha mengisyaratkan haqqihi  (kebenaran-Nya) dan mim mengisyaratkan 
mahabbatihi (kecintaan-Nya), yang bermakna demi  kebenaran dan kecintaan 
kepada hambaKu, dan demi Kitab suci yang Aku turunkan kepada mereka, 
aku tidak mengadzab para ahlu ma’rifah dari kelompok-Ku. 
 
 Kesimpulan dari penafsiran diatas adalah: 
a. Menurut Imam Qusyairi, qasam bihi dari ayat diatas adalah 2 sifat asasi Allah SWT, 
yaitu haq dan mahabbah. Menurut pengertian sufistik, haq bermakna kebenaran yang 
mutlak67, sedangkan  mahabbah adalah kondisi hati yang semangat dan rela 
berkorban demi sesuatu yang disenangi dan menjauhkannya dari sesuatu yang lain.68 
Imam Qusyairi menjelaskan bahwa kebenaran Allah SWT yang ditunjukkan oleh 
huruf ha diatas berkaitan dengan penafsiran ayat ke-38 dan 39 sebagai berikut, 
َمَو َنیِبِعاَل اَمُھَنْیَب اَمَو َضْرَأْلاَو ِتاَواَمَّسلا اَنْقَلَخ ا*  ِّقَحْلاِب اَّلِإ اَمُھاَنْقَلَخ اَم
 َنوُمَلْعَی اَل ْمُھَرَثْكَأ َّنِكَلَو*  
 ِّقحلا ِرملأابو ، ِّقحلا ِمْكُحلاب ، ِّقحلاب لاإ امھانقلخ ام . . . » يف ُّقِحُم انأف
 امھِقْلَخ « :يل ناك يأ  امھُقْلَخ 69 
                                                             
67
  Abdul Karim bin Hawazin al-Qusyairi, Tafsîr al-Qusyairi al-Musamma Lathaif al-Isyârât, (Kairo: 
Maktabah al-Taufiqiyah), t.t, jilid 1, hal. 21 
68
 Ibid, jilid 2, hal 183  
69
 (Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dengan bermain-
main. Kami tidak menciptakan keduanya melainkan dengan haq, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui) 
QS. Al-Dukhan: 38- 39 
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Sedangkan mahabbah yang merupakan makna dari simbol huruf mim mengarah pada 
penjelasan Allah SWT tentang derajat dan pahala yang diberikan kepada orang-orang 
yang bertakwa, dimana mereka akan mendapat tempat yang aman dan penuh dengan 
kenikmatan, Dua sifat Allah SWT tersebut merupakan sifat asasi yang dimiliki Allah 
SWT terhadap semua makhluknya. Dijelaskan oleh Imam Qusyairi, sifat rahmah atau 
kasih sayang Allah SWT merupakan salah satu bukti rasa cinta Allah SWT terhadap 
hamba-Nya. 
Sedangkan `alatu qasam yang ketiga adalah kitâbî al-‘azîz yaitu Alqur’an. Allah SWT 
dalam banyak kesempatan bersumpah dengan menggunakan kitab suci ini. Hal ini 
menunjukkan ketinggian martabat dan kedudukannya disisi Allah SWT. Dijelaskan 
juga didalam surat Al-Dukhan ini bagaimana Allah SWT mengistimewakan Alqur’an 
dengan menurunkannya pada suatu malam yang penuh berkah, Allah SWT berfirman, 
 
َنیِرِذْنُم اَّنُك اَّنِإ ٍةَكَراَبُم ٍةَلْیَل يِف ُهاَنْلَزْنَأ اَّنِإ70  
  
 
b. Dalam surat ini terdapat 2 muqsam ‘alaihi yang dikemukakan oleh Imam Qusyairi 
dalam surat ini, tersurat dan tersirat. Yang tersurat adalah ayat ke-3, sedangkan yang 
tersirat yaitu redaksi Aku tidak menjatuhkan adzab (menyiksa) para ahli ma’rifat-Ku 
dalam kelompok-Ku.  
                                                                                                                                                                                             
Kami (Allah swt) tidak menciptakan keduanya kecuali dengan kebenaran, dengan perintah dan keadaan yang 
benar, seakan Allah swt berkata, “Aku lah yang membenarkan dalam penciptaan langit dan bumi”, atau 
bermakna Aku-lah pencipta keduanya.  
70
 (sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah 
yang memberi peringatan) QS. Al-Dukhan: 3 
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Definisi ahlu ma’rifat secara sufistik adalah seseorang yang memahami jiwanya dan 
mengetahui apa yang menjadi hak dan kewajibannya sebagai seorang hamba terhadap 
Tuhannya.71  
Jika dilihat dari isi surat secara keseluruhan, maka ada beberapa ayat saja yang 
menceritakan tentang nikmat yang akan diberikan oleh Allah SWT terhadap orang-
orang yang bertakwa, salah satu nikmat tersebut adalah menyelamatkan orang-orang 
yang bertakwa tersebut dari adzab (siksa) neraka, tentu saja dengan ijin dari Allah 
SWT. Allah SWT berfirman, 
 ٍنیِمَأ ٍماَقَم يِف َنیِقَّتُمْلا َّنِإ*  ٍنوُیُعَو ٍتاَّنَج يِف*  ٍقَرْبَتْسِإَو ٍسُدْنُس ْنِم َنوُسَبْلَی
َنیِلِباَقَتُم * یِع ٍروُحِب ْمُھاَنْجَّوَزَو َكِلَذَك ٍن*  َنیِنِمَآ ٍةَھِكاَف ِّلُكِب اَھیِف َنوُعْدَی*  اَل
 ِمیِحَجْلا َباَذَع ْمُھاَقَوَو ىَلوُأْلا َةَتْوَمْلا اَّلِإ َتْوَمْلا اَھیِف َنوُقوُذَی*  َكِّبَر ْنِم اًلْضَف
ُمیِظَعْلا ُزْوَفْلا َوُھ َكِلَذ 72 
 Dari ayat inilah, bisa ditarik kesimpulan bahwa salah satu ciri ahlu ma’rifat 
yang disebutkan Imam Qusyairi adalah orang yang bertakwa. Mereka inilah yang 
dijanjikan oleh Allah SWT tidak merasakan kematian kecuali kematian pertama 
mereka (dicabutnya roh dari jasad mereka didunia) serta mereka terhindar dari siksa 
api neraka. Semua kenikmatan itu merupakan sebuah kemenangan yang besar dan 
kebaikan  Allah SWT bagi ahlu ma’rifat yang sudah pasti bertakwa kepada-Nya. 
                                                             
71 Ibid, jilid 2, hal 182  
Dalam terminology tasawuf, dikenal sebuah ungkapan yang mendefinisikan tentang ahlu ma’rifat, 
yaitu:  
ھبر فرع دقف ھسفن فرع نم  
(Barang siapa yang mengenal dirinya, maka ia mengenal Tuhannya). 
72 (Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang aman, (yaitu) di dalam taman-
taman dan mata-air-mata-air; mereka memakai sutera yang halus dan sutera yang tebal, (duduk) berhadap-
hadapan, demikianlah. Dan Kami berikan kepada mereka bidadari. Di dalamnya mereka meminta segala macam 
buah-buahan dengan aman (dari segala kekhawatiran), mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali 
mati di dunia. Dan Allah memelihara mereka dari azab neraka, sebagai karunia dari Tuhanmu. Yang demikian 
itu adalah keberuntungan yang besar) QS. Ad-Dukhan: 51 - 57  
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Penjelasan  ini menegaskan bahwa terdapat kaitan dan hubungan erat antara isi surat 
secara keseluruhan dengan muqsam ‘alaihi tersirat yang dijelaskan Imam Qusyairi 
dalam tafsirnya. 
 
6. Surat Al-Jatsiyah 
 
Imam Qusyairi tidak menafsirkan sama sekali  مح pada surat ini. 
7. Surat Al-Ahqâf 
Imam Qusyairi menafsirkan hâmîm pada surat ini sebagai berikut, 
 ُتْیَمَح ِدھاشم يف اھُتَّبَثَو ، زیوجتلا َرطاوخ اھنع ُتْفَرَصَف يتیانع ِلھأ َبولق
 َفئاطل اھیلإ انْفَضأف ، ناھربلا ُدھاوش اھیف تحلاف ؛قیقحتلا رونب ِنیقیلا
 تاحاس يف سْنَلأا میسنب مھانیذغو ، ةلصولا نیع نم اھُلانم َلُمَكف ؛ناسحلإا
ةبرقلا 
Aku melindungi hati para ahli inayah (penerima pertolongan)-Ku sehingga Aku 
menjauhkan mereka dari bisikan-bisikan yang menyimpang, dan Aku tetapkan 
didalam hati mereka dengan keyakinan yang utuh tentang cahaya kebenaran. Maka 
cahaya kebenaran itulah yang akan memunculkan kesaksian nyata  dan Kami 
tambahkan didalam hatinya percikan keindahan dari sifat ihsan, maka sempurnalah 
anugerah baginya dan Kami tempatkan ia berada pada tempat yang dekat (dengan 
Tuhan). 
 
Dari penafsiran diatas, dapat kita simpulkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
a. Secara Khusus, Imam Qusyairi tidak menafsirkan huruf hamim diatas dengan 
sifat-sifat Allah SWT, seperti yang ia sampaikan pada surat-surat sebelumnya. 
Namun, jika melihat pada penafsiran diatas, Imam Qusyairi menggunakan kedua 
huruf tersebut sebagai awalan dari penafsirannya pada 2 ayat pertama ( ُتْیَمَح ) 
di surat ini. 
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b. Beberapa istilah yang digunakan Imam Qusyairi dalam menafsirkan huruf hamim 
pada surat ini adalah istilah-istilah tasawuf, hal ini menunjukkan bahwa Imam 
Qusyairi adalah seorang mufassir sekaligus salik tasawuf yang baik. Misalnya:  
یانع ِلھأ ة73 ,ِنیقیلا ِدھاشم 74 ,ناھربلا ُدھاوش 75 ,ناسحلإا َفئاطل 76. 
 Imam Qusyairi menggunakan istilah yang sama dalam menjelaskan beberapa ayat 
pada surat yang lain.      
c. Penafsiran Imam Qusyairi tersebut berhubungan dengan isi surat, terutama pada 
ayat 13 dan 14. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa surat ini berisi 
tentang sikap orang-orang Qurays yang menyangsikan kebenaran risalah 
                                                             
73
  Dalam menjelaskan QS. Al-Baqarah: 157, Imam Qusyairi menuliskan sebagai berikut; 
َنوُدَتْھُمْلا ُمُھ َكِئَلوُأَو ٌةَمْحَرَو ْمِھِّبَر ْنِم ٌتاَوَلَص ْمِھْیَلَع َكِئَلوُأ 
صو ًءادتبا مھیلع ھتاولصب اولصو مھفوقوو مھربصب لا ، ریدقتلا تابلاطم دنع مھفوقوو مھربص ىلإ اول
ف ، ةیدوبعلا طرشب مھتعاط تلصح امل ةیلزلأا ھتمحر لاولف ، ھتاولص ىلإتیانع ةیادھ مھل تبجوأ ةقباسلا ھ
 ةصلاخ.  
 ىلاعت لاق : } َنوُدَتْھُملا ُمُھ َكِئَلْوُأَو { يف اودتھا ةیدبلا يف مھمحر املةیاھنلا 
Imam Qusyairi menggunakan istilah ‘inâyah yang bermakna ri’âyah (perlindungan). Dalam istilah tasawuf, ahlu 
‘inayah bermakna ahlu ri’ayah, yaitu orang-orang yang berada dalam lindungan Allah swt, dikarenakan 
kedekatan mereka kepada-Nya. (lihat al-mu’jam al-wajiz, hal 86)   
74
  Istilah ini digunakan oleh para mutashawwif untuk menunjukkan sebuah kebenaran yang diperoleh 
dari keyakinan yang pasti dari dalam hati.    
75
   Syawâhid bentuk jama’ dari syâhid, dalam istilah sufi mempunyai makna sebagai berikut; 
دھاشلا : ناك نإو ،هرصبیو هاری ھنأك ىتح ،هركذ ھیلع بلاغلا ناك ام وھو ،ناسنلإا بلق رضاح نوكی ام
ھنع ًابئاغ.  
Syâhid adalah setiap hal yang selalu hadir dalam hati seseorang. Yaitu sesuatu yang mendominasi ingatan 
seseorang hingga ia merasa melihat dan menyaksikannya dengan nyata. Jadi, makna syawâhid al-burhân adalah 
kondisi dimana seorang hamba melihat dengan jelas dan selalu terfikirkan akan kebenaran Allah swt melalui 
mata batinnya, tanpa harus melihat dengan panca inderanya. 
76  Dalam istilah tasawuf, ihsan merupakan derajat tertinggi yang menjadi tujuan para salik. Untuk 
mencapainya, seseorang harus melewati banyak maqamat dan ahwal. Seperti yang dijelaskan dalam sebuah 
hadist,  
 لاق ةریرھ يبأ نع ةعرز يبأ نع يمیتلا نایح وبأ انربخأ میھاربإ نب لیعامسإ انثدح لاق ددسم انثدح  
  : لاق ؟ نامیلإا ام لاقف لیربج هاتأف سانلل اموی ازراب ملس و ھیلع اللها ىلص يبنلا ناك ) اللهاب نمؤت نأ
 ثبعلاب نمؤتو ھلسرو ھئاقلبو ھتكئلامو . ( لاق ؟ ملاسلإا ام لاق ) میقتو ھب كرشت لاو اللها دبعت نأ ملاسلإا
 ناضمر موصتو ةضورفملا ةاكزلا يدؤتو ةلاصلا . ( ام لاقلإاناسح  لاق ؟ ) نإف هارت كنأك اللها دبعت نأ
كاری ھنإف هارت نكت مل . ( 
Ihsan adalah menyembanh Allah swt seperti engkau melihat-Nya, dan jika kamu tidak melihat-Nya, maka Ia 
melihatmu. Inilah derajat tertinggi dari hubungan antara Allah swt dengan hamba-Nya. (Lihat: Tafsîr al-
Qusyairi, jilid 1, hal 87) 
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Muhammad SAW dan menyekutukan Allah SWT, seperti yang dilakukan oleh 
kaum ‘Ad yang menantang Nabi Hud as. Disamping itu, surat ini juga berisi 
tentang balasan Allah SWT terhadap orang-orang musyrik dan kafir di akhirat 
kelak. Disebutkan didalam ayat ke-13 dan 14 surat ini, Allah SWT berfirman, 
 َنوُنَزْحَی ْمُھ اَلَو ْمِھْیَلَع ٌفْوَخ اَلَف اوُماَقَتْسا َّمُث ُھَّللا اَنُّبَر اوُلاَق َنیِذَّلا َّنِإ*  َكِئَلوُأ
َنوُلَمْعَی اوُناَك اَمِب ًءاَزَج اَھیِف َنیِدِلاَخ ِةَّنَجْلا ُباَحْصَأ *77 
ِّلكب َيِظَح ةماقتسلااو نامیلإا ىلع جرخ ْنِم َّنإو  لیزج ىلإ لصوو ، ةمارك
 ةملاسلا.  
 لیقو : يف نیسلا » ةماقتسلاا « اللها ىلإ لھتبی يذلا وھ میقتسملا نإو ؛بَلَّطلا نیس
 قدصلا ىلع ھُتِّبَثُیو ، قحلا ىلع ھَمیقُی نأ يف ىلاعت.  
 
Dari penafsiran Imam Qusyairi pada ayat tersebut, dapat dipahami bahwa orang-orang 
yang mengatakan “Allah-lah Tuhan kami”, mereka itulah orang-orang yang diberi inâyah 
(pertolongan) Allah SWT berupa hidayah agar segera mengimani risalah yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad SAW. Menurut para penganut tasawuf, ahlu ‘inâyat adalah istilah yang 
menjelaskan tentang kedudukan seorang hamba disisi Allah swt. Ibadah yang khusyuk, 
menjalankan syari’at Islam dengan sebaik-baiknya dan meniatkan semua hal pada keridhaan 
Allah swt akan menjadikan hamba tersebut berada dekat dengan Allah swt. Karena kedekatan 
mereka terhadap Allah swt, akan menyebabkan mereka mudah menerima hidayah dan cahaya 
kebenaran dari Allah swt. Setelah menyatakan keimanan ini, kemudian mereka beristiqamah 
                                                             
77 (Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah", kemudian mereka tetap 
istiqamah maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita. Mereka itulah 
penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya; sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan) QS. 
Al-Ahqaf : 13 - 14  
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untuk selalu menegakkan kebenaran dan meneguhkan hati untuk kebenaran itu, maka tidak 
tiada rasa takut dan kesedihan dalam diri mereka. Karena Allah SWT telah meneguhkan iman 
mereka melalui kemampuan mereka melihat bukti kebenaran(burhân), sehingga dari 
keimanan inilah akan memunculkan etika dan akhlak yang mulia, dan berakhir semakin 
dekatnya hamba tersebut disisi Allah swt.  
 Sedangkan yang dimaksud dengan زیوجتلا َرطاوخ oleh Imam Qusyairi adalah 
keraguan yang terselip dalam hati akan kebenaran risalah Muhammad SAW. Allah SWT 
melindungi hati dan pikiran para ahlu ‘inâyat ini dari keraguan layaknya para kaum terdahulu 
yang dibinasakan Allah SWT karena kedurhakaan dan kesyirikan mereka. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Pada bab ini, penulis akan menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan di 
bab I sekaligus menjadi kesimpulan dari tesis yang berjudul “Penafsiran Isyâri tentang 
Huruf Muqatha’ah  ( Telaah Kritis Penafsiran Imam Qusyairi tentang  مح dalam Lathâif 
Al-Isyârât ) sebagai berikut: 
1. Imam Qusyairi menafsirkan ayat-ayat hawâmim sebagai berikut; 
a. Imam Qusyairi mendudukkan مح sebagai muqsam bihi dan memaknainya 
sebagai simbol dari nama-nama dan sifat-sifat Allah swt yang berbeda pada setiap 
suratnya. 
b. Imam Qusyairi memaknai huruf  ح dengan sifat-sifat dzatiyah Allah swt. Yaitu 
sifat yang tetap, wajib dan melekat didalam Dzat Allah swt. Seperti:  قح , ةایح ,
 ملح ,میلح ,میكح  
c. Selanjutnya, Imam Qusyairi memaknai dari huruf م pada ayat hâmîm dengan 
sifat-sifat perbuatan/pekerjaan Allah swt (al-shifât al-fi’liyyat lillahi), seperti: 
دجم, ناَّنمو دیجمو دجامو كِلَم, نمیھمو نمؤم, ةبحم. Sifat diatas 
berbentuk ism fâ’il, sehingga menunjukkan bahwa Allah swt merupakan fâ’il 
(pelaku) dari pekerjaan-pekerjaan tersebut. 
d. Khusus untuk surat Al-Jatsiyah dan Al-Ahqaf, Imam Qusyairi meniadakan 
pemaknaan dari huruf مح didalamnya. Namun, pada surat Al-Ahqaf, Imam 
Qusyairi memunculkan muqsam ‘alaihi yang tersirat yang bermakna perlindungan 
Allah swt kepada hamba yang dekat dengan-Nya. Dan perlindungan Allah swt 
dapat dimasukkan dalam kategori  al-shifât al-fi’liyyat lillahi. 
2. Adapun penyebab perbedaan dari penafsiran مح yang ditulis Imam Qusyairi adalah 
berdasarkan kandungan suratnya. Perbedaan isi dan kandungan surat menjadi sebab 
perbedaan penafsiran dan pemaknaan dari huruf muqâtha’ah مح tersebut. 
B. SARAN 
1. Kelebihan dari penafsiran Imam Qusyairi ini adalah menunjukkan kepada 
setiap muslim yang membaca kitab tafsirnya, bahwa tidak ada satu ayatpun 
dari Alqur’an yang tidak bermakna, artinya Allah SWT menurunkan Alqur’an 
sarat dengan makna, meskipun terkadang untuk mengetahui maknanya 
seseorang haruslah mendekatkan diri kepada Allah SWT. atau dalam istilah 
tasawuf dikenal dengan derajat ma’rifatullâh. 
2. Merupakan kewajiban umat Islam untuk selalu mengkaji Alqur’an. Karena 
Alqur’an adalah kalamullah yang berisi tentang petunjuk bagi umat untuk 
mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Pengkajian ini dapat 
dilakukan dengan membaca dan mentelaah serta merenungkan makna yang 
ada dalam Alqur’an, yang salah satunya dengan mentelaah kitab-kitab tafsir 
yang ada. 
3. Kekurangan dari penafsiran Imam Qusyairi ini adalah kitab ini tidak 
menjelaskan detail tentang makna kebahasaan, atau susunan kebahasaan, juga 
tentang asal usul suatu kata, melainkan langsung pada penafsiran secara utuh. 
Hal ini tentu saja menyulitkan bagi pembaca pemula yang belum terlalu 
mengetahui tentang al-musthalahât al-shûfiyyah wa al-falsafiyyah (istilah-
istilah sufistik dan filsafat).  
4. Dalam penulisan tesis ini, sudah barang tentu terdapat banyak kekurangan dan 
kelemahan disana sini. Penelitian pada tafsir ayat hâmîm dalam kitab lathâif 
al-isyârât ini bagaikan satu mutiara kecil diantara tumpukan mutiara yang ada 
didalamnya. Tentu saja, masih banyak hal-hal yang harus diungkap dari kitab 
tafsir fenomenal ini. Semoga kelak di kemudian hari, muncul para peneliti 
yang menyempurnakan penelitian kitab ini dari sini manapun, agar kitab ini 
bukan hanya dikenal sebagai tafsir peninggalan zaman dahulu, melainkan 
benar-benar bermanfaat bagi umat Islam seluruhnya.   
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